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MOTTO
 قوا الل ة ضعافا خافوا عليهم فليت ي وليخش الذين لو تركوا من خلفهم ذر
 (9)النسآء:وليقولوا قول سديدا
 Artinya: “Dan hendaklah orang-orang takut kepada Allah, bila seandainya
 mereka meninggalkan anak-anaknya, yang dalam keadaan lemah, yang
 mereka khawatirkan terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu,
 hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan mengucapkan perkataan
 yangbenar”.(QS.An-Nisa’: ) 1
 1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung:
 Diponegoro, ), hal. .
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ii
 ABSTRAK
 Sapriya Utami, Penggunaan APE Boneka Tangan dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa pada Anak di Kelompok Bermain Aisyah Desa Selat Kabupaten Batanghari Propinsi Jambi, Tesis, Pendidikan Anak Usia Dini Islam, Pascasarjana UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, .
 Kemampuan bahasa merupakan kemampuan komunikasi yang penting dikembangkan pada anak untuk mempersiapkan anak memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan bahasa pada anak dengan menggunakan APE Boneka Tangan di Kelompok Bermain Aisyah Desa Selat Kabupaten Batanghari Propinsi Jambi.
 Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research) kolaborasi. Populasi penelitian adalah anak Kelompok Bermain Aisyah Desa Selat Kecamatan Pemayung Kabupaten Batanghari yaitu anak usia - Tahun berjumlah orang anak dan teknik pengambilan sampelnya adalah cluster sampling. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis kuantitatif dengan persentase dan analisis kualitatif.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan Bahasa anak yaitu pada kondisi prasiklus sebesar . % meningkat pada siklus I menjadi . % , pada siklus II meningkat menjadi % dengan kriteria berkembang sangat baik.
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa APE Boneka Tangan dapat mengembangkan kemampuan Bahasa anak di Kelompok Bermain Aisyah Desa Selat Kecamatan Pemayung Kabupaten Batanghari. Dalam implikasinya, penggunaan APE Boneka Tangan menunjukkan perkembangan dalam kemampuan bahasa pada anak lebih optimal, APE Boneka Tangan dapat digunakan oleh guru dan pihak sekolah sebagai salah satu alternatif dalam mengembangkan kemampuan bahasa pada anak.
 Kata kunci: kemampuan bahasa, APE Boneka Tangan
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iii
 ABSTRACT Sapriya Utami, The use of APE Hand Puppets in developing children’s language skills in Playgroups Aisyah selat village, sThesis, Early Childhood Education, Post Graduate UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, . The ability to recognize letters is an important ability developed in children to prepare children to enter the next level of education. This study aims to develop the ability to recognize the letters in children using handpuppet in Mutiara Almadani Kindergarden. This research uses Classroom Action Research approach (collaborative classroom action research). The research population is children of kindergarten AISYAH Selat City that is group of A which amounts to children and sampling technique is cluster sampling. Data collection techniques are observation, interview, documentation, and field notes. Data analysis technique used in this research is quantitative analysis with percentage and qualitative analysis. The results showed that there was an increase in the ability to recognize letters that is in the initial condition of % increase in Cycle I to %, in Cycle II in to % with the criteria developed very well. Thus it can be concluded that the handpuppet can develop the ability to recognize the letters of children in kindergarten AISYAH Selat City. In the implication, the use of Handpuppet can be used by teachers and the school as an alternative in developing the ability to recognize the letters in children. Keywords: Languange skill, handpuppet
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BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan
 dengan sengaja, teratur, dan berencana dengan maksud mengubah atau
 mengembangkan perilaku yang diinginkan. Pendidikan terdiri dari
 pendidikan formal, informal, dan nonformal. Pendidikan Kelompok
 Bermain merupakan salah satu bentuk Pendidikan Anak Usia Dini
 (PAUD) non formal yang mengupayakan program pengembangan perilaku
 dan kemampuan dasar pada diri anak secara optimal. Anak usia dini
 adalah anak yang baru dilahirkan sampai dengan usia tahun.2 Usia dini
 merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar sepanjang
 rentang pertumbuhan dan perkembangan kehidupan manusia. Pada masa
 ini semua potensi yang dimiliki oleh anak berkembang dengan sangat
 cepat. Sebagaimana dalam Undang-undang No. Tahun tentang
 Sistem Pendidikan Nasional pasal ayat menyebutkan bahwa
 “Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang
 ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan enam tahun yang
 dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
 pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
 kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.”3
 Pendidikan Anak Usia Dini sangat menentukan kesuksesan
 seseorang dimasa depan. Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa
 ayat yaitu:
 2Novan Ardy Wiyani dan Barnawy, Format PAUD (Jakarta: Ar-Ruzz Media, ), hal. .
 3Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
 (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, ), hal. .
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قوا ة ضعافا خافوا عليهم فليت ي وليخش الذين لو تركوا من خلفهم ذر
 الل
 وليقولوا قول سديدا
 Artinya: “Dan hendaklah orang-orang takut kepada Allah, bila seandainya mereka meninggalkan anak-anaknya, yang dalam keadaan lemah, yang mereka khawatirkan terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan mengucapkan perkataan yang benar”. (QS. An-Nisa’: )4
 Al Qur’an Surat An Nisa’ Ayat menjelaskan agar umat Islam
 menyiapkan generasi penerus yang berkualitas sehingga anak mampu
 mengaktualisasikan potensinya sebagai bekal kehidupan dimasa
 mendatang. Anak yang mendapat pendidikan sejak usia dini akan dapat
 meningkatkan kesehatan serta kesejahteraan fisik dan mental, yang akan
 berdampak pada peningkatan motivasi, prestasi, dan kinerjanya, sehingga
 akan lebih mampu untuk mandiri dan mengoptimalkan berbagai potensi
 yang dimilikinya.
 Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai dengan
 usia tahun.5 Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan
 mendasar sepanjang rentang pertumbuhan dan perkembangan kehidupan
 manusia. Pada masa ini semua potensi yang dimiliki oleh anak
 berkembang dengan sangat cepat.
 Pendidikan anak usia dini terdiri dari pendidikan formal, nonformal,
 dan informal. Pendidikan Kelompok Bermain (KB) merupakan salah
 bentuk satuan pendidikan bagi anak usia dini pada jalur pendidikan
 nonformal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia
 dua tahun sampai empat tahun.6 Fungsi pendidikan kelompok bermain
 adalah membina, menumbuhkan, mengembangkan seluruh potensi anak
 4
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-quran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, ), hal. . 5Novan Ardy Wiyani dan Barnawy, Op.Cit., hal. .
 6 Yuliani Nuraini Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Indeks, ), hal. .
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secara optimal sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai
 dengan tahap komunikasi dengan individu yang lain. Salah satu lingkup
 aspek perkembangan yang harus dikembangkan di kelompok bermain
 adalah kemampuan bahasa.
 Kemampuan bahasa pada dasarnya mencakup kegiatan membaca,
 menyimak, berbicara, dan menulis dilaksanakan dalam batas-batas aturan
 pengembangan pra skolastik atau pra akademik. Kemampuan membaca
 merupakan bagian dari aspek perkembangan bahasa. Kemampuan dalam
 membaca sangatlah penting terutama dalam masa pertumbuhan
 kecerdasan, karena ilmu pengetahuan sebagian besar diperoleh melalui
 membaca.
 Pentingnya kemampuan membaca ini, telah dijelaskan oleh Alalh
 swt dalam Al-Quran surat Al-‘Alaq ayat - sebagai berikut:
 ك الذي خلق خلق النسان من علق اقرأ وربك الكرم اقرأ باسم رب
 الذي علم بالقلم علم النسان ما لم يعلم
 Artinya: “( ) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang telah menciptakan. ( ) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. ( ) Bacalah, dan Tuhanmu adalah Maha Pemurah. ( ) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran qalam (alat tulis) ( ) Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”(QS. Al-Alaq: - )7
 Ayat tersebut merupakan wahyu pertama yang diturunkan Allah
 SWT kepada Nabi Muhammad SAW yang menerangkan bahwa Allah
 menciptakan manusia dari unsur, kemudian memuliakannya dengan
 mengajarkan membaca dan menulis. Dengan membaca manusia dapat
 belajar, sehingga dengan belajar inilah manusia dapat memperoleh
 pengetahuan.
 Membaca merupakan kesatuan kegiatan terpadu yang mencakup
 beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata,
 menghubungkannya dengan bunyi serta maknanya serta menarik
 7 Departemen Agama Republik Indonesia. Op.Cit. hal. .
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kesimpulan mengenai maksud bacaan.8 KB merupakan tempat bermain
 sambil belajar. Di KB tidak diberikan pelajaran membaca, menulis dan
 berhitung tapi yang diberikan adalah usaha atau kegiatan persiapan
 membaca permulaan.9 Untuk mempersiapkan kemampuan anak tersebut,
 anak terlebih dahulu dikenalkan dengan huruf.
 Huruf didefinisikan sebagai tanda aksara dalam tata tulis yg
 merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa. 10
 Berdasarkan pengertian tersebut, dapat kita katakan huruf adalah
 lambang dari bunyi. Kemampuan mengenal huruf adalah anak mampu
 mengidentifikasi huruf-huruf dan membuat sendiri huruf-huruf tersebut.11
 Dalam hal ini anak mampu mengamati hubungan antara suara dan huruf.
 Kemampuan mengenal huruf di kelompok bermain merupakan langkah
 untuk mempersiapkan anak mengenal bacaan.
 Kemampuan mengenal huruf berdasarkan tingkat capaian
 perkembangan anak usia sampai tahun pada lingkup perkembangan
 bahasa terutama yang berkaitan dengan pengenalan huruf diantaranya )
 Anak mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, ) Anak
 mampu mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada
 disekitarnya, ) Anak mampu menyebutkan kelompok gambar yang
 memiliki bunyi/ huruf awal yang sama, ) Anak mampu memahami
 hubungan antara bunyi dan bentuk huruf. 12 Dengan demikian terlihat
 bahwa anak usia - tahun diharapkan mampu untuk mengenal huruf.
 Dalam mengenalkan huruf pada anak hendaknya melalui kata-kata
 yang bermakna. Berdasarkan dari teori ilmu jiwa yang dikemukakan oleh
 8 Yulsyofriend, Permainan Membaca dan Menulis Anak Usia Dini (Padang: Sukabina, ), hal. . 9 Soemiarti Patmonodewo. Pendidikan Anak Prasekolah. (Jakarta: Rieneka Cipta. ).
 hal 10
 Meity Taqdir Qadratillah, dkk, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar, (Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, ), hal. 11
 Tadkiroatun Musfiroh, Bermain Sambil Belajar dan Mengasah Kecerdasan, (Jakarta: Departemen Pembinaan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, ), hal. 12
 Departemen Pendidikan Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor tahun (Jakarta: Depdiknas, ), hal. .
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Montessori memberikan pengertian bahwa suatu unsur (misalnya unsur
 huruf) akan mempunyai makna jika unsur tersebut bertalian atau
 berhubungan (berasosiasi) dengan unsur lain sehingga membentuk suatu
 arti. 13 Unsur huruf tidak akan memiliki makna apa-apa jika tidak
 bergabung (sintesa) dengan unsur (huruf) lain sehingga membentuk suatu
 kata atau kalimat bermakna.
 Pengenalan huruf dan kata utuh atau bermakna adalah sesuatu
 yang kebanyakan disukai oleh anak-anak asalkan dilakukan dengan cara
 yang benar. Oleh karena itu guru perlu merancang suatu kegiatan
 pembelajaran dan menciptakan suasana pembelajaran yang
 menyenangkan dan kondusif disertai dengan media pembelajaran yang
 menarik yang dapat mengembangkan kemampuan membaca anak. Media
 dalam proses pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar anak
 dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi
 hasil belajar yang dicapainya.14
 Alat Permainan Edukatif (APE) boneka tangan merupakan alat
 yang tepat digunakan untuk pengembangan bahasa anak di kelompok
 bermain. Boneka tangan ini terdiri dari dua boneka tangan yang berfungsi
 sebagai tokoh mediator dan baik digunakan oleh guru KB sebagai salah
 satu cara untuk mengembangkan bahasa anak.15 Fungsi dari penggunaan
 APE boneka tangan ini adalah : ) mengembangkan aspek bahasa )
 mengembangkan daya fantasi.16
 Langkah -langkah penggunaan boneka tangan: ) mengenalkan
 boneka-boneka dan bagian-bagian nya sesuai peran/cerita, )
 mengenalkan cara-cara memegang/ memainkan boneka-boneka
 dimainkan dengan menggunakan tangan yang dimasukkan kedalam bau
 13
 Yulsyofriend, Op. Cit., hal. . 14
 Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, ), hal. - . 15
 Cucu Eliyawati, Pemilihan dan Pengembangan Sumber Belajar Untuk Anak Usia Dini, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, ), hal. 16
 Badru Zaman, dkk, Media dan Sumber Belajar TK, (Jakarta: Universitas Terbuka, ), hal. .
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boneka, ) boneka dimainkan dengan dialog dari guru, ) dapat juga di
 bantu dengan panggung boneka sehingga yang memainkan tidak
 kelihatan.17
 Berdasarkan hasil grand tour pada PAUD Aisyah Desa Selat,
 peneliti menemukan permasalahan bahwa kemampuan bahasa anak
 masih belum berkembang secara optimal, Perencanaan yang dibuat oleh
 guru kurang menunjang proses pembelajaran, Anak masih banyak yang
 belum dapat menceritakan kembali apa yang didengar dengan kosa kata
 yang lebih, Anak belum dapat melaksanakan perintah yang lebih
 kompleks dengan aturan yang disampaikan. Guru biasanya
 mengembangkan bahasa anak dengan membacakan cerita pada majalah
 dan buku cerita, sehingga anak jenuh.
 Temuan yang peneliti maksudkan di atas ditandai dengan:
 Pertama: Anak masih banyak yang belum dapat menceritakan kembali
 apa yang didengar dengan kosa kata yang lebih, Kedua: Anak belum
 dapat melaksanakan perintah yang lebih kompleks dengan aturan yang
 disampaikan.Terdapat orang anak berada pada kategori mulai
 berkembang . Anak masih kesulitan menceritakan kembali apa yang di
 dengar, menyebutkan simbol huruf vokal dan simbol huruf konsonan,
 menyebutkan kelompok gambar yang memiliki simbol huruf awal ataupun
 kelompok gambar yang memiliki simbol huruf akhir yang sama, terdapat
 orang dalam kategori mulai berkembang dengan baik.
 Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
 anak dalam kemampuan bahasa rata-rata berada pada kategori mulai
 berkembang. Data tentang kemampuan bahasa anak di atas dapat dilihat
 pada tabel dibawah ini:
 Tabel . Data Kemampuan Bahasa Anak pada Kondisi Awal
 Kemampuan Bahasa Anak Kriteria Penilaian
 BB MB BSH BSB
 Menyimak perkataan oranglain -
 Mengerti dua perintah yang -
 17
 Ibid.,hal. .
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diberikan bersamaan
 Memahami cerita yang dibacakan - -
 Bertanya dengan kalimat yang benar - -
 Mengungkapkan perasaan dengan kata sifat (baik, senang, nakal, pelit, berani, dll)
 - -
 Mengutarakan pendapat kepada oranglain
 - -
 Menceritakan kembali cerita/dongeng yang pernah di dengar
 - -
 Berpartisipasi dalam percakapan - -
 Keterangan:
 BB : Belum Berkembang
 MB : Mulai Berkembang
 BSH : Berkembang Sesuai Harapan
 BSB : Berkembang Sangat Baik
 Data-data yang dikemukakan di atas menunjukkan rendahnya
 kemampuan bahasa anak. Selain dari permasalahan tersebut, ditemukan
 pula Alat Permainan Edukatif (APE) yang digunakan guru dalam
 mengembangkan kemampuan bahasa anak kurang menarik bagi anak
 serta kurang bervariasi. Guru hanya menggunakan buku cerita.
 Kegiatan mengembangkan kemampuan bahasa anak dilakukan
 dengan cara guru bercerita menggunakan buku cerita. Kemudian guru
 menyebutkan lafal huruf secara bersamaan dengan anak. Kegiatan ini
 membuat aktivitas membosankan sehingga kurang menyenangkan karena
 bersifat monoton. Selain itu, kelemahan lainnya adalah pengembangan
 bahasa ini dengan menggunakan buku cerita saja tidak disertai dengan
 Alat Permainan Edukatif (APE) dan berwarna warni sehingga membuat
 anak menjadi kurang tertarik. Oleh sebab itu, penggunaan media
 pembelajaran kurang bervariasi dan belum maksimal, belum dapat
 mempengaruhi ketertarikan anak dalam mengikuti proses pembelajaran.
 Pokok-pokok masalah yang dikemukakan tersebut menunjukkan
 minimnya Alat Permainan Edukatif (APE) yang digunakan untuk
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mengembangkan bahasa anak dalam proses pembelajaran sehingga
 kurangnya daya tarik anak dalam mengikuti kegiatan pengenalan huruf.
 Pemikiran-pemikiran yang dikemukakan tersebut dapat diduga rendahnya
 kemampuan bahasa anak.
 Permasalahan-permasalahan yang dikemukakan di atas perlu
 dilakukan pemecahannya untuk mendapatkan jawabannya agar
 kemampuan bahasa dapat dikembangkan dengan cara yang tepat dan
 menyenangkan. Oleh sebab itu, jawaban-jawaban yang diinginkan harus
 dilakukan dengan menggunakan penelitian ilmiah. Untuk mendapatkan
 jawaban tersebut penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian
 tindakan kelas. Oleh karena itu, salah satu solusi dalam mengatasi
 permasalahan di atas, peneliti menerapkan penggunaan APE Boneka
 Tangan dalam mengembangkan kemampuan bahasa pada anak.
 B. Rumusan Masalah
 Berangkat dari masalah di atas, maka pertanyaan pokok yang
 diajukan “Apakah penggunaan Boneka tangan dapat mengembangkan
 kemampuan bahasa pada anak di kelompok bermain Aisyah Desa Selat?”
 Berdasarkan pertanyaan pokok dapat diajukan sub-sub pokok
 masalah sebagai berikut :
 . Bagaimanakah perkembangan kemampuan bahasa pada anak dengan
 menggunakan boneka tangan di Kelompok Bermain Aisyah Desa
 Selat?
 . Bagaimanakah penggunaan boneka tangan dapat mengembangkan
 kemampuan bahasa pada anak di Kelompok Bermain Aisyah Desa
 Selat?
 C. Fokus Penelitian
 Mengingat luasnya pembahasan dan keterbatasan waktu dalam
 penelitian tindakan kelas ini berdasarkan rumusan masalah yang telah
 dirumuskan di atas, maka peneliti melakukan penelitian tindakan kelas di
 Kelompok Brmain Aisyah Desa Selat Kecamatan Pemayung Kabupaten
 Batanghari. Kelas yang dilakukan tindakan adalah usia - tahun dengan
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jumlah peserta didiknya orang. Penelitian ini berfokus pada
 penggunaan Boneka tangan dalam mengembangkan kemampuan bahasa
 pada anak di kelompok Bermain Aisyah Desa Selat Kecamatan
 Pemayung Kabupaten Batanghari.
 D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
 . Tujuan Penelitian
 Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan
 kemampuan bahasa pada anak dengan menggunaan APE Boneka
 tanngan di kelompok bermain aisyah Desa Selat Kecamatan Pemayung
 Kabupaten Batanghari.
 Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:
 a. Mengetahui perkembangan kemampuan bahasa anak dengan
 menggunakan APE Boneka tangan di Kelompok Bermain Aisyah Desa
 Selat Kecamatan Pemayung Kabupaten Batanghari.
 b. Mengetahui penggunaan APE Boneka Tangan dapat mengembangkan
 kemampuan bahasa pada anak di Kelompok Bermain Aisyah Desa
 Selat Kecamatan Pemayung Kabupaten Batanghari.
 . Kegunaan Penelitian
 Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat memberikan
 pengetahuan, wacana dan bahan kajian sebagai berikut:
 a. Secara Teoritis
 Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan banyak manfaat
 bagi khasanah keilmuan, khususnya terkait dengan pengembangan
 bahasa di PAUD.
 b. Secara Praktis
 Penelitian secara paktis dapat memberikan manfaat dan nilai
 tambah berbagai pihak yaitu :
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. Bagi lembaga/yayasan, sebagai sumbang pemikiran dan bahan
 pencerahan dalam membina, mengembangkan serta meningkatkan
 mutu program pendidikan dan kualitas pendidikan.
 . Bagi tenaga pendidik di PAUD AISYAH Desa Selat dapat menjadi
 referensi, masukan dan gambaran tentang penggunaan APE Boneka
 tangan dalam mengembangkan kemampuan bahasa pada anak.
 . Bagi penulis merupakan tambahan pengetahuan khususnya dibidang
 pendidikan anak usia dini dalam penggunaan APE boneka tangan
 dalam mengembangkan kemampuan bahasa pada anak.
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BAB II
 LANDASAN TEORI, KONSEP MODEL TINDAKAN DAN PENELITIAN YANG RELEVAN
 A. Landasan Teori
 . Kemampuan Bahasa pada Anak
 Anak usia dini mengalami proses perkembangan yang paling
 pesat, baik dari segi fisik maupun mental, perkembangan motorik,
 moral, sosial emosional, kognitif dan juga bahasa. Salah satu aspek
 perkembangan yang penting dikembangkan sejak dini adalah aspek
 perkembangan bahasa.
 Anak usia dini berada dalam masa perkembangan bahasa yang
 sangat pesat, sehingga mereka senang dan butuh terlibat banyak
 dalam aktivitas bahasa.18 Belajar bahasa yang sangat krusial terjadi
 pada anak sebelum enam tahun. Oleh karena itu, Taman Kanak-
 kanak merupakan wahana yang sangat penting dalam
 mengembangkan bahasa anak.19
 Terdapat beberapa teori yang dikemukakan oleh para ahli tentang
 perkembangan bahasa. Vygotsky dalam Mulyasa mengemukakan
 bahwa bahasa merupakan sumber penting dalam pendidikan anak
 usia dini. Oleh sebab itu, Vygotsky mengembangkan kemampuan
 komunikasi anak usia dini melalui bahasa.20
 Selanjutnya Chomsky mengemukakan bahwa komponen yang
 paling penting dari bahasa bersifat bawaan (nature).
 18
 Morrison, George S., Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) (Jakarta : Indeks, ), hal. 19
 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar dalam Berbagai Aspeknya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, ), hal. 20
 Mulyasa, Op. Cit., hal. .
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Teori Chomsky menyatakan bahwa kita memiliki sebuah skema
 bawaan yang berfungsi sebagai sarana pemrosesan informasi dan
 pembentukan struktur-struktur abstrak dalam bahasa kita.21 Berbeda
 dengan Skinner yang menyatakan bahwa pembelajaran bahasa
 seperti pembelajaran lainnya, didasarkan pengalaman. Anak belajar
 bahasa melalui pengkondisian.22
 Berdasarkan paparan teori di atas dapat disintesiskan bahwa
 bahasa merupakan faktor penting dalam pendidikan anak usia dini.
 Pemerolehan bahasa bersifat bawaan namun perlu diperkuat dengan
 pengalaman dan latihan serta adanya interaksi sosial. Dengan
 demikian potensi yang telah ada dalam diri anak tersebut berkembang
 dengan adanya penguatan dari lingkungan sekitar melalui stimulasi,
 pengalaman serta pengkondisian yang diperoleh oleh anak dari
 lingkungannya.
 Kemampuan bahasa pada dasarnya mencakup kegiatan membaca,
 menyimak, berbicara, dan menulis dilaksanakan dalam batas-batas
 aturan pengembangan pra skolastik atau pra akademik. Kemampuan
 membaca merupakan bagian dari aspek perkembangan bahasa.
 Kemampuan dalam membaca sangatlah penting terutama dalam
 masa pertumbuhan kecerdasan, karena ilmu pengetahuan sebagian
 besar diperoleh melalui membaca.
 Perkembangan bahasa sebagai salah satu dari kemampuan dasar
 yang harus dimiliki anak, terdiri dari beberapa tahapan sesuai dengan usia
 dan karakteristik perkembangannya. Perkembangan adalah suatu
 perubahan yang berlangsung seumur hidup dan dipengaruhi oleh
 berbagai faktor yang saling berinteraksi seperti biologis, kognitif, dan
 social emosional. Menurut Santrock bahasa adalah suatu sistem simbol
 untuk berkomunikasi yang meliputi fonologi, (unit suara), marfologi (unit
 21
 Solso, Robert L., et al, Cognitif Psychology (Psikologi Kognitif) terjemahan Mikael Rahardanto dan Kristanto Batuadji (Jakarta: Erlangga, ), hal. 22
 Papalia, Diane., et al, Human Development (Psikologi Perkembangan) terjemahan A. K Anwar (Jakarta: Kencana, ), hal.
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arti), sintaksis (tata bahasa), semantic (variasi arti) dan pragmatic
 (penggunaan bahasa).
 Jadi, dengan bahasa anak dapat mengkomunikasikan maksud,
 tujuan, pemikiran, maupun perasaanya pada orang lain. Dalam kehidupan
 sehari-hari, manusia tidak dapat melepaskan diri dari bahasa. Dengan
 bahasa, manusia dapat bergaul sesame manusia di muka bumi ini.
 Manusia tidak berpikir hanya dengan otaknya, tetapi juga dituntut untuk
 menyampaikan dan mengungkapkan pikiran dengan bahasa yang dapat
 dimengerti orang lain. Dengan menggunakan bahasa anak akan tumbuh
 dan berkembang menjadi manusia dewasa yang dapat bergaul di tengah-
 tengah masyarakat. Anak tumbuh dari organism biologis menjadi pribadi
 dan kelompok. Pribadi itu berpikir, berperasaan, bersikap, berbuat, serta
 memandang dunia dan kehidupan seperti masyarakat sekitarnya.
 ) Pengertian bahasa
 Menurut Tarigan bahasa adalah sarana komunikasi bahasa tidak
 dapat dipahami atau dimengerti oleh pemakai, tetapi juga harus dipahami
 oleh orang lain. Dengan kata lain, kalau ucapan salah dimengerti, tidak
 dapat dipahami, atau bentuk-bentuk menyatakan suatu makna yang lain
 dari yang dimaksud oleh seseorang, gagallah bahasa mereka. Hal ini
 menuntut suatu analisis pendengar atau penyimak ini dapat dilakukan
 salah satunya melalui kegiatan bercerita atau mendongeng.
 Bahasa adalah ucapan pikiran, dan perasaan seseorang yang
 teratur dan digunakan sebagai alat komunikasi antar anggota masyarakat.
 Dengan kata lain bahasa adalah ucapan pikiran dan perasaan untuk
 menyampaikan makna kepada orang lain yang digunakan sebagai sarana
 komunikasi.
 Jadi dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah sarana atau alat
 komunikasi yang sangat penting. Dengan bahasa, Dengan bahasa,
 manusia dapat bergaul sesama manusia di muka bumi ini. Manusia tidak
 berpikir hanya dengan otaknya, tetapi juga dituntut untuk menyampaikan
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dan mengungkapkan pikiran dengan bahasa yang dapat dimengerti orang
 lain. Dengan menggunakan bahasa anak akan tumbuh dan berkembang
 menjadi manusia dewasa yang dapat bergaul di tengah-tengah
 masyarakat.
 Montessori memberikan pengertian bahwa suatu unsur (misalnya
 unsur huruf) akan mempunyai makna jika unsur tersebut bertalian atau
 berhubungan (berasosiasi) dengan unsur lain sehingga membentuk suatu
 arti. Unsur huruf tidak akan memiliki makna apa-apa jika tidak bergabung
 (sintesa) dengan unsur (huruf) lain sehingga membentuk suatu kata atau
 kalimat bermakna. Atas dasar itu, Montessori dalam pengenalan huruf
 mempergunakan bantuan gambar. Setiap memperkenalkan huruf,
 misalnya huruf a disertai dengan gambar ayam, angsa (jenis binatang)
 atau anggur, apel (buah-buahan).
 Pendapat tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
 Cattel yang menemukan bahwa kemampuan partisipan untuk mengenali
 dan melaporkan huruf-huruf tidaklah terkait dengan jumlah huruf yang
 ditampilkan, melainkan terkait dengan pemaknaan urutan huruf-huruf
 tersebut. Seorang partisipan yang dipaparkan huruf-huruf yang tidak
 saling berhubungan (tidak bermakna) selama milidetik mampu
 menyebutkan sampai huruf, namun jika huruf-huruf tersebut
 membentuk sebuah kata (yang masing-masing terdiri dari tiga atau empat
 huruf) dan jika kata-kata tersebut memiliki hubungan sintaksis, partisipan
 yang bersangkutan mampu membaca empat kata sekaligus
 .
 ) Manfaat bahasa
 Bicara tentang bercerita tentunya tidak akan lepas dari bahasa.
 Karena bahasa adalah sarana atau alat dalam bercerita. Perkembangan
 bahasa tergantung pada kematangan sel, dukungan lingkungan dan
 keterdidikan lingkungan. Manfaat bahasa adalah: ) Sebagai alat untuk
 berkomunikasi, ) Sebagai alat untuk mengembangkan intelektual anak,
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) Sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada
 orang lain.
 Melalui bahasa, pendengar/penerima akan mampu memahami apa
 yang dimaksudkan oleh pengirim berita.
 Anak usia dini mengalami proses perkembangan yang paling
 pesat, baik dari segi fisik maupun mental, perkembangan motorik,
 moral, sosial emosional, kognitif dan juga bahasa. Salah satu aspek
 perkembangan yang penting dikembangkan sejak dini adalah aspek
 perkembangan bahasa.
 Anak Taman Kanak-kanak berada dalam masa perkembangan
 bahasa yang sangat pesat, sehingga mereka senang dan butuh
 terlibat banyak dalam aktivitas bahasa.23 Belajar bahasa yang sangat
 krusial terjadi pada anak sebelum enam tahun. Oleh karena itu,
 Taman Kanak-kanak merupakan wahana yang sangat penting dalam
 mengembangkan bahasa anak.24
 Terdapat beberapa teori yang dikemukakan oleh para ahli tentang
 perkembangan bahasa. Vygotsky dalam Mulyasa mengemukakan
 bahwa bahasa merupakan sumber penting dalam pendidikan anak
 usia dini. Oleh sebab itu, Vygotsky mengembangkan kemampuan
 komunikasi anak usia dini melalui bahasa.25
 Selanjutnya Chomsky mengemukakan bahwa komponen yang
 paling penting dari bahasa bersifat bawaan (nature). Teori Chomsky
 menyatakan bahwa kita memiliki sebuah skema bawaan yang
 berfungsi sebagai sarana pemrosesan informasi dan pembentukan
 struktur-struktur abstrak dalam bahasa kita. 26 Berbeda dengan
 Skinner yang menyatakan bahwa pembelajaran bahasa seperti
 23
 Morrison, George S., Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) (Jakarta : Indeks, ), hal. 24
 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar dalam Berbagai Aspeknya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, ), hal. 25
 Mulyasa, Op. Cit., hal. . 26
 Solso, Robert L., et al, Cognitif Psychology (Psikologi Kognitif) terjemahan Mikael Rahardanto dan Kristanto Batuadji (Jakarta: Erlangga, ), hal.
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pembelajaran lainnya, didasarkan pengalaman. Anak belajar bahasa
 melalui pengkondisian.27
 Berdasarkan paparan teori di atas dapat disintesiskan bahwa
 bahasa merupakan faktor penting dalam pendidikan anak usia dini.
 Pemerolehan bahasa bersifat bawaan namun perlu diperkuat dengan
 pengalaman dan latihan serta adanya interaksi sosial. Dengan
 demikian potensi yang telah ada dalam diri anak tersebut berkembang
 dengan adanya penguatan dari lingkungan sekitar melalui stimulasi,
 pengalaman serta pengkondisian yang diperoleh oleh anak dari
 lingkungannya.
 Kemampuan bahasa pada dasarnya mencakup kegiatan membaca,
 menyimak, berbicara, dan menulis dilaksanakan dalam batas-batas
 aturan pengembangan pra skolastik atau pra akademik. Kemampuan
 membaca merupakan bagian dari aspek perkembangan bahasa.
 Kemampuan dalam membaca sangatlah penting terutama dalam
 masa pertumbuhan kecerdasan, karena ilmu pengetahuan sebagian
 besar diperoleh melalui membaca.
 Kegiatan-kegiatan itu harus harus dilakukan dengan cara yang
 menyenangkan. Untuk mempersiapkan kemampuan membaca pada anak
 maka terlebih dahulu anak harus memiliki kemampuan dalam mengenal
 huruf. Kemampuan mengenal huruf merupakan kemampuan yang penting
 untuk dikembangkan pada anak-anak untuk mempersiapkan anak
 memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.
 Siskandar mengatakan bahwa kemampuan adalah pengetahuan,
 keterampilan, nilai-nilai dan sikap yang perlu dimiliki dan dilatihkan kepada
 peserta didik untuk membiasakan mereka berfikir dan bertindak.
 Kemampuan ini perlu dimahirkan dan dikembangkan sesuai dengan
 27
 Papalia, Diane., et al, Human Development (Psikologi Perkembangan) terjemahan A. K Anwar (Jakarta: Kencana, ), hal.
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kebutuhan.28 Kemampuan merupakan suatu kesanggupan atau kapasitas
 yang dimiliki seseorang dalam melakukan tindakan yang dihasilkan dari
 pembawaan sejak lahir namun kemampuan ini akan berkembang jika
 diberikan latihan-latihan sehingga mampu melakukan sesuatu dengan
 baik.29
 Berdasarkan pemaparan teori, dapat dipahami bahwa melalui
 belajar dan berlatih anak memperoleh kemampuan yang dapat ia
 kembangkan dalam dirinya, serta hal tersebut dapat memperkaya
 pengalaman belajar anak. Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka
 kemampuan merupakan daya atau kesanggupan untuk melakukan suatu
 tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan untuk membiasakan
 anak berfikir dan bertindak.
 Kemampuan bahasa adalah anak mampu memahami bahasa reseptif
 (menyimak dan membaca) dan memahami bahasa ekspresif
 (mengungkapkan bahasa secara verbal dan non verbal). Stimulasi
 pengenalan bahasa adalah merangsang anak untuk memahami dan
 menggunakan simbol tertulis untuk berkomunikasi.30
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat dirumuskan
 bahwa kemampuan bahasa adalah kesanggupan anak untuk mampu
 memahami bahasa reseptif dan memahami bahasa ekspresif.
 Adapun aspek perkembangan bahasa berdasarkan tingkat
 pencapaian perkembangan anak antara lain:
 28
 Choirun Nisak Aulina “Pengaruh Permainan dan Penguasaan Kosakata terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia - Tahun” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. No. , Nopember , ISSN - , hal. 29
 Ibid., 30
 Tadkiroatun Musfiroh, Op. Cit., hal. .
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Tabel . . Standar Isi Tentang Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak umur - tahun dalam Aspek Perkembangan Bahasa31
 Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia - Tahun
 A. Memahami Bahasa . Menyimak perkataan orang lain
 . Mengerti dua perintah yang diberikan bersamaan
 . Memahami cerita yang dibacakan . Mengenal pembendaharaan kata
 mengenai kata sifat . Mendengar dan membedakan bunyi-
 bunyian dalam bahasa Indonesia
 B. Mengungkapkan
 Bahasa
 . Mengulang kalimat sederhana . Bertanya dengan kalimat yang benar
 . Menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan . Mengungkapkan perasaan dengan kata
 sifat . Menyebutkan kata-kata yang dikenal . Mengutarakan pendapat kepada
 oranglain . Menyatakan alas an terhadap sesuatu
 yang diinginkan atau ketidaksetujuan . Menceritakan kembali cerita/dongeng
 yang pernah di dengar . Memperkaya pembendaharaan kata . Berpartisipasi dalam percakapan
 Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia - Tahun
 C. Keaksaraan . Mengenal simbol-simbol
 . Mengenal suara-suara hewan/benda yang ada disekitarnya
 . Membuat coretan bermakna
 . Meniru (menuliskan dan mengucapkan) huruf A-Z
 Kemampuan bahasa berdasarkan tingkat capaian perkembangan anak
 usia sampai tahun terdapat lingkup perkembangan bahasa yaitu
 31
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor tahun (Jakarta: Depdiknas, ), hal. .
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memahami bahasa, mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan. Pada akhir
 kelompok bermain anak harus bisa memahami dan mengungkapkan
 bahasa.32 Dyer mengatakan bahwa pada akhir tahun taman kanak-kanak
 anak secara khusus dapat mengetahui bunyi dari semua abjad, mengenali
 dan menamakan huruf besar dan huruf kecil.33Dengan demikian terlihat
 bahwa anak usia - tahun diharapkan mampu untuk mengenal huruf.
 Montessori memberikan pengertian bahwa suatu unsur (misalnya
 unsur huruf) akan mempunyai makna jika unsur tersebut bertalian atau
 berhubungan (berasosiasi) dengan unsur lain sehingga membentuk suatu
 arti. 34 Unsur huruf tidak akan memiliki makna apa-apa jika tidak
 bergabung (sintesa) dengan unsur (huruf) lain sehingga membentuk suatu
 kata atau kalimat bermakna. Atas dasar itu, Montessori dalam pengenalan
 huruf mempergunakan bantuan gambar. Setiap memperkenalkan huruf,
 misalnya huruf a disertai dengan gambar ayam, angsa (jenis binatang)
 atau anggur, apel (buah-buahan).
 Pendapat tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
 Cattel yang menemukan bahwa kemampuan partisipan untuk mengenali
 dan melaporkan huruf-huruf tidaklah terkait dengan jumlah huruf yang
 ditampilkan, melainkan terkait dengan pemaknaan urutan huruf-huruf
 tersebut. Seorang partisipan yang dipaparkan huruf-huruf yang tidak
 saling berhubungan (tidak bermakna) selama milidetik mampu
 menyebutkan sampai huruf, namun jika huruf-huruf tersebut
 membentuk sebuah kata (yang masing-masing terdiri dari tiga atau empat
 huruf) dan jika kata-kata tersebut memiliki hubungan sintaksis, partisipan
 yang bersangkutan mampu membaca empat kata sekaligus.35
 Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa
 pengenalan huruf melalui kata-kata bermakna dapat mengembangkan
 kemampuan bahasa anak. Oleh karena itu dalam mengenalkan huruf
 32
 Seefeldt, Carold dan Barbara A. Wasik, Op. Cit., hal. . 33
 Dyer, Laura, Op. Cit., . 34
 Ibid, hal. . 35
 Solso, Robert L., et al, Op. Cit., hal.
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pada anak, dapat dilakukan melalui kata-kata bermakna dan APE yang
 menyenangkan.
 . Alat Permainan Edukatif (APE) Boneka Tangan
 Secara harfiah, media berarti perantara atau pengantar. Media
 adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima
 pesan. 36 Sedangkan pengertian media menurut Martinis Yamin adalah
 suatu perangkat yang dapat menyalurkan informasi dari sumber ke
 penerima informasi. 37 Media bila dipahami secara garis besar adalah
 manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat
 siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
 Secara lebih khusus, media dalam proses belajar mengajar di PAUD
 diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk
 memproses dan menyusun kembali informasi baik yang bersifat visual
 maupun verbal yang juga dikenal dengan Alat Permainan Edukatif
 (APE).38
 Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil pengertian bahwa
 media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan
 pesan dari pengirim kepada penerima yang dapat merangsang pikiran,
 perasaan, perhatian, dan minat penerima pesan (siswa) sehingga proses
 belajar terjadi.
 Dalam alquran dijelaskan bahwa Allah dalam memberi pemahaman
 pada hambanya dengan menggunakan perantaraan media yaitu terdapat
 dalam Alquran surat Albaqarah ayat sebagai berikut:
 36
 Cecep Kustandi, Media Pembelajaran Manual dan Digital (Bogor: Ghalia Indonesia, ), hal. . 37
 Martinis Yamin. Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Gaung Persada Press, ). hal. 38 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakar ta: Rajagrafindo Persada, ), hal. .
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وإذ قال إبراهيم رب أرني كيف تحيي الموتى قال أولم تؤمن قال بلى
 كن ليطمئن قلبي قال فخذ أربعة ير فصرهن إليك ثم اجعل ول من الط
 عزيز ع لى كل جبل منهن جزءا ثم ادعهن يأتينك سعيا واعلم أن الل
 حكي
 Artinya: Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati." Allah berfirman: "Belum yakinkah kamu ?" Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah berfirman: "(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera." Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.39( Q.S Albaqarah: )
 Ayat dalam surat Al-Baqarah ( ): tersebut bermakna
 kontekstual-implisit. Dalam ayat itu, komponen pembelajaran meliputi:
 pembelajar adalah Allah, pebelajar nabi Ibrahim, materinya masalah
 eskatologis (manusia bisa hidup kembali), media pembelajarannya adalah
 burung, metodenya demonstratif, evaluasinya nabi Ibrahim lulus (berhasil)
 meyakinkan dirinya bahwa dengan analogi burung sebagai media
 pembelajaran, Allah dengan kekuasaan-Nya mudah mengembalikan
 manusia yang telah meninggal dan sudah menjadi abu, debu, tulang
 belulang untuk dihidupkan kembali dan mampu berbicara seperti semula.
 Dalam ayat tersebut terlihat adanya penggunaan media untuk
 memperjelas dan memahami sesuatu.
 Alat Permainan Edukatif (APE) berfungsi mempercepat proses
 belajar. Hal ini mengandung arti bahwa dengan APE pembelajaran anak
 dapat menangkap tujuan dan bahan ajar dengan lebih mudah dan lebih
 39
 Departemen Agama Republik Indonesia. Op.Cit. hal. .
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cepat.40 Penggunaan APE sangat dianjurkan untuk mempertinggi kualitas
 pembelajaran.41
 Jika dikaitkan dengan pendidikan anak usia dini, maka APE
 pembelajaran berarti segala sesuatu yang dapat dijadikan bahan
 (software) dan alat (hardware) untuk bermain yang membuat anak usia
 dini mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan menentukan
 sikap.42 Tanpa APE maka proses pembelajaran tidak akan efektif. Salah
 satu APE yang digunakan dalam pembelajaran di PAUD adalah APE
 Boneka Tangan.
 Dalam menggunakan APE pembelajaran untuk anak kelompok
 bermain, guru perlu memperhatikan prinsip-prinsip berikut ini:
 . Tidak ada APE pembelajaran yang dapat menggantikan kedudukan
 guru.
 . Tidak ada APE pembelajaran yang merupakan tunggal untuk
 mencapai semua tujuan pembelajaran.
 . APE pembelajaran adalah bagian integral dari proses belajar mengajar
 dan harus terjalin kedalam prosedur dan kegiatan pembelajaran.
 . Penggunaan APE pembelajaran yang bervariasi dan berimbang akan
 menghasilkan hasil belajar yang memuaskan.
 . Penggunaan APE dalam proses pembelajaran menuntut partisipasi
 aktif anak sebelum, selama dan sesudah penggunaan APE
 pembelajaran.43
 Kemp dan Dayton dalam Martinis Yamin mengemukakan ada
 delapan manfaat media dalam kegiatan pembelajaran, yaitu:
 . Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.
 . Proses pembelajaran menjadi lebih menarik.
 40
 Badru Zaman, Op. Cit.,hal. . . 41
 Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, ), hal. . 42
 Badru Zaman, dkk, Op. Cit., hal. . . 43
 Ibid.,hal .
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. Proses belajar siswa menjadi lebih interaktif
 . Jumlah waktu mengajar dapat dikurangi.
 . Kualitas belajar siswa dapat ditingktkan
 . Proses belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja.
 . Sikap positif siswa terhadap bahan pelajaran maupun terhadap proses
 belajar itu sendiri dapat ditingkatkan.
 . Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif dan produktif.44
 Sedangkan menurut Sudjana dan Rifa’i mengemukakan manfaat
 media pembelajaran dalam proses belajar siswa sebagai berikut:
 . Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
 menumbuhkan motivasi belajar.
 . Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
 dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai
 tujuan pembelajaran.
 . Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
 verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak
 bosan dan guru tidak kehabisan tenaga apalagi kalau guru mengajar
 setiap jam pelajaran.
 . Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak
 hanya mendengarkan uraian guru, akan tetapi juga aktivitas lain seperti
 mengamati, melakukan, mendemontrasikan, memerankan dan lain-
 lain.45
 Jika dikaitkan dengan pendidikan anak usia dini maka media
 pembelajaran berarti segala sesuatu yang dapat dijadikan bahan
 (software) dan alat (hardware) untuk bermain yang membuat anak usia
 dini mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan menentukan
 sikap. 46 Tanpa media maka proses pembelajaran tidak akan berjalan
 dengan efektif. Keefektifan proses belajar akan terjadi jika ada komunikasi
 44
 Martinis Yamin. Op. Cit., hal. - . 45
 Cecep Kustandi. Op.Cit., hal. . 46
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antara sumber pesan (guru) dengan penerima pesan (dalam hal ini anak-
 anak). Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran
 adalah boneka tangan.
 cc
 Boneka tangan juga merupakan media yang dapat membuat anak
 berimajinasi. Alat peraga yang paling sederhana salah satunya adalah
 boneka. Di samping itu boneka juga memiliki daya tarik yang sangat kuat
 pada anak. Boneka tangan banyak digunakan di sandiwara-sandiwara,
 untuk mengisahkan sebuah kisah kehidupan atau berimajinasi. Anak-anak
 menggunakan boneka tangan untuk mengungkapkan apa yang ada
 dipikiran mereka. Boneka tangan mendorong anak untuk menggunakan
 bahasa.47
 Ada beberapa manfaat yang diambil dari permainan menggunakan
 media boneka tangan ini adalah :
 a. Tidak memerlukan waktu yang banyak, biaya, dan persiapan yang
 terlalu rumit.
 b. Tidak banyak memakan tempat, panggung sandiwara boneka dapat
 dibuat cukup kecil dan sederhana.
 c. Tidak menuntut keterampilan yang rumit bagi pemakaiannya.
 d. Dapat mengembangkan imajinasi anak, mempertinggi keaktifan dan
 menambah suasana gembira.
 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
 manfaat boneka tangan begitu banyak salah satunya adalah dapat
 membantu anak dalam mengeluarkan pendapat, melalui boneka tangan
 ini juga anak tidak memerlukan waktu yang banyak untuk
 mempersiapkannya cukup dengan boneka tangan sebagai alat media
 bermain anak. Boneka tangan juga dapat mendorong untuk berani
 berimajinasi karena imajinasi penting sebagai salah satu kemampuan
 mencari pemecahan masalah.
 47
 Ibid. hal .
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Boneka tangan digunakan dalam kegiatan belajar, harus
 dipersiapkan dengan matang sesuai dengan tema yang dipergunakan. Hal
 ini agar tujuan pembelajaran terlaksana dengan baik. Maka perlu kita
 perhatikan beberapa hal, antara lain:
 a. Rumuskan tujuan pembelajaran yang jelas, dengan demikian akan
 dapat diketahui apakah tepat penggunaan boneka tangan untuk
 kegiatan pembelajaran.
 b. Buatlah naskah atau skenario sandiwara boneka tangan dengan jelas
 dan terarah.
 c. Hendaknya diselingi nyanyian agar menarik perhatian penonton dan
 penonton diajak untuk bernyanyi bersama-sama.
 d. Permainan boneka ini hendaknya jangan lama.
 e. Isi cerita sesuai dengan umur dan daya imajinasi anak.
 f. Selesai permainan hendaknya berdiskusi tentang peran yang telah
 dilaksanakan.
 Pemilihan bercerita dengan menggunakan boneka tangan akan
 tergantung pada usia dan pengalaman anak. Tetapi, boneka tangan
 secara spontan dapat langsung digunakan anak tanpa ada skenario
 khusus dari guru. Guru hanya mengenalkan benda, cara menggunakan
 boneka dan menyiapkan alat peraga pendukungnya seperti jarum suntik,
 jika temanya tentang main dokter-dokteran, kemudian anak dibiarkan
 sendiri memainkan boneka. Guru hanya memotivasi saja atau guru turut
 bermain agar suasana bermain boneka tangan dapat lebih menarik.
 Pada dasarnya bercerita menggunakan boneka tangan
 memerlukan teknik tersendiri. Sebagai seorang guru harus
 memperhatikan hal tersebut terlebih dahulu, tekniknya yaitu :
 ) Jarak boneka tidak terlalu dekat dengan mulut pencerita
 ) Tangan harus lentur memainkan boneka
 ) Adakalanya Melakukan gerakan bersama-samaa (karena sedang
 angkat bicara)
 ) Adakalanya diam (karena sedang menunggu giliran berbicara)
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) Antara gerakan boneka dengan suara tokoh harus sinkron.
 ) Guru minimal harus memiliki sekurang kurangnya dua karakter
 suara
 ) Selipkan nyanyian dalam cerita melalui perilaku tokoh, ajak anak
 anak menyanyikan lagu bersama tokoh cerita
 ) Tutup cerita dengan membuat kesimpulan dan ajukan pertanyaan
 cerita yang berfungsi sebagai latihan bagi anak yang berfungsi
 untuk mengetahui seberapa besar pemahaman yang didapatkan
 oleh anak.
 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
 pembelajaran boneka tangan harus memiliki tujuan yang jelas. Pada saat
 pembelajaran berlangsung hendaknya pembelajaran boneka tangan
 jangan terlalu lama karena anak akan cepat bosan terhadap kegiatan
 yang memakan waktu yang lama. Akan lebih baik ketika bercerita
 menggunakan boneka tangan diselingi dengan lagu atau mengajak
 penonton agar ikut bernyanyi agar penonton tidak bosan. Setelah selesai
 kegiatan pembelajaran boneka tangan hendaknya guru melakukan dialog
 atau tanya jawab kepada anak supaya anak memahami dari semua
 kegiatan tersebut.
 Setelah kegiatan tanya jawab, anak diberikan kesempatan untuk
 menggunakan boneka tangan tersebut.48
 . Kaitan Penggunaan APE Boneka Tangan dengan Kemampuan
 Bahasa Anak
 Ketika seorang anak baru lahir, ia sudah mengenal bahasa yaitu
 bahasa seorang ibu. Pada saat memasuki usia tahun anak
 48
 Meity Taqdir Qadratilah, Loc. Cit.
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menguasai sekitar kata, dan menjadi pada usia tahun.49
 Perkembangan bahasa anak dilihat dari tahapan anak mulai berbicara
 dengan kosa kata yang sedikit demi sedikit, maka dari itu untuk
 menstimulus agar anak cepat dalam berbahasa, orangtua bias
 melakukan hal tersebut melalui cerita. Sehingga anak lebih tertarik dan
 juga cepat dalam menerima kosa kata yang baru. Sehubungan dengan
 itu untuk melatih anak agar terbiasa bercerita maka seorang guru bias
 memberikan Alat permainan yang menarik seperti Boneka Tangan.
 Boneka tangan merupakan boneka jari yang dibuat dari bahan
 flannel atau kain kemudian dibentuk pola sesuai dengam yang
 diinginkan misalnya bentuk gajah dan lain sebagainya. Bahasa adalah
 system komunikasi dengan menggunakan bunyi misalnya melalui alat
 bicara dan pendengar, antara manusia satu dan masyarakat atau
 kelompok social yang menggunakan lambang vocal yang mempunyai
 makna digunakan manusia untuk berkomunikasi.
 Proses perkembangan bahasa menurut vygotsky ada dua alas
 an yang menyebabkan perkembangan bahasa berkaitan dengan
 perkembangan kognitif yaitu : Pertama, anak harus menggunakan
 bahasa untuk berkomunikasi atau berbicara dengan oranglain.
 Kemampuan ini disebut kemampuan bahasa secara eksternal dan
 menjadi dasar dalam kemampuan berkomunikasi kepada diri sendiri.
 Kedua, transisi dari kemampuan eksternal kepada kemmampuan
 internal membutuhkan waktu yang cukup panjang, yaitu pada fase
 praoperasional usia - tahun.50
 Bercerita dengan memanfaatkan boneka sebagai alat peraga
 masih menjadi pilihan guru pada saat ini. Dalam berbagai lomba
 mendogeng boneka menjadi alat utama bagi peserta untuk meyampaikan
 cerita. Tokoh-tokoh yang diwujudkan melalui boneka berbicara dengan
 gerakan-gerakan yang mendukung cerita dan mudah diikuti anak. Melalui
 49
 Hurlock, 50 Jamaris, , hal.
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boneka anak menjadi tahu tokoh mana yang sedang berbicara. Boneka
 terkadang juga menjadi sesuatu yang hidup dalam imajinasi anak.
 B. Konsep Model Penelitian Tindakan yang Digunakan
 . Deskripsi Penelitian Tindakan
 Penelitian tindakan merupakan penelitian dalam bidang sosial,
 yang menggunakan refleksi diri sebagai metode utama, dilakukan oleh
 orang yang terlibat didalamnya, serta bertujuan untuk melakukan
 perbaikan dalam berbagai aspek.51 PTK merupakan bagian dari action
 research. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh
 guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk
 memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga proses pembelajaran
 dapat berjalan dengan baik, dan hasil belajar siswa meningkat.52Suharsimi
 juga mengungkapkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu
 pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan dan terjadi
 dalam sebuah kelas secara bersamaan.53
 Ada beberapa pengertian dan penelitian tindakan menurut
 beberapa pendapat ahli dalam Kunandar, yaitu sebagai berikut:
 a. Kurt Lewin: Penelitian tindakan adalah suatu rangkaian langkah yang
 terdiri atas tahap, yakni perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
 refleksi.
 b. Kemis dan MC Taggart: Penelitian tindakan adalah suatu bentuk self-
 inkuiri kolektif yang dilakukan oleh para partisipan didalam situasi
 social untuk meningkatkan rasionalitas dari praktik social atau
 pendidikan yang mereka lakukan serta mempertinggi pemahaman
 terhadap praktik dan situasi dimana praktik itu dilaksanakan.
 51
 Hamzah B. Uno, dkk. Menjadi Peneliti PTK yang Profesional (Jakarta: Bumi Aksara, ). hal. . 52
 Ibid., hal. . 53
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Page 42
						

c. Ebbut: Penelitian tindakan adalah kajian sistematik dari upaya
 perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan dalam pembelajaran
 berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil tindakan-tindakan
 tersebut.
 d. Carr & Kemmis: Penelitian tindakan kelas suatu bentuk penelitian
 refleksi diri kolektif yang dilakukan oleh peserta-persertanya dalam
 situasi sosial untuk meningkatkan penalaran dan keadilan praktik
 sosial mereka serta pemahaman mereka terhadap praktik-praktik
 mereka dan terhadap situasi tempat praktik tersebut dilakukan.54
 Menurut Masyhuri penelitian tindakan kelas atau PTK adalah
 penelian untuk megembangkan keterampilan-keterampilan baru atau cara
 pendekatan baru untuk memecahkan masalah didunia kerja atau dunia
 aktual lain.55Cara kerja penelitian tindakan kelas ini yaitu trial and error.
 Prinsip-prinsip PTK tersebut yaitu: a) PTK dilakukan dalam kegiatan nyata
 dalam situasi rutin, b) adanya kesadaran diri untuk memperbaiki kinerja, c)
 SWOT sebagai dasar berpijak (Strength/ Kekuatan, Weakneses/
 Kelemahan, Opportunity/ kesempatan. Threat/ ancaman, d) upaya empiris
 dan sistematik, e) ikuti prinsip SMART dalam perencanaan (spesific/
 khusus, managable/ dapat dikelola, acceptable/ dapat diterima
 lingkungan, realistic/ operasional, time-bound/ diikat oleh waktu dan
 terencana).56
 . Model Penelitian Tindakan Kelas
 a. Model Tindakan Kurt Lewin
 PTK Pertama kali diperkenalkan oleh Kurt Lewin yang menyatakan
 bahwa dalam satu siklus terdiri atas empat langkah, yaitu: Perencanaan
 (planning), aksi atau tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi
 54
 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Rajawali Press, ), hal. . 55
 Masyhuri, Zanuddin, Metodologi Penelitian (Bandung: PT Refika Aditama, ), hal. - . 56
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(reflecting). Sementara itu, empat langkah dalam satu siklus yang
 dikemukakan oleh Kurt Lewin tersebut oleh Ernest T. Stringer dielaborasi
 lagi menjadi: perencanaan (planning), pelaksanaan (implementing), dan
 penelitian (evaluating).57
 Gambar. : Model Penelitin kurt Lewin
 b. Model Penelitian Kemmis dan M.C Taggart
 Menurut Kemmis dan M.C Taggart dalam Hendra penelitian
 tindakan kelas dilakukan melalui proses yang dinamis dan komplementari
 yang terdiri dari komponen pokok PTK yaitu sebagai berikut: a)
 perencanaan, b) tindakan, c) observasi, d) refleksi.58
 Sesudah suatu siklus selesai diimplementasikan, khususnya
 sesudah adanya refleksi kemudian diikuti dengan perencanaan ulang
 dengan siklus tersendiri.
 57
 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas Bagi Pengembangan Profesi Guru (Bandung: Yrahma Widya, ), hal. . 58
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Model tindakan Kemmis dan Mc. Taggart
 c. Model Tindakan Mills
 Pelaksaan tindakan ini bisa dilakukan siklus, pengumpulan data,
 analisis data dan interpretasi data dan perkembangan dari tindakan ini
 dilakukan secara spiral.59
 Model tindakan Mills
 d. Model Tindakan Emilly Calhoun
 Penelitian tindakan ini menekankan pada proses untuk mencoba
 hal-hal yang baru dalam proses pembelajaran. Menggunakan lima
 langkah yaitu: menyeleksi area, mengumpulkan data, menganalisa data,
 dan menginterpretasikan data, melaksanakan tindakan atau take action.60
 59
 Ibid., 60
 Hendra Sofyan, Peningkatan Perkembangan anak Usia Dini dengan Pendekatan Tematik, (Jakarta: UNJ, ) hal. .
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Model tindakan Emilly Calhoun
 e. Model Tindakan James Mckernan’s
 Model penelitian tindakan James Mckernan’s penelitian tindakan
 kelas ini disebut penelitian time process. Penelitian tindakan kelas ini
 disebut dengan time procces model. Pada siklus pertama yang harus
 dipersiapkan pertama kali adalah memahami masalah yang ada pada
 situasi lapangan, kemudian mendefinisikan masalah, dilanjutkan dengan
 pengukuran, membuat ide-ide tentang hipotesis, berkembang ke tahap
 perencanaan setelah itu barulah dilaksanakan tindak. Setelah dilakukan
 tindakan diadakan evaluasi dan terakhir baru refleksi dilanjutkan rencana
 tindakan berikutnya.61
 f. Model Tindakan Jhon Elliott
 Apabila dibandingkan dengan model Kurt Lewin dan Kemmis-Mc
 taggart, PTK model Jhon Elliot ini lebib detail dan rinci. Dikatakan
 demikian, karena didalam setiap siklus dimungkinkan terdiri dari beberapa
 aksi, yaitu antara tiga sampai lima aksi (tindakan). Sementara itu, setiap
 61
 Ibid., hal. .
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aksi kemungkinan terdiri dari beberapa langkah (step), yang terealisasi
 dalam bentuk kegiatan belajar mengajar.62
 Berdasarkan model-model tindakan diatas, dalam penelitian ini
 peneliti memilih model Kammis dan Taggart karena model Kammis dan
 Taggart lebih sederhana dan mencakup langkah-langkah yang lengkap.
 Konsep tindakan dalam penelitian ini terdiri dari langkah, yaitu:
 perencanaan, tindakan, observasi, serta refleksi.
 D. Penelitian yang Relevan
 Studi yang relevan merupakan tinjauan terhadap sejumlah
 penelitian atau kajian yang telah dilakukan oleh para peneliti sejenis dan
 untuk membedakan antara peneliti sebelum dan sesudahnya. Pada
 bagian ini peneliti akan mengemukakan hasil kajian yang telah dilakukan
 terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dibahas
 di dalam penelitian ini.
 Berdasarkan atas kajian penelitian terdahulu, penelitian terhadap
 pengembangan bahasa pada anak usia dini seperti yang dilakukan oleh:
 . Wardani Mansyur ( ) dalam tesisnya yang berjudul Penerapan
 sentra main peran besar dalam pengembangan bahasa anak usia
 dini (Studi KAsus di PAUD Ar Rahimah Kota Jambi). 63 Dalam
 penelitian ini membahas tentang proses pembelajaran sentra main
 peran besar yang memberikan kontribusi dalam pengembangan
 bahasa anak usia dini, menggunakan TFP sebagai Lesson Plan
 pada proses pembelajaran di sentra main peran besar, Hasil
 penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasiskan
 sentra main peran besar di PAUD Ar Rahimah Kota Jambi
 memberikan kontribusi yang membangun kecerdasan bahasa anak
 usia dini, melalui setiap kegiatan yang dimulai dari kesiapan guru
 dengan rencana pembelajaran dan pijakan (Scaffolding).
 62
 Zainal Aqib, Ibid., hal. . 63
 Wardani Mansur, Penerapan sentra Main Peran Besar Dalam Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini, Tesis. Megister Ilmu Pendidikan Islam Anak Usia Dini, .
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. Vivi Yumarni pada tahun dalam tesis nya yang berjudul
 Pembelajaran Sentra Bermain Peran Dalam Meningkatkan
 Kecerdasan Bahasa Anak Usia Dini, penelitian ini menggunakan
 pendekatan kualitatif di PAUD Tunas Bangsa. Dalam penelitian ini
 menemukan ) Kecerdasan bahasa anak usia dini belum
 berkembang karena anak-anak sering menggunakan bahasa
 daerah untuk komunikasi di sekolah, belum memahami maksud
 dari gambar yang ditampilkan, perbendaharaan kata yang terbatas,
 anak-anak hanya mengerti suatu objek yang sering mereka lihat
 dalam kegiatan sehari-hari, anak-anak selalu ingin didengar oleh
 temannya, sedikitnya alokasi waktu belajar karena diutamakan
 waktu bermain. ) kemampuan anak dalam bermain belum
 berkembang karena anak belum bisa mengendalikan keinginannya
 sehingga bersifat agresifterhadap temannya , kurang mampu
 bekerjasama, pada kegiatan bermain guru memarahi anak yang
 membongkar alat mainan. ) guru kurang optimal menerapkan
 pembelajaran sentra bermain peran karena waktu belajar tidak
 mencukupi. Berdasarkan temuan disimpulkan bahwa pembelajaran
 sentra bermain peran dapat meningkatkan kecerdasan bahasa
 anak usia dini.
 . Titi Kadarsih ( ) dalam tesisnya yang berjudul penggunaan
 boneka tangan untuk meningkatkan Kemampuan berbahasa
 Indonesia anak usia - Tahun di paud rinjani pln bendege
 mataram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil
 analisis data serta pembahasan dari hasil penelitian yang telah
 dilaksanakan melalui tahap pengembangan , II dan III, maka
 dapat disimpulkan bahwa:
 ) Dalam menerapkan kegiatan bercerita menggunakan boneka
 tangan, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru
 diantaranya pemilihan cerita yang sederhana dan mudah
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dipahami anak, penataan tempat main dan alat main yang
 aman dan nyaman bagi anak, menyiapkan alat main yang
 aman, menarik dan mudah dimainkan oleh anak, penataan
 tempat duduk anak dalam posisi melingkar atau setengah
 lingkaran agar penyaji cerita tetap menjadi pusat perhatian,
 durasi waktu bercerita yang tidak terlalu panjang agar tidak
 membosankan bagi anak yakni berkisar antara - menit serta
 penyajian cerita yang kreatif seperti membedakan suara para
 tokoh sesuai karakter dalam cerita sehingga menarik perhatian
 anak hingga akhir cenita.
 ) Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru perlu melakukan
 langkah-langkah dalam bercerita menggunakan boneka
 tangan antara lain menata tempat dan alat main yang aman
 dan nyaman bagi anak, menghubungkan kegiatan bercerita
 dengan pengalaman anak, mengenalkan para tokoh boneka
 tangan yang akan dimainkan dan cara menggunakan
 boneka tangan, membuat dan mengingatkan aturan main,
 mengatur posisi anak duduk melingkar, memberi kesempatan
 pada anak untuk menceritakan kembali cerita menggunakan
 boneka tangan dengan bahasa (kalimat) sendiri, melakukan
 kegiatan permainan singkat sebagai kegiatan transisi untuk
 menghidupkan kembali suasana belajar yang kondusif,
 mendampingi dan memotivasi anak untuk lebih
 mengembangkan daya pikir dan daya imajinasinya saat
 bercerita, dan mengajak anak menyimpulkan isi cerita dan
 mengambil pesan dan cerita yang telah disajikan.
 ) Penerapan kegiatan bercerita menggunakan boneka tangan
 yang dilakukan dengan baik dan berulang-ulang akan dapat
 meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia anak usia -
 tahun. Terbukti dari hasil penelitian yang dimulai dari
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siklus I yang mencapai , kemudian mengalami
 peningkatan hingga pada siklus II dan telah mencapai
 target penelitian.64
 . Ma’rifatul Firdaus ( ) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh
 metode bercerita dengan boneka tangan Terhadap perkembangan
 bahasa anak usia - tahun di Taman kanak-kanak dharma wanita
 persatuan meduran Manyar gresik
 Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh metode
 bercerita dengan boneka tangan terhadap perkembangan bahasa
 anak kelompok B dapat disimpulkan Perkembangan bahasa anak
 kelompok TK B di TK Dharma Wanita Meduran Manyar Gresik
 masih rendah atau belum berkembang ketika observasi awal
 (pretest). Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil pretest pada
 kelompok TK B pada kegiatan bercerita kembali terdapat anak
 yang masih belum berkembang (BB). Sedangkan hasil pretestpada
 kelompok TK B pada kegiatan tanya jawab terdapat anak yang
 masih belum berkembang (BB).
 Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa perkembangan
 bahasa anak belum berkembang (BB). Perkembangan bahasa anak
 kelompok TK B di TK Dharma Wanita Meduran Manyar Gresik
 setelah diberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan
 metode bercerita dengan boneka tangan mengalami perbedaan
 maupun pengaruh yang signifikan.
 Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil posttest pada kelompok
 TK B pada kegiatan bercerita terdapat anak yang sudah mandiri
 bercerita tanpa bimbingan dan arahan guru, sedangkan terdapat
 anak yang bersedia bercerita tetapi masih dengan bimbingan
 64
 Titi Kudarsih, Penggunaan boneka tangan untuk meningkatkan Kemampuanberbahasa
 indonesia anak usia - Tahun di paud rinjani pln bendege mataram, Universitas Mataram
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dan arahan guru serta anak yang lainnya yang bersedia bercerita ke
 depan tetapi masih kurang lengkap dalam bercerita. sedangkan
 hasil posttest pada kelompok TK B pada kegiatan tanya jawab
 terdapat anak yang sudah berkembang dengan sangat baik
 dengan mampu menjawab dengan benar pertanyaan dari guru tanpa
 bimbingan dan arahan dari guru. Dari hasil posttest tersebut dapat
 disimpulkan bahwa perkembangan bahasa anak sesudah diberikan
 perlakuan berkembang dengan sangat baik (BSB).
 Berdasarkan hasil pretest dan posttest kelompok TK B
 dibandingkan dan dilakukan analisis data Uji Wilcoxon (wilcoxon
 matched pairs). Dari analisis tersebut diperoleh hasil Z yang di
 hasilkan adalah - dengan p-value (probabilitas) sebesar
 karena nilai p-value (probabilitas) yang di hasilkan kurang dari .
 Maka dapat disimpulkan bahwa metode bercerita dengan
 menggunakan boneka tangan memiliki perbedaan atau pengaruh
 yang signifikan terhadap perkembangan bahasa anak.
 Hal tersebut dapat dibuktikan dengan dilihat dari nilai pretest
 dan posttest yang telah menunjukkan kenaikan yang signifikan.
 Oleh sebab itu penggunaan metode bercerita dengan boneka
 tangan dapat di terapkan untuk membantu meningkatkan
 perkembangan bahasa anak, salah satunya yaitu perkembangan
 bahasa anak di TK Dharma WanitaPersatuan Meduran Manyar
 Gresik.65
 . Anik Lestariningrum; Intan P.W dalam jurnalnya meningkatkan
 kemampuan berbahasa anak usia dini melalui media Panggung
 boneka tangan. Berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis
 penggunaan media panggung boneka tangan mempunyai pengaruh
 65 Ma’rifatul Firdaus Pengaruh metode bercerita dengan boneka tangan Terhadap
 perkembangan bahasa anak usia - tahun di Taman kanak-kanak dharma wanita persatuan meduran Manyar gresik, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
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positif dan efektif yaitu; meningkatkan kemampuan anak dalam
 berbagai aspek yaitu menyimak, berbicara, membaca juga
 menulisnya. Dimana semua aspek itu secara umum merupakan
 keseluruhan kemampuan bahasa anak yang memerlukan proses
 yang memerlukan motivasi dan stimulasi agar anak optimal dalam
 pencapaian tingkatan perkembangan bahasanya.66
 . Gusti Ayu Arry Diah Triutami, dalam jurnalnya yang berjudul
 penerapan metode bercerita berbantuan media boneka tangan untuk
 meningkatkan Perkembangan bahasa pada anak dapat disimpulkan
 bahwa setelah dilaksanakan penerapan metode bercerita dengan
 berbantuan media boneka tangan pada siklus I sebesar
 yang berarti pada kategori rendah, mengalami peningkatan pada
 siklus II menjadi yang menunjukkan kategori tinggi. Jadi,
 dengan menerapakan metode bercerita berbantuan media boneka
 tangan terlihat adanya peningkatan perkembangan bahasa sebesar
 , .67
 66
 Anik Lestariningrum; Intan P.W, meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia dini melalui media Panggung boneka tangan, Universitas Nusantara PGRI Kediri 67
 Gusti Ayu Arry Diah Triutami, Penerapan metode bercerita berbantuan media boneka tangan untuk meningkatkan Perkembangan bahasa pada anak, Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, Indonesia
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BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Pendekatan Penelitian
 Penelitian ini mengambil lokasi di PAUD Aisyah Desa Selat,
 berkaitan dengan penggunaan media Boneka tangan dalam
 mengembangkan bahasa anak di PAUD Aisyah. Penelitian ini
 dimaksudkan untuk menemukan dan memperoleh peningkatan bahasa
 anak usia dini dengan menggunakan media boneka tangan.
 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 penelitian tindakan kelas (classroom action research) kolaborasi.
 Penelitian tindakan kelas kolaborasi maksudnya adalah peneliti
 dengan guru kelas bekerjasama dalam melaksanakan proses
 pembelajaran. 68 Penelitian tindakan kelas merupakan pencermatan
 terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dikelas. PTK
 merupakan salah satu cara yang strategis bagi guru untuk
 memperbaiki layanan kependidikan yang harus diselenggarakan
 dalam konteks pembelajaran di kelas dan peningkatan kualitas
 program sekolah secara keseluruhan. 69
 Penelitian tindakan kelas ini menggunakan prosedur yang
 dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart. Penelitian ini berupaya
 mendeskripsikan secara faktual tentang penggunaan media big book
 dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf anak usia dini.
 Penelitian ini merupakan salah satu strategi pemecahan masalah yang
 memerlukan tindakan nyata dalam proses pembelajaran.
 B. Populasi dan Sampel penelitian
 Populasi merujuk kepada keseluruhan kelompok dari mana sampel-
 sampel diambil. Populasi dalam penelitian ini adalah anak-anak di PAUD
 68
 Zainal Aqib, Op. Cit., hal. . 69
 Yufiarti dan Titi Chandrawari, Profesionalitas Guru PAUD (Jakarta: Universitas Terbuka, ), hal. . .
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Aisyah Desa Selat usia - tahun dengan jumlah anak orang. Penulis
 mengambil semua populasi anak dalam kelas sebagai sampel. Penulis
 mengambil semua anak dalam kelas itu dengan alasan karena semua
 anak tersebut yang akan dilihat peningkatan kemampuan bahasanya
 melalui media boneka tangan.
 Teknik yang penulis gunakan adalah teknik kelompok atau rumpun
 (cluster) yaitu digunakan apabila populasi atau sampel yang tersedia
 adalah berupa unit-unit rumpun dalam populasi. 70 Teknik ini biasanya
 dipakai peneliti, karena tidak mungkin bila dilakukan teknik acak atau
 random. Penelitian action research biasanya menggunakan kelas-kelas
 atau kelompok dalam penelitiannya. Sampel sering diambil dari kelompok
 atau kelas yang telah ditentukan atau yang tersedia.
 C. Jenis dan Sumber Data
 ) Jenis Data
 Jenis data yang dipergunakan dalam proses penelitian ini terbagi
 menjadi dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Hal ini dapat
 dijelaskan sebagai berikut:
 a) Data primer (data utama)
 Data primer adalah data langsung dan segera diperoleh dari
 sumber data oleh peneliti untuk tujuan penelitian secara khusus. Data
 tersebut adalah data nilai hasil kemampuan anak yang didapatkan dari
 hasil tes yang dilakukan peneliti.
 b) data sekunder (data penunjang)
 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua
 berupa dokumen-dokumen seperti struktur organisasi PAUD Aisyah Desa
 Selat, data tentang kepala sekolah, data guru dan karyawan serta
 keadaan muridnya.
 70
 Ibid.,
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) Sumber Data
 Sumber data dalam penelitian ini adalah anak PAUD AISYAH Desa
 Selat Kecamatan Pemayung Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi yang
 menjadi sampel penelitian.
 D. Teknik Pengumpulan Data
 Pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan
 oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Data dalam penelitian ini
 diperoleh melalui:
 ) Observasi.
 Metode observasi adalah pengamatan atau pencatatan dengan
 sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. 71 Data yang didapat
 dari kegiatan anak yang diamati selama proses belajar berlangsung
 dilakukan melalui observasi dan hasilnya ditulis dalam lembaran
 observasi. Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk memantau
 guru dan siswa selama proses pembelajaran. Observasi dilakukan oleh
 peneliti bersamaan dengan berlangsungnya tindakan, yaitu
 penggunaan APE Boneka Tangan dalam pembelajaran untuk
 mengembangkan kemampuan bahasa anak. Pengamatan dilakukan
 dengan menggunakan lembar observasi.
 ) Wawancara.
 Interview yang sering juga disebut dengan wawancara adalah sebuah
 dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi
 dari terwawancara.72 Wawancara dilakukan untuk melihat tanggapan
 keaktifan anak terhadap kegiatan setelah pembelajaran berlangsung.
 ) Dokumentasi.
 Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
 bisa berbentuk tulisan, gambar, dan karya-karya monumental dari
 71
 Ibid., 72
 Suharsimi Arikunto, dkk. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, ), hal. .
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seseorang.73. Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan dengan cara
 pengambilan foto kegiatan anak dan guru pada saat kegiatan
 pembelajaran berlangsung. Dokumentasi ini dilakukan untuk
 memberikan gambaran secara nyata tentang kegiatan anak dalam
 mengembangkan kemampuan bahasa pada saat proses pembelajaran
 serta untuk memperkuat data yang diperoleh.
 ) Catatan lapangan berupa catatan penelitian selama pelaksanaan
 pembelajaran yang dibuat peneliti dan guru kolabrator, dan cacatan
 tambahan dari guru pelaksana.
 ) Kisi-kisi Instrumen
 Titik tolak dari penyusunan instrumen adalah variabel penelitian
 yang ditetapkan untuk diteliti, selanjutnya diberikan indikator yang akan
 diukur. Dari indikator ini kemudian dijabarkan menjadi butir-butir (item)
 pertanyaan atau pernyataan. Untuk memudahkan penyusunan instrumen,
 maka digunakan matrik pengembangan instrumen atau kisi-kisi instrumen.
 Kisi-kisi instrumen kemampuan bahasa pada anak dapat dilihat
 pada tabel berikut:
 Tabel . Kisi-kisi Instrument Kemampuan Bahasa Pada Anak usia -
 tahun
 Variabel
 Indikator
 Item
 Kriteria Penilaian
 BB MB BSH BSB
 Kemampuan Bahasa
 Memahami Bahasa
 Memahami cerita yang di sampaikan dengan APE Boneka Tangan
 Mendengar dan membedakan bunyi-bunyian yang di sampaikan oleh Tokoh Boneka Tangan
 73
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, ), hal. .
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Variabel
 Indikator
 Item
 KriteriaPenilaian
 BB MB BSH BSB
 Kemampuan Bahasa
 Mengungkapkan Bahasa
 Mengulang kalimat sederhana
 Bertanya dengan kalimat yang benar
 Menjawab pertanyaan guru sesuai pertanyaan
 Mengungkapkan perasaan dengan kata sifat dari cerita dengan APE Boneka Tangan
 Menyebutkan kata-kata yang dikenal dari cerita yang disampaikan dengan boneka tangan
 Menceritakan kembali cerita/dongeng yang pernah di dengar
 Berpartisipasi dalam percakapan saat memainkan boneka tangan
 Variabel
 Indikator
 KriteriaPenilaian
 BB MB BSH BSB
 Kemampuan Bahasa
 Keaksaraan
 Mengenal suara-suara hewan/benda yang ada dalam cerita dengan APE Boneka Tangan
 Meniru atau mengucapkan
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symbol huruf yang disampaikan guru
 BB artinya Belum Berkembang: bila anak melakukannya harus dengan
 bimbingan atau dicontohkan oleh guru,
 MB arinya Mulai Berkembang: bila anak melakukannya masih harus
 diingatkan atau dibantu oleh guru,
 BSH artinya Berkembang Sesuai Harapan: bila anak sudah dapat
 melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus
 diingatkan atau dicontohkan oleh guru,
 BSB artinya Berkembang Sangat Baik: bila anak sudah dapat
 melakukannya secara mandiri dan sudah dapat membantu
 temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan
 indikator yang diharapkan.74
 ) Jenis Istrumen
 Sebagaimana yang dikatakan Sugiyono, jenis instrumen untuk
 observasi adalah panduan observasi (observation sheet atau observation
 schedule). 75 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 instrumen perkembangan bahasa pada anak dengan menggunakan
 boneka tangan. Instrumen ini dikembangkan sendiri oleh peneliti dengan
 mengacu pada teori dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
 No. Tahun tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini
 berdasarkan tingkat pencapaian perkembangan anak yang terkait dengan
 kemampuan bahasa.
 ) Validitas Instrumen
 Validasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validasi
 konstruk yang dibagi dalam dua langkah yaitu:
 74
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Penilaian Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, ), hal.. . 75
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) ( Bandung: Alfabeta, ), hal. .
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%100N
 JsP
 . Perumusan instrumen melalui penelaahan teoritis dengan
 mensintesiskan beberapa teori tentang kemampuan bahasa.
 . Pemeriksaan pakar guna penelaahan beberapa hal berikut:
 ) Seberapa jauh dimensi merupakan jabaran yang tepat dari konstruk.
 ) Seberapa jauh indikator merupakan jabaran dari dimensi.
 ) Seberapa jauh metode pengambilan data dilakukan secara benar.
 Penelaahan dilakukan dengan pakar melalui diskusi dengan
 peneliti. Masukan dari pakar akan menjadi rujukan dalam penyempurnaan
 instrumen.
 E. Teknik Analisis Data
 Data yang diperoleh dari kegiatan belajar mengajar selanjutnya
 dianalisis dengan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif yang mana
 hasilnya nanti akan digunakan untuk mengambil kesimpulan dan
 menentukan tindakan selanjutnya.
 . Analisis Data Kuantitatif
 Mengukur kemampuan mengenal huruf anak menggunakan
 skala yaitu: BB (Belum Berkembang) skor , MB (Mulai Berkembang)
 skor , BSH (Berkembang Sesuai Harapan) skor , BSB (Berkembang
 Sangat Baik) skor .
 Data yang diperoleh selama penelitian dari lembar observasi
 dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skoring
 yang diperoleh. Skor ideal untuk seluruh item sama dengan kali jumlah
 item. Jadi, berdasarkan perolehan skor maka dihitung tingkat
 persentasenya menggunakan rumus:
 Keterangan:
 P = Angka persentase keaktifan
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Js = Jumlah skor yang dicapai
 N = Jumlah skor ideal keseluruhan
 P =
 x
 P maks =
 x =
 P min =
 x =
 Adapun kriteria penilaian kemampuan bahasa anak adalah sebagai
 berikut:
 Tabel Kriteria Penilaian Kemampuan Mengenal Bahasa Anak
 Skor Perolehan Persentase Skor Kriteria Penilaian
 - - BSB
 - - BSH
 - - MB
 - - BB
 Keberhasilan pembelajaran dikatakan mengalami perkembangan jika
 persentase hasil dari pengamatan kemampuan bahasa anak meningkat
 dari hasil sebelumnya.
 . Analisis Kualitatif
 Analisis data kualitatif berupa informasi berbentuk kalimat yang
 memberi gambaran tentang ekspresi siswa tentang tingkat
 pemahaman terhadap pembelajaran, pandangan atau sikap anak
 terhadap metode pembelajaran maupun aktivitas anak dalam
 mengikuti pelajaran seperti perhatian, antusias dalam pembelajaran,
 kepercayaan diri serta motivasi belajar.
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Untuk menentukan aktivitas anak meningkat, maka peneliti juga
 melakukan analisis secara kualitatif yaitu berupa narasi yang
 menjelaskan tentang penggunaan media boneka tangan dalam
 mengembangkan kemampuan bahasa pada anak. Aktivitas anak
 dikatakan meningkat jika persentase hasil kegiatan meningkat yang
 dilihat dari hasil pengamatan sebelumnya.
 Secara kualitatif adalah catatan selama di lapangan, baik hasil
 observasi yang dianalisis setiap kali proses pembelajaran berlangsung
 untuk menentukan tindakan selanjutnya. Dimana keseluruhan data
 yang diperoleh dari semua tindakan yang dilakukan sangat
 berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar anak, hasil analisis
 dalam data tersebut akan dilampirkan dalam laporan penelitian.
 Peneliti menggunakan format observasi yang digunakan untuk
 mengecek kegiatan yang dilakukan berdasarkan indikator yang
 dilakukan sebelumnya dan ini dilakukan secara kualitatif, sedangkan
 kamera peneliti digunakan untuk merekam pembelajaran yang sedang
 berlangsung.
 Langkah-langkah penulis dalam menganalisis data adalah sebagai
 berikut :
 . Reduksi Data (Data Reduction)
 Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
 menfokuskan pada hal-hal yang penting sesuai dengan variabel yang
 diteliti pola, proses dan sistemnya. Setelah penelitian selesai dilakukan,
 maka data yang diperoleh terlebih dahulu diseleksi dan dipilih data-data
 yang ada relevansinya dengan tindakan yang dilakukan penulis. Dengan
 demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
 lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
 data selanjutnya.
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. Penyajian Data ( Data Display)
 Dalam penelitian ini penulis akan menyajikan data dalam bentuk
 uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya
 dalam teks berbentuk narasi. Dengan demikian data akan mudah untuk
 dipahami guna merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
 telah diuraikan tersebut.
 . Verifikasi / Conclusion Drawing
 Langkah berikutnya dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
 Hubermen adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
 yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
 ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap awal
 berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
 didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
 lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
 merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian
 kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
 Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang
 sebelumnya jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas.76
 F. Validasi Data
 Validasi merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi
 pada objek penelitian dengan daya yang dilaporkan oleh peneliti.
 Penelitian tindakan ini melakukan dua macam validasi yaitu validasi
 internal dan validasi eksternal. Validasi internal berhubungan dengan
 akurasi derajat penelitian dengan hasil penelitian dan validasi eksternal
 adalah cara yang dilakukan penulis dalam membahas generalisasi
 terhadap temuan-temuan dalam penelitian.77
 Validitas internal yang dilakukan penulis dalam tindakan ini berupa
 hubungan sebab akibat atau alasan yang dilakukan penulis mengapa
 76
 Sugiyono, Op. Cit., hal. . 77
 Sugiyono, Op.Cit., hal. .
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memilih media boneka tangan yang dilakukan. Hal ini dikarenakan bahwa
 asumsi media boneka tangan sangat berpengaruh dalam peningkatan
 kemampuan mengenal huruf anak usia dini. Validitas eksternal yang
 dilakukan penulis hanya bersifat urgen apabila peneliti mengadaptasi
 penelitian lain dan mempublikasikannya walaupun demikian validasi ini
 dipakai untuk suatu cara untuk mendapatkan dan menilai gagasan baru
 dengan cara membaca dan memahami jurnal profesional dan melakukan
 diskusi dengan para profesional lain tentang apa yang dilakukan.
 G. Prosedur Penelitian
 . Kondisi Awal
 Sebelum peneliti melakukan tindakan, terlebih dahulu dilakukan
 pengamatan tentang kemampuan bahasa anak di PAUD AISYAH Desa
 Selat kecamatan Pemayuung Kabupaten Batanghari. Dari hasil
 pengamatan tersebut dianalisis kemudian berdasarkan hasil analisis
 tersebut dilakukan tindakan pada siklus pertama.
 . Siklus I
 Siklus merupakan ciri khas penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
 terdapat tahapan, yaitu tahap perencanaan, pelaksaan tindakan
 pengamatan, refleksi atau pantulan.78Penelitian yang dilakukan ini terdiri
 dari beberapa siklus. Perlakuan pada setiap siklus harus berbeda dari
 siklus sebelumnya. Sebaiknya siklus berikutnya harus didasarkan pada
 hasil siklus sebelumnya. Siklus akan terus dilanjutkan dengan siklus
 berikutnya sampai masalah terpecahkan. Dalam penelitian ini, peneliti
 langsung menjadi peneliti yang berwenang memperbaiki proses
 pembelajaran dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk
 bermain dengan menggunakan media boneka tangan.
 78
 Ibid., hal. - .
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Berikut adalah model bagan dari proses penelitian yang akan
 dilaksanakan:
 Bagan I. Bagan Siklus Penelitian
 a. Perencanaan
 Perencanaan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:
 ) Membuat rencana pembelajaran berupa Rancangan Kegiatan
 Mingguan dan Rancangan Kegiatan Harian yang berisikan tentang
 pembelajaran melalui pembiasaan.
 Perencanaan
 Pelaksanaan Refleksi SIKLUS I
 Pengamatan
 Perencanaan Refleksi
 Pelaksanaan SIKLUS II
 Pengamatan
 Hasil dan pelaporan
 Kondisi awal
 Perencanaan
 Refleksi Pelaksanaan SIKLUS III
 Pengamatan
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) Guru mempersiapkan alat dan bahan yang akan dipergunakan.
 ) Guru menerangkan aturan kegiatan yang akan dilakukan anak,
 kemudian guru bersama anak melakukan kegiatan proses belajar
 mengajar.
 ) Merancang penilaian awal dan akhir yang akan dilakukan untuk
 meningkatkan disiplin. Adapun aspek yang akan di nilai dalam
 penelitian ini antara lain, anak mau bermain bersama dengan teman
 (tidak main sendiri), mau berbagi dengan teman, dan sabar
 menunggu giliran.
 ) Membuat lembaran obervasi dan lembaran wawancara.
 b. Pelaksanaan tindakan
 Pelaksanaan tindakan dilaksanakan dengan langkah-langkah
 kegiatan sebagai berikut :
 ) Pertemuan pertama
 a) Kegiatan awal
 ( ) Salam, ikrar, doa
 ( ) Berdoa.
 ( ) Membaca surat pendek.
 ( ) Percakapan pagi “ bercerita pengalaman anak ”.
 ( ) Bercerita tentang tema tanaman dengan subtema manfaat
 tanaman
 b) Kegiatan inti
 ( ) Anak duduk ditikar dalam posisi setengah lingkaran dan
 menghadap kearah bu guru.
 ( ) Guru menjelaskan tentang tema/sub tema dan menjelaskan
 tentang kegiatan yang akan dilakukan.
 ( ) Guru bersama anak bermain menggunakan media boneka
 tangan
 ( ) Guru mengarahkan dan memberikan motivasi anak untuk
 menyelesaikan pekerjaan nya.
 c) Kegiatan istirahat
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( ) Anak bermain bersama-sama, dan merapikan mainan
 sesudah digunakan.
 ( ) Ketika masuk waktu makan anak secara bergantian
 mengambil makanan yang telah dihidangkan dan makan
 bersama dengan guru.
 d) Kegiatan akhir
 ( ) Diskusi tentang kegiatan.
 ( ) Bernyanyi bersama.
 ( ) Berdoa.
 ( ) Salam secara bergantian
 ) Pertemuan kedua
 a) Kegiatan awal
 ( ) Salam, ikrar, doa
 ( ) Berdoa.
 ( ) Percakapan pagi bercerita pengalaman anak
 ( ) Bercakap-cakap tentang nama-nama malaikat.
 b) Kegiatan inti
 ( ) Anak duduk di tikar dengan membentuk setengah lingkaran
 dan menghadap ke arah guru.
 ( ) Guru melakukan menjelaskan tentang kegiatan yang akan
 dilakukan pada hari ini.
 ( ) Anak dan guru bermain menggunakan media boneka tangan
 ( ) Guru mengarahkan dan memberikan motivasi kepada anak
 untuk menyelesaikan pekerjaannya.
 c) Kegiatan istirahat
 ( ) Anak bermain bersama-sama, dan merapikan mainan
 sesudah digunakan.
 ( ) Ketika masuk waktu makan anak secara bergantian
 mengambil makanan yang telah dihidangkan dan makan
 bersama dengan guru.
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d) Kegiatan akhir
 ( ) Diskusi tentang kegiatan.
 ( ) Benyanyi bersama.
 ( ) Berdoa
 ( ) Salam.
 ) Pertemuan ketiga
 a) Kegiatan awal
 ( ) Salam.
 ( ) Berdoa
 ( ) Membaca ayat pendek
 ( ) Meniti papan titian (di luar ruangan) secara bergantian
 sesuai dengan urutan barisan anak.
 b) Kegiatan inti
 ( ) Anak duduk di tikar membentuk setengah lingkaran dan
 menghadap pada guru.
 ( ) Guru menjelaskan tentang pembelajaran hari itu
 ( ) Anak dan guru bermain menggunakan media boneka
 tangan
 ( ) Guru mengarahkan dan memberikan motivasi kepada anak
 untuk menyelesaikan pekerjaannya.
 c) Istirahat
 ( ) Anak bermain bersama-sama, dan merapikan mainan
 sesudah digunakan.
 ( ) Ketika masuk waktu makan anak secara bergantian
 mengambil makanan yang telah dihidangkan dan makan
 bersama dengan guru.
 d) Kegiatan akhir
 ( ) Diskusi tentang kegiatan.
 ( ) Bernyanyi bersama.
 ( ) Berdoa
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( ) Salam
 c. Pengamatan
 Pengamatan dilakukan secara bersamaan saat pelaksanaan
 berlangsung. Pengamatan serangkaian kegiatan mengenali, merekam,
 mendokumentasikan dan mengamati perubahan-perubahan yang terjadi
 dan hasil yang dicapai sebagai dampak dari tindakan yang dilakukan.
 Observasi ini bertujuan untuk mengumpulkan data selama penelitian
 berlangsung.
 d. Refleksi atau pantulan
 Refleksi atau pantulan merupakan upaya yang telah terjadi dan apa
 hasil yang telah dicapai setelah melakukan penlitian apakah penelitian ini
 perlu dilakukan tindak lanjut pada penelitian berikutnya.
 . Siklus II :
 Dalam siklus II ini, peneliti akan melakukan perbaikan kegiatan
 pembelajaran berdasarkan hal-hal yang ditentukan atau hal-hal yang
 belum tercapai pada siklus I. Langkah pada siklus II sama urutannya
 dengan siklus I yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
 perenungan.
 . Siklus III :
 Dalam siklus II ini, peneliti akan melakukan perbaikan kegiatan
 pembelajaran berdasarkan hal-hal yang ditentukan atau hal-hal yang
 belum tercapai pada siklus I. Langkah pada siklus II sama urutannya
 dengan siklus I yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
 perenungan.
 . Kriteria Keberhasilan
 Komponen-komponen yang menjadi kriteria keberhasilan dalam
 penelitian ini merupakan indikator-indikator dalam kemampuan bahasa
 anak PAUD AISYAH yaitu meliputi kemampuan memahami bahasa dan
 mengungkapkan bahasa.
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Sesuai karakteristik penelitian tindakan, keberhasilan dalam
 penelitian ini mencakup adanya perubahan-perubahan kearah yang lebih
 baik yaitu adanya perkembangan kemampuan Bahasa anak dengan
 menggunakan Alat Permainan Edukatif (APE) Boneka Tangan pada anak
 PAUD AISYAH Desa Selat Kecamatan Pemayung kabupaten Batanghari.
 Data tersebut diinterpretasikan kedalam empat tingkatan, yaitu:
 a. Kriteria berkembang sangat baik, yaitu apabila nilai yang diperoleh
 anak antara -
 b. Kriteria berkembang sesuai harapan, yaitu apabila nilai yang diperoleh
 anak antara -
 c. Kriteria mulai berkembang, yaitu apabila nilai yang diperoleh anak
 antara -
 d. Kriteria belum berkembang, yaitu apabila nilai yang diperoleh anak
 antara -
 Penelitian ini dikatakan berhasil apabila anak mengalami
 peningkatan perkembangan kemampuan Bahasa menggunakan APE
 Boneka Tangan sebesar ≥ atau dengan kriteria berkembang sangat
 baik.
 H. Rencana dan Waktu Penelitian
 . Rencana Penelitian
 Penelitian ini direncanakan akan dilakukan pada kelompok PAUD
 Aisyah Desa Selat. Penelitian ini akan melibatkan unsur terkait
 diantaranya kapala sekolah, guru kelas, dan anak PAUD Aisyah yang
 berjumlah orang sebagai subjek penelitian. Keterlibatan semua pihak
 yang terkait sangatlah diperlukan dalam penelitian ini guna mendapatkan
 data yang mendalam, lengkap, dan sistematis. Dalam hal ini peneliti
 termasuk dalam subjek penelitian.
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. Jadwal Penelitian
 Studi pendahuluan dilakukan pada bulan Mei , sedangkan
 penelitian akan dilakukan pada semester pertama tahun pelajaran
 . Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Agustus sampai
 oktober .
 Tabel . Jadwal Penelitian Penggunaan APE Boneka Tangan dalam Mengembangkan Kemampuan Bahasa pada Anak
 Kegiatan Mei Juni Juli Agustus September Oktober
 Studi Pendahuluan
 Penulisan draf proposal
 Konsultasi dengan Ket. Prodi/lainnya.
 Revisi draf proposal
 Seminar Proposal
 Pengumpulan Data
 Verifikasi dan Analisis data
 Konsultasi Pembimbing
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BAB IV
 DESKRIPSI LOKASI, HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN
 A. Deskripsi Lokasi Penelitian
 . Historis PAUD AISYAH Desa Selat Kecamatan Pemayung
 Kabupaten Batanghari
 PAUD AISYAH Desa Selat yang pada awalnya berdirinya sekolah
 ini diprakarsai oleh SABKI selaku Kepala Desa Selat pada tahun
 yang berpikir berapa pentingnya stimulus yang baik dan tepat bagi Anak
 Usia Dini Khusunya usia - tahun. Karena setiap anak memiliki
 mempunyai otak yang berisikan bermilyar-milyar sel aktif yang perlu
 diberikan ransangan atau stimulus yang tepat.
 Kunci pemberian stimulus yang tepat bagi anak ada pada seorang
 guru, sehingga pada hari itu ibu jusna tergugah hatinya ingin membangun
 sebuah sekolah yang baik dimana anak-anak dapat menerima stimulus
 yang baik dan tepat tersebut. Untuk memujudkan keinginannya tersebut
 akhirnya bapak SABKI mengemukakan niatnya untuk membangun sebuah
 sekolah.
 Syarat untuk berdirinya sebuah sekolah terlebih dahulu haruslah
 dibentuk sebuah Lembaga. Maka terbentuklah sebuah Lembaga yang
 bernama Lembaga PAUD AISYAH.79
 a. Visi, Misi dan Tujuan PAUD AISYAH
 ) Visi PAUD AISYAH Desa Selat Kecamatan Pemayung
 “Membangun anak cerdas sehat mandiri dan berakhlak mulia sejak
 usia dini”
 79
 Dokumentasi PAUD AISYAH Desa Selat Kecamatan Pemayung Pelajaran
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) Misi PAUD AISYAH Desa Selat Kecamatan Pemayung
 a) Membangun akhlak peserta didik yang bertaqwa kepada Allah SWT
 sejak dini
 b) Membantu peran serta orang tua dalam mendidik anak
 c) Menciptakan peserta didik yang berkarakter
 d) Mempersiapkan anak didik untuk masuk ke jenjang pendidikan lebih
 lanjut.80
 ) Tujuan PAUD AISYAH Desa Selat Kecamatan Pemayung
 Berdasarkan visi dan misi maka tujuan pendidikan yang ingin di
 capai oleh PAUD AISYAH Desa Selat adalah sebagai berikut :
 “Untuk membantu anak Indonesia yang berkualitas yaitu anak yang
 tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya,
 sehingga memiliki kesiapan yang optimal didalam memasuki pendidikan
 dasar serta mengarungi kehidupan di masa dewasa yang gemilang”. 81
 b. Profil PAUD AISYAH Desa Selat Kecamatan Pemayung
 . Nama : PAUD AISYAH
 . Nomor Pokok Sekolah Nasional :
 . Provinsi : Jambi
 . Kecamatan : Pemayung
 . Desa/Kelurahan : Selat
 . Email : [email protected]
 . Status Sekolah : Swasta
 . SK Pendirian Sekolah : C- .Ht. . .Th.
 . Tanggal SK Pendirian : - -
 . SK Izin Operasional : /SK. /IOP.PAUD/
 . SK Akreditasi : /BAN PAUD PNF/AKR/
 . Tanggal SK Akreditasi : Juni .82
 80
 Ibid., 81
 Ibid., 82
 Ibid.,
 mailto:[email protected]
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. Geografis PAUD AISYAH Desa Selat Kecamatan Pemayung
 PAUD AISYAH terletak di RT. Desa Selat Kecamatan Pemayung
 Kabupaten Batanghari Propinsi Jambi. Lokasi PAUD AISYAH secara
 geografis terletak di:
 a. Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Aspal
 b. Sebelah Timur berbatasan dengan Farozi
 c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Abdullah
 d. Sebelah Barat berbatasan dengan Usman Yadit
 Abdullah
 Parozi PAUD AISYAH Usman Yadit
 a. Keadaan Guru PAUD AISYAH Kecamatan Pemayung
 Personil guru PAUD AISYAH Desa Selat Kecamatan Pemayung
 terdiri dari seorang kepala sekolah dibantu oleh tiga orang Guru. Adapun
 nama-nama guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
 Jalan Aspal
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Tabel . Nama-nama Guru PAUD AISYAH Desa Selat Kecamatan Pemayung83
 No Nama Keterangan
 Jabatan Mengajar
 Yulismawati, S.Pd Guru Guru PAUD
 Nurbaini, S.Pd Guru Guru PAUD
 Heni Kumala, S.Pd Guru Guru PAUD
 Sapriya Utami, S.Pd.I
 Kepala sekolah Guru PAUD
 Adapun struktur kepengurusan Taman Kanak-kanak Mutiara Al-
 Madani dapat dilihat pada bagan di bawah ini:
 Bagan : Struktur Kepengurusan Taman Kanak-kanak Mutiara Al-Madani Kota Sungai Penuh Tahun Pelajaran -
 83
 Ibid.,
 PEMBINA
 Kepala Desa Selat
 PENGAWAS
 Usman, S.Pd
 GURU-GURU :
 1. Yulismawati, S.Pd
 2. Nurbaini, S.Pd
 3. Heni Kumala, S.Pd
 MURID
 WALI MURID
 KEPALA SEKOLAH Sapriya Utami, S.Pd.I
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b. Keadaan Peserta Didik PAUD AISYAH Desa Selat Kecamatan Pemayung
 Jumlah peserta didik di PAUD AISYAH Desa Selat Kecamatan
 Pemayung Kabupaten Batanghari tahun pelajaran - adalah
 orang yang tebagi kedalam kelompok belajar. Sampai dengan bulan
 Juni keadaan anak didik di PAUD AISYAH Desa Selat Kecamatan
 Pemayung berjumlah orang, yang terdiri dari orang laki-laki dan
 orang perempuan.
 Adapun data kelompok belajar Taman Kanak-kanak Mutiara Al-
 Madani dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
 Tabel . Kelompok Belajar Taman Kanak-kanak Mutiara Al-Madani84 No Nama
 Kelompok Belajar
 Kelompok Jumlah Siswa Wali Kelas
 L P Jumlah
 Durian Kelompok A
 Yulismawati, S.Pd
 Duku Kelompok A
 Nurbaini, S.Pd
 Mangga Kelompok A
 Heni Kumala, S.Pd
 Kelompok belajar yang menjadi sampel tindakan adalah kelompok
 A dengan jumlah anak sebanyak orang anak. Adapun daftar nama
 anak kelas A dapat dilihat pada tabel berikut:
 Tabel . Nama Anak Kelompok A PAUD AISYAH Desa Selat85
 No Nama Anak Jenis Kelamin
 Tahun Kelahiran
 Lk Pr
 Ananda Syakila √ Batanghari,
 Dika Setiawan √ Batanghari,
 Liani Rahmadani √ Batanghari,
 M. Akhdan Faiz √ Batanghari,
 M. Fadlan Ferdiansyah √ Batanghari,
 84
 Ibid., 85
 Ibid.,
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Rachel Abyan Pratama √ Batanghari,
 Raja Aidil Fitra √ Jambi,
 Riska Julita √ Batanghari,
 Rifki √ Batanghari,
 Zilla Febrilia √ Jambi,
 c. Keadaan Sarana dan Prasarana
 Keadaan sarana dan prasarana PAUD AISYAH Desa Selat
 Kecamatan Pemayung dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
 Tabel . Keadaan Sarana Taman Kanak-kanak Mutiara Al-Madani86 No Jenis Sarana Jumlah Letak Keterangan
 Meja Pimpinan Kantor Baik
 Meja Guru Kantor Baik
 Lemari Kantor Baik
 Papan Tulis Ruang Kelas Baik
 Meja Siswa Ruang Kelas Baik
 Kursi Siswa Ruang Kelas Baik
 Kursi Guru Ruang Kelas Baik
 Jam Dinding Ruang Kelas Baik
 Papan Tulis Ruang Kelas Baik
 Jam dinding Kantor Baik
 Kamar Mandi Kantor dan ruang kelas Baik
 Kelemahan PAUD AISYAH Desa Selat dari segi sarana dan
 prasana antara lain:
 . Belum tersedianya perpustakaan sekolah
 . Kurangnya alat permainan edukatif yang menunjang proses
 pembelajaran
 . Luas ruang belajar yang belum ideal untuk menampung sejumlah
 anak..87
 86
 Ibid., 87
 Ibid
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Peluang yang dapat mendukung perkembangan PAUD AISYAH
 Desa Selat Kecamatan Pemayung adalah sebagai berikut:
 . Kerjasama antara Komite Sekolah dan PAUD Aisyah terjalin dengan
 baik.
 . Orang tua mendukung program dan kegiatan-kegiatan yang diadakan
 oleh pihak sekolah.
 . Masyarakat sekitar memberikan dukungan dalam upaya meningkatkan
 keamanan dan ketertiban PAUD AISYAH
 . Suasana lingkungan yang relative kondusif dan agamis.88
 B. Hasil Penelitian
 . Hasil Pengamatan Prasiklus
 Pengamatan awal sebelum dilaksanakan penelitian tindakan kelas,
 dilaksanakan pada tanggal Mei dengan melakukan observasi
 terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas. Dari hasil
 pengamatan awal peneliti menemukan beberapa permasalahan dalam
 kemampuan bahasa anak. Dari hasil pengamatan, peneliti menemukan
 bahwa kemampuan bahasa anak belum berkembang dengan optimal.
 Anak masih kesulitan dalam memahami bahasa, mengenal bunyi huruf
 serta mengungkapkan bahasa.
 Permasalahan-permasalahan yang dikemukakan di atas
 menunjukkan rendahnya kemampuan anak dalam bahasa. Selain dari
 permasalahan tersebut, ditemukan pula alat permainan edukatif (APE)
 yang digunakan guru dalam pembelajaran kurang menarik bagi anak serta
 kurang bervariasi. Guru hanya menggunakan Buku cerita untuk
 mengenalkan huruf pada anak.
 Kegiatan ini membuat aktivitas kemampuan berbahasa menjadi
 kurang optimal karena bersifat monoton dan membosankan. Selain itu,
 Kemampuan bahasa dengan menggunakan buku cerita tidak disertai
 dengan APE yang dapat menstimulasi dan menarik minat anak dalam
 88
 Observasi tanggal Mei
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Merespon guru. Oleh sebab itu, penggunaan media pembelajaran kurang
 bervariasi dan belum maksimal, belum dapat mempengaruhi ketertarikan
 anak dalam mengikuti proses pembelajaran.
 Peneliti melakukan pengamatan untuk mengetahui keadaan awal
 kemampuan bahasa anak. Hal tersebut dilakukan dengan cara observasi
 khususnya dalam aspek bahasa terkait dengan kemampuan bahasanya
 kemudian peneliti membuktikan dengan mengamati anak melalui kegiatan
 memahami bahasa, mengenal bunyi huruf, dan mengungkapkan bahasa
 melalui media yang biasa di gunakan di TK tersebut yaitu buku cerita.
 Hasil yang diperoleh menunjukkan kemampuan anak dalam
 berbahasa masih belum berkembang dengan optimal. Rata-rata
 kemampuan bahasa anak sebelum tindakan hanya sebesar % pada
 kriteria mulai berkembang. Keadaan seperti ini menjadi suatu landasan
 bagi peneliti untuk melakukan sebuah tindakan dalam rangka
 mengembangkan kemampuan bahasa anak.
 Data tentang kemampuan bahasa anak terkait dengan a)
 memahami bahasa, b) mengenal bunyi huruf, c) mengungkapkan bahasa
 pada kondisi awal atau prasiklus adalah sebagai berikut:
 a. Tabel . Kemampuan Bahasa Prasiklus
 No Nama Anak Mengenal Simbol Huruf Prasiklus
 AS
 DS
 LR
 AF
 FF
 RA
 RF
 RJ
 R
 ZF
 Jumlah
 Persentase
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Kemampuan bahasa untuk masing-masing anak dapat dilihat pada
 diagram di bawah ini:
 Diagram Kemampuan Bahasa
 Dari tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa persentase
 kemampuan memahami bahasa pada indikator memahami bahasa yaitu
 . Artinya kemampuan anak memahami bahasa pada kondisi prasiklus
 berada pada kriteria mulai berkembang. Terdapat orang anak yang
 mulai berkembang dengan skor . Oleh karena itu diperlukan tindakan
 untuk mengembangkan kemampuan memahami bahasa.
 0
 0,5
 1
 1,5
 2
 2,5
 AS DS LR AF FF RA RF RJ R ZF
 Kemampuan Memahami Bahasa
 Kemampuan MemahamiBahasa
 P = 𝐽𝑠
 𝑁 x
 = 20
 40 x =
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b. Tabel Kemampuan Mengungkapkan Bahasa Prasiklus
 No Nama Anak Mengenal Simbol Huruf Prasiklus
 AS
 DS
 LR
 AF
 FF
 RA
 RF
 RJ
 R
 ZF Jumlah
 Persentase %
 0
 0,5
 1
 1,5
 2
 2,5
 AS DS LR AF FF RA RF RJ R ZF
 Kemampuan Mengungkapkan Bahasa
 KemampuanMengungkapkan Bahasa
 P = 𝐽𝑠
 𝑁 x
 = 19
 40 x = .
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Dari tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa persentase
 kemampuan mengungkapkan bahasa pada indikator mengungkapkan
 bahasa yaitu . %. Artinya kemampuan mengungkapkan bahasa anak
 berada pada kategori mulai berkembang. Terdapat, orang anak yang
 belum berkembang dengan skor yaitu FF. Sedangkan orang anak
 lainnya mulai berkembang dengan skor . Oleh karena itu diperlukan
 tindakan untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak dalam
 mengungkapkan bahasa.
 c. Tabel Memahami Asosiasi Bunyi dan Simbol Huruf Prasiklus
 No Nama Anak Mengenal Simbol Huruf Prasiklus
 AS
 DS
 LR
 AF
 FF
 RA
 RF
 RJ
 R
 ZF
 Jumlah
 Persentase %
 Kemampuan memahami asosiasi bunyi dan simbol huruf untuk
 masing-masing anak dapat dilihat pada diagram di bawah ini:
 Diagram Memahami Asosiasi Bunyi dan Bentuk Huruf Prasiklus
 P = 𝐽𝑠
 𝑁 x
 = 18
 40 x =
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Tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa kemampuan anak
 dalam memahami asosiasi bunyi dan simbol huruf sebesar %. Artinya
 kemampuan anak dalam memahami asosiasi bunyi dan simbol huruf
 berada pada kategori mulai berkembang. Terdapat orang anak yang
 belum berkembang dengan skor yaitu FF dan ZF. Sedangkan
 selebihnya orang anak mulai berkembang dengan skor . Dari data
 tersebut menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam memahami
 asosiasi bunyi dan simbol huruf rata-rata mulai berkembang. Oleh karena
 itu diperlukan adanya tindakan untuk meningkatkan kemampuan anak
 dalam memahami asosiasi bunyi dan simbol huruf.
 Berikut ini akan disajikan kemampuan bahasa masing-masing anak
 pada kondisi prasiklus yang meliputi kemampuan Memahami bahasa,
 Mengungkapkan bahasa, dan memahami asosiasi bunyi dan simbol huruf.
 0
 0,5
 1
 1,5
 2
 2,5
 AS DS LR AF FF RA RF RJ R ZF
 Asosiasi bunyi dan bentuk huruf
 Asosiasi bunyi dan bentukhuruf
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d. Tabel . Persentase Kemampuan Bahasa Anak pada Kondisi Prasiklus
 No
 Nama Anak
 Indikator
 Memahami Bahasa
 Mengungkapkan bahasa
 Asosiasi Bunyi dan
 Simbol Huruf
 Rata-rata Persentase perorangan
 AS
 DS
 LR
 AF
 FF ,
 RA
 RF
 RJ
 R
 ZF
 Jumlah skor
 % Persentase perindikator
 . % %
 Persentase Rata-rata Kemampuan bahasa Prasiklus
 %
 Keterangan pengisian kolom:
 Skor : Belum Berkembang (BB)
 Skor : Mulai Berkembang (MB)
 Skor : Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
 Skor : Berkembang Sangat Baik (BSB)
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh persentase rata-rata
 kemampuan bahasa anak prasiklus sebesar %. Artinya bahwa
 kemampuan anak dalam bahasa anak secara umum berada pada kategori
 mulai berkembang. Pada indikator memahami bahasa sebesar %. Anak
 masih kesulitan dalam memahami bahasa yang disampaikan.
 Pada indikator mengungkapkan bahasa, persentase kemampuan
 anak sebesar . %. Kesulitan anak terletak pada menceritakan kembali
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apa yang telah disampaikan oleh gurunya atau orang disekitarnya. Pada
 indikator memahami asosiasi bunyi dan simbol huruf sebesar %. Anak
 masih kesulitan dalam menunjukkan huruf-huruf yang disebutkan dan
 ditunjukkan oleh guru, menyebutkan gabungan dua huruf yang terdiri dari
 vokal dan vokal, konsonan dan konsonan, serta konsonan dan vokal,
 serta menyebutkan satu persatu huruf pembentuk kata.
 Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan bahasa pada anak
 masih rendah. Persentase kemampuan bahasa anak Prasiklus dapat
 dilihat pada diagram di bawah ini:
 Diagram Persentase Kemampuan Bahasa Prasiklus
 Berdasarkan data hasil observasi maka guru harus melakukan
 tindakan untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak. Upaya yang
 ditempuh yaitu menggunakan Alat permainan Edukatif (APE) Boneka
 Tangan dalam pembelajaran. APE Boneka Tangan yang dimaksud dalam
 penelitian ini adalah Boneka yang terbuat dari kain yang berbentuk
 boneka dan dimainkan oleh anak dan guru. Penggunaan APE Boneka
 42
 43
 44
 45
 46
 47
 48
 49
 50
 51
 MemahamiBahasa
 MengungkapkanBahasa
 Asosiasi Bunyi danSimbol
 Kemampuan Bahasa Anak Prasiklus
 Kemampuan Bahasa AnakPrasiklus
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tangan dalam pembelajaran diharapkan dapat mengembangkan
 kemampuan bahasa anak dalam memahami bahasa. Mengungkapkan
 bahasa dan asosiasi bunyi dan simbol huruf. Adapun hasil akhir
 rekapitulasi kemampuan bahasa anak sebelum tindakan sebesar . %
 berada pada kategori mulai berkembang sehingga belum mencapai
 kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu ≥ . Oleh karena itu,
 peneliti mulai menyusun rencana tindakan untuk mengembangkan
 kemampuan bahasa pada anak.
 . Data Hasil Tindakan Siklus I tentang Kemampuan Bahasa
 a. Perencanaan Siklus
 Adapun perencanaan disini adalah segala cara untuk melakukan
 tindakan secara detail, baik itu dari perencanaan tempat melakukan
 tindakan, asesmen awal, penyusunan rencana pembelajaran proses
 observasi lembar kerja anak, keterlibatan guru dan menyusun jadwal
 kegiatan.
 . Deskripsi Situasi
 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan di PAUD AISYAH
 Desa Selat Kecamatan Pemayung Kabupaten Batanghari. Subjek dalam
 penelitian ini adalah anak-anak kelompok A dengan rentang usia -
 tahun sebanyak orang. Adapun permasalahan yang ditemukan yaitu
 kemampuan bahasa anak belum berkembang dengan optimal. Anak
 masih kesulitan dalam memahami bahasa, mengungkapkan bahasa dan
 memahami asosiasi bunyi dan simbol huruf. Selain itu alat permainan
 edukatif (APE) yang digunakan kurang bervariasi, guru hanya
 menggunakan buku cerita tanpa disertai gambar dan warna-warna yang
 disukai oleh anak-anak sehingga belum dapat membuat kegiatan
 berbahasa menjadi menyenangkan. Oleh sebab itu, penggunaan Alat
 pembelajaran kurang bervariasi dan belum maksimal, belum dapat
 mempengaruhi ketertarikan anak dalam mengikuti proses pembelajaran.
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. Assesmen Awal
 Sebelum penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan, peneliti
 melakukan observasi pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
 kelas. Hasil pengamatan peneliti menemukan bahwa kemampuan bahasa
 anak masih rendah.
 Permasalahan tersebut menunjukkan rendahnya kemampuan
 bahasa pada anak. Oleh karena itu, salah satu solusi untuk mengatasi
 permasalahan di atas peneliti menerapkan penggunaan APE Boneka
 tangan dalam mengembangkan kemampuan bahasa pada anak.
 Selanjutnya peneliti mulai menyusun dan merancang pembelajaran
 menggunakan APE Boneka tangan dalam mengembangkan kemampuan
 bahasa pada anak.
 . Penyusunan Rencana Pembelajaran
 Adapun langkah-langkah untuk penyusunan rencana pembelajaran
 adalah mempersiapkan untuk mengembangkan tema, media, partisipasi
 guru dan penyusunan jadwal kegiatan untuk siklus I
 a. Persiapan Pengembangan tema
 Peneliti dan guru berkolaborasi dalam mempersiapkan tema
 pembelajaran. Tema yang dipilih adalah tema Binatang. Pada
 pertemuan pertama sub tema Ayam, pertemuan kedua dengan
 subtema kambing, dan pertemuan ketiga Harimau.
 b. Alat Permainan Edukatif (APE)
 Sebelum melakukan tindakan, peneliti menyiapkan APE yang akan
 digunakan yaitu APE Boneka Tangan.
 c. Partisipasi Guru
 Peneliti dan guru berkolaborasi dalam penelitian tindakan kelas.
 Adapun keterlibatan guru dalam penelitian ini adalah sebagai
 pelaksana tindakan sesuai dengan RPPH yang telah disusun. Adapun
 kegiatan peneliti yaitu mengamati, menilai dan mendokumentasikan
 semua kegiatan yang dilakukan anak.
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d. Jadwal Kegiatan Siklus I
 Setelah melakukan diskusi dengan guru kolaborator, maka disepakati
 jadwal kegiatan siklus I sebagai berikut:
 Tabel Jadwal Kegiatan Siklus I
 No Tanggal Kegiatan Aspek yang di Nilai
 Senin, Agustus
 Pengenalan APE Boneka Tangan
 Kegiatan menyimak perkataan yang disampaikan oleh guru dengan subtema “Ayam”, anak bertanya dan mengungkapkan bahasa dengan kalimat yang benar serta mengenal bunyi huruf dan memahami asosiasi bunyi dan bentuk huruf.
 Kemampuan bahasa
 Senin, September
 Bercerita dengan menggunakan APE Boneka tangan dengan sub tema Kambing.
 Kegiatan menyimak perkataan yang disampaikan oleh guru dengan subtema “Ayam” anak bertanya dan mengungkapkan bahasa dengan kalimat yang benar serta mengenal bunyi huruf dan memahami asosiasi bunyi dan bentuk huruf.
 Kemampuan bahasa
 Rabu, September
 Bercerita dengan menggunakan APE Boneka tangan dengan sub tema “Sapi”
 Kegiatan mengenal simbol huruf, mengenal bunyi huruf, mengenal gabungan dua huruf konsonan dan vokal, mengenal satu persatu huruf yang membentuk kata.
 Kemampuan bahasa
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b. Pelaksanaan Siklus I
 Siklus I terdiri dari tiga pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari
 kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan penutup. Pelaksanaan penelitian
 tindakan kelas dilaksanakan pada saat kegiatan inti. Sedangkan pada
 kegiatan pembukaan dan penutup hampir sama pada setiap pertemuan.
 Adapun tindakan siklus I yang akan diberikan pada anak usia - tahun di
 PAUD AISYAH Desa Selat Kecamatan Pemayung Kabupaten Batanghari
 adalah sebagai berikut:
 ) Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan
 a) Pembukaan
 Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, Agustus
 dengan tema Binatang, sub tema Ayam. Sebelum memulai kegiatan
 pembelajaran di PAUD AISYAH Desa Selat Kecamatan Pemayung
 kegiatan diawali dengan baris berbaris di lapangan. Dilanjutkan dengan
 kegiatan senam bersama. Setelah itu, anak masuk kelas secara teratur.
 Kemudian anak duduk dengan rapi di atas karpet dengan posisi duduk
 melingkar.
 Guru membuka pelajaran dengan salam, absensi, berdoa sebelum
 belajar, membaca surat-surat pendek dan setelah itu guru memberikan
 kesempatan kepada anak untuk bercerita tentang pengalamannya
 sebelum pergi ke sekolah. Guru bertanya tentang tema dan sub tema
 yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya dan memberitahukan
 tema yang akan dibahas pada hari itu. Guru menstimulasi siswa dengan
 bercakap-cakap tentang tema yang akan dibahas pada hari itu yaitu
 tentang tema binatang dengan subtema Ayam, kemudian masuk pada
 kegiatan inti.
 b) Kegiatan Inti
 Pada kegiatan inti guru menggunakan APE Boneka tangan untuk
 mengembangkan bahasa anak. Kegiatan ini diawali dengan pengenalan
 APE Boneka Tangan, guru memperkenalkan APE Boneka Tangan kepada
 anak yang akan menjadi tokoh dalam kegiatan pembelajaran, guru
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menjelaskan bahwa APE boneka tangan ini terbuat dari kain sisa jahitan
 yang tidak terpakai dan dibentuk lah menjadi sebuah boneka yang dipakai
 di tangan.
 Sebelum mengembangkan kemampuan bahasa anak dengan
 menggunakan APE Boneka tangan, guru menstimulasi diskusi tentang isi
 dan konsep yang relevan dengan isi cerita yang akan disampaikan.
 Kemudian menyampaikan tema yang akan disampaikan dan bertanya
 kepada anak kira-kira apa yang akan disampaikan dalam tema tersebut.
 Setelah menjelaskan, guru mulai menggunakan boneka tangan dalam
 kegiatan pembelajaran, guru menstimulasi anak agar menyimak dan
 bertanya dalam kegiatan tersebut. Guru menyampaikan cerita
 menggunakan boneka tangan dengan teknik pertama: jarak boneka tidak
 terlalu dekat dengan mulut ketika bercerita, kedua: tangan yang harus
 lentur dalam memainkan boneka adakalanya melakukan kegiatan gerakan
 secara bersama-sama (karena sedang angkat bicara) adakalanya diam
 (karena sedang menunggu giliran berbicara), Ketiga: gerakan boneka
 dengan suara tokoh harus sinkron, guru menyampaikan ceritanya dengan
 menggunakan dua suara, guru mengajak anak anak bernyanyi bersama
 untuk membangun anak untuk mengungkapkan bahasanya dan suasana
 semakin menyenangkan. Apabila anak salah dalam menyebutkan bagian-
 bagian dari cerita yang disampaikan tidak disalahkan tetapi tetap dipuji.
 Misalnya: “ya…. Kamu hebat… biasa menjawab pertanyaan dan yang ini
 namanya adalah….”. Dengan begitu anak tidak merasa dihakimi dan tetap
 memiliki kepercayaan diri.
 Setelah hampir semua anak memahami dan mendengarkan cerita
 yang disampaikan oleh guru dengan menunjukkan/menekankan bacaan
 yang perlu diperhatikan dengan menggunakan APE boneka tangan
 tersebut. Anak hanya melihat dan mendengarkan serta merespon cerita
 yang disampaikan dengan seksama. Disini tampak antusias anak
 mencoba memahami/merespon apa yang disampaikan oleh guru.
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Selanjutnya anak menirukan ucapan guru sesuai dengan yang diucapkan
 guru.
 Setelah beberapa kali diulang dengan cara menirukan, kemudian
 anak dibiarkan mengucapkan sendiri apa yang ia pahami. Rata-rata anak
 mengucapkan apa yang telah ia dengar dari apa yang disampaikan oleh
 guru. Selama proses memahami bahasa, mengungkapkan bahasa dan
 asosiasi bunyi dan symbol dengan menggunakan APE Boneka tangan,
 guru merangsang anak untuk bersemangat dalam mendengarkan apa
 yang disampaikan, serta menunjukkan kegairahan tersebut dengan
 ekspresi, bahasa, dan intonasi yang menarik. Guru menunjukkan ekspresi
 yang sesuai dengan tokoh dalam cerita dengan menggunakan boneka
 tangan dan memberi kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan
 apa yang akan disampaikan nya kepada guru.
 Pada pertemuan pertama ini dengan tema Binatang dan sub tema
 Ayam, anak-anak ditekankan untuk memperhatikan dan memahami pada
 tiap kata yang disampaikan guru dengan APE Boneka tangan. Sehingga
 ketika guru bertanya anak memahami apa isi cerita yang sudah
 disampaikan oleh guru, anak sudah dapat mengenalinya. Selanjutnya
 kegiatan dilanjutkan dengan anak bersama-sama guru mencari kata-kata
 yang sering muncul dalam cerita tersebut misalnya kata “ayam” anak dan
 guru bersama sama menyebutkan kata “Ayam”. Setiap anak bebas
 menyebutkan sesuka dan sebanyak yang mereka bisa. Kemudian untuk
 memperluas kosa katanya guru menstimulasi anak dengan menyebutkan
 nama binatang yang di awali dengan huruf A misalnya Angsa, Anjing,
 Angora dll.
 Selain menyebutkan kata-kata yang memiliki huruf awal vokal yang
 sama, anak juga berlatih dan berlomba untuk menyebutkan benda/kata-
 kata yang di dalamnya atau bagian akhirnya terdapat huruf vokal.
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Pengenalan simbol-simbol huruf pada anak juga diiringi dengan
 pengenalan bunyi huruf serta asosiasi bunyi dan simbol huruf berdasarkan
 kata-kata, kalimat cerita yang disampaikan oleh guru.
 c) Penutup
 Pada kegiatan penutup guru mengadakan evaluasi seputar
 kegiatan yang dilakukan anak, guru menanyakan perasaan anak selama
 melakukan kegiatan, dilanjutkan dengan bercerita pendek yang berisi
 pesan-pesan nasehat, evaluasi seputar kegiatan yang telah dilakukan
 oleh anak, mambaca doa sebelum pulang dan salam.
 ) Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan
 a. Pembukaan
 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin, September
 dengan tema Binatang, sub tema kambing. Sebelum memulai
 kegiatan pembelajaran di PAUD AISYAH Desa Selat Kecamatan
 Pemayung kegiatan diawali dengan baris berbaris di lapangan.
 Dilanjutkan dengan kegiatan senam bersama. Setelah itu, anak masuk
 kelas secara teratur. Kemudian anak duduk dengan rapi di atas karpet
 dengan posisi duduk melingkar.
 Guru membuka pelajaran dengan salam, absensi, berdoa sebelum
 belajar, membaca surat-surat pendek dan setelah itu guru memberikan
 kesempatan kepada anak untuk bercerita tentang pengalamannya
 sebelum pergi ke sekolah. Guru bertanya tentang tema dan sub tema
 yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya dan memberitahukan
 tema yang akan dibahas pada hari itu. Guru menstimulasi siswa dengan
 bercakap-cakap tentang tema yang akan dibahas pada hari itu yaitu
 tentang tema binatang dengan subtema Kambing, kemudian masuk pada
 kegiatan inti.
 b. Kegiatan Inti
 Pada kegiatan inti guru menggunakan APE Boneka tangan untuk
 mengembangkan bahasa anak. Kegiatan ini diawali dengan menstimulasi
 diskusi tentang isi dan konsep yang relevan dengan isi cerita yang akan
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disampaikan. Kemudian menyampaikan tema yang akan disampaikan dan
 bertanya kepada anak kira-kira apa yang akan disampaikan dalam tema
 tersebut. Setelah menjelaskan, guru mulai menggunakan boneka tangan
 dalam kegiatan pembelajaran, guru menstimulasi anak agar menyimak
 dan bertanya dalam kegiatan tersebut. Guru menyampaikan cerita
 menggunakan boneka tangan dengan teknik pertama: jarak boneka tidak
 terlalu dekat dengan mulut ketika bercerita, kedua: tangan yang harus
 lentur dalam memainkan boneka adakalanya melakukan kegiatan gerakan
 secara bersama-sama (karena sedang angkat bicara) adakalanya diam
 (karena sedang menunggu giliran berbicara), Ketiga: gerakan boneka
 dengan suara tokoh harus sinkron, guru menyampaikan ceritanya dengan
 menggunakan dua suara, guru mengajak anak anak bernyanyi bersama
 untuk membangun anak untuk mengungkapkan bahasanya dan suasana
 semakin menyenangkan. Apabila anak salah dalam menyebutkan bagian-
 bagian dari cerita yang disampaikan tidak disalahkan tetapi tetap dipuji.
 Misalnya: “ya…. Kamu hebat… biasa menjawab pertanyaan dan yang ini
 namanya adalah….”. Dengan begitu anak tidak merasa dihakimi dan tetap
 memiliki kepercayaan diri.
 Setelah hampir semua anak memahami dan mendengarkan cerita
 yang disampaikan oleh guru dengan menunjukkan/menekankan bacaan
 yang perlu diperhatikan dengan menggunakan APE boneka tangan
 tersebut. Anak hanya melihat dan mendengarkan serta merespon cerita
 yang disampaikan dengan seksama. Disini tampak antusias anak
 mencoba memahami/merespon apa yang disampaikan oleh guru.
 Selanjutnya anak menirukan ucapan guru sesuai dengan yang diucapkan
 guru.
 Setelah beberapa kali diulang dengan cara menirukan, kemudian
 anak dibiarkan mengucapkan sendiri apa yang ia pahami. Rata-rata anak
 mengucapkan apa yang telah ia dengar dari apa yang disampaikan oleh
 guru. Selama proses memahami bahasa, mengungkapkan bahasa dan
 asosiasi bunyi dan symbol dengan menggunakan APE Boneka tangan,
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guru merangsang anak untuk bersemangat dalam mendengarkan apa
 yang disampaikan, serta menunjukkan kegairahan tersebut dengan
 ekspresi, bahasa, dan intonasi yang menarik. Guru menunjukkan ekspresi
 yang sesuai dengan tokoh dalam cerita dengan menggunakan boneka
 tangan dan memberi kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan
 apa yang akan disampaikan nya kepada guru.
 Pada pertemuan pertama ini dengan tema Binatang dan sub tema
 Ayam, anak-anak ditekankan untuk memperhatikan dan memahami pada
 tiap kata yang disampaikan guru dengan APE Boneka tangan. Sehingga
 ketika guru bertanya anak memahami apa isi cerita yang sudah
 disampaikan oleh guru, anak sudah dapat mengenalinya. Selanjutnya
 kegiatan dilanjutkan dengan anak bersama-sama guru mencari kata-kata
 yang sering muncul dalam cerita tersebut misalnya kata “kambing” anak
 dan guru bersama sama menyebutkan kata “kambing”. Setiap anak bebas
 menyebutkan sesuka dan sebanyak yang mereka bisa. Kemudian untuk
 memperluas kosa katanya guru menstimulasi anak dengan menyebutkan
 nama binatang yang di awali dengan huruf K misalnya Kelinci, Kucing,
 Kerbau dll.
 Selain menyebutkan kata-kata yang memiliki huruf awal vokal yang
 sama, anak juga berlatih dan berlomba untuk menirukan suara binatang
 yang telah disebutkan misalnya kucing bersama sama menyebutkan
 “Meong”.
 Pengenalan simbol-simbol huruf pada anak juga diiringi dengan
 pengenalan bunyi huruf serta asosiasi bunyi dan simbol huruf berdasarkan
 kata-kata, kalimat cerita yang disampaikan oleh guru.
 c. Penutup
 Pada kegiatan penutup guru mengadakan evaluasi seputar
 kegiatan yang dilakukan anak, guru menanyakan perasaan anak selama
 melakukan kegiatan, dilanjutkan dengan bercerita pendek yang berisi
 pesan-pesan nasehat, evaluasi seputar kegiatan yang telah dilakukan
 oleh anak, mambaca doa sebelum pulang dan salam.
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) Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan
 a. Pembukaan
 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin, September
 dengan tema Binatang, sub tema Sapi. Sebelum memulai kegiatan
 pembelajaran di PAUD AISYAH Desa Selat Kecamatan Pemayung
 kegiatan diawali dengan baris berbaris di lapangan. Dilanjutkan dengan
 kegiatan senam bersama. Setelah itu, anak masuk kelas secara teratur.
 Kemudian anak duduk dengan rapi di atas karpet dengan posisi duduk
 melingkar.
 Guru membuka pelajaran dengan salam, absensi, berdoa sebelum
 belajar, membaca surat-surat pendek dan setelah itu guru memberikan
 kesempatan kepada anak untuk bercerita tentang pengalamannya
 sebelum pergi ke sekolah. Guru bertanya tentang tema dan sub tema
 yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya dan memberitahukan
 tema yang akan dibahas pada hari itu. Guru menstimulasi siswa dengan
 bercakap-cakap tentang tema yang akan dibahas pada hari itu yaitu
 tentang tema binatang dengan subtema Kambing, kemudian masuk pada
 kegiatan inti.
 b. Kegiatan Inti
 Pada kegiatan inti guru menggunakan APE Boneka tangan untuk
 mengembangkan bahasa anak. Kegiatan ini diawali dengan menstimulasi
 diskusi tentang isi dan konsep yang relevan dengan isi cerita yang akan
 disampaikan. Kemudian menyampaikan tema yang akan disampaikan dan
 bertanya kepada anak kira-kira apa yang akan disampaikan dalam tema
 tersebut. Setelah menjelaskan, guru mulai menggunakan boneka tangan
 dalam kegiatan pembelajaran, guru menstimulasi anak agar menyimak
 dan bertanya dalam kegiatan tersebut. Guru menyampaikan cerita
 menggunakan boneka tangan dengan teknik pertama: jarak boneka tidak
 terlalu dekat dengan mulut ketika bercerita, kedua: tangan yang harus
 lentur dalam memainkan boneka adakalanya melakukan kegiatan gerakan
 secara bersama-sama (karena sedang angkat bicara) adakalanya diam
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(karena sedang menunggu giliran berbicara), Ketiga: gerakan boneka
 dengan suara tokoh harus sinkron, guru menyampaikan ceritanya dengan
 menggunakan dua suara, guru mengajak anak anak bernyanyi bersama
 untuk membangun anak untuk mengungkapkan bahasanya dan suasana
 semakin menyenangkan. Apabila anak salah dalam menyebutkan bagian-
 bagian dari cerita yang disampaikan tidak disalahkan tetapi tetap dipuji.
 Misalnya: “ya…. Kamu hebat… biasa menjawab pertanyaan dan yang ini
 namanya adalah….”. Dengan begitu anak tidak merasa dihakimi dan tetap
 memiliki kepercayaan diri.
 Setelah hampir semua anak memahami dan mendengarkan cerita
 yang disampaikan oleh guru dengan menunjukkan/menekankan bacaan
 yang perlu diperhatikan dengan menggunakan APE boneka tangan
 tersebut. Anak hanya melihat dan mendengarkan serta merespon cerita
 yang disampaikan dengan seksama. Disini tampak antusias anak
 mencoba memahami/merespon apa yang disampaikan oleh guru.
 Selanjutnya anak menirukan ucapan guru sesuai dengan yang diucapkan
 guru.
 Setelah beberapa kali diulang dengan cara menirukan, kemudian
 anak dibiarkan mengucapkan sendiri apa yang ia pahami. Rata-rata anak
 mengucapkan apa yang telah ia dengar dari apa yang disampaikan oleh
 guru. Selama proses memahami bahasa, mengungkapkan bahasa dan
 asosiasi bunyi dan symbol dengan menggunakan APE Boneka tangan,
 guru merangsang anak untuk bersemangat dalam mendengarkan apa
 yang disampaikan, serta menunjukkan kegairahan tersebut dengan
 ekspresi, bahasa, dan intonasi yang menarik. Guru menunjukkan ekspresi
 yang sesuai dengan tokoh dalam cerita dengan menggunakan boneka
 tangan dan memberi kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan
 apa yang akan disampaikan nya kepada guru.
 Pada pertemuan ketiga ini dengan tema Binatang dan sub tema
 sapi, anak-anak ditekankan untuk memperhatikan dan memahami pada
 tiap kata yang disampaikan guru dengan APE Boneka tangan. Sehingga
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ketika guru bertanya anak memahami apa isi cerita yang sudah
 disampaikan oleh guru, anak sudah dapat mengenalinya. Selanjutnya
 kegiatan dilanjutkan dengan anak bersama-sama guru mencari kata-kata
 yang sering muncul dalam cerita tersebut misalnya kata “Sapi” anak dan
 guru bersama sama menyebutkan kata “sapi”. Setiap anak bebas
 menyebutkan sesuka dan sebanyak yang mereka bisa. Kemudian untuk
 memperluas kosa katanya guru menstimulasi anak dengan menyebutkan
 nama binatang yang di awali dengan huruf S misalnya semut, singa dll.
 Selain menyebutkan kata-kata yang memiliki huruf awal vokal yang
 sama, anak juga berlatih dan berlomba untuk menceritakan apa yang ia
 ketahui tentang sub tema “Sapi”.
 Pengenalan simbol-simbol huruf pada anak juga diiringi dengan
 pengenalan bunyi huruf serta asosiasi bunyi dan simbol huruf berdasarkan
 kata-kata, kalimat cerita yang disampaikan oleh guru.
 c. Penutup
 Pada kegiatan penutup guru mengadakan evaluasi seputar
 kegiatan yang dilakukan anak, guru menanyakan perasaan anak selama
 melakukan kegiatan, dilanjutkan dengan bercerita pendek yang berisi
 pesan-pesan nasehat, evaluasi seputar kegiatan yang telah dilakukan
 oleh anak, mambaca doa sebelum pulang dan salam.
 c. Pengamatan (Observasi) Siklus I
 ) Proses Pembelajaran Pertemuan , dan
 Proses pembelajaran dalam satu hari terdiri dari kegiatan
 pembukaan, kegiatan inti dan penutup. Pengamatan yang dilakukan
 peneliti pada siklus I terhadap kemampuan bahasa anak dapat dijabarkan
 sebagai berikut.
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Pada indikator memahami bahasa anak mengalami kesulitan. Hal
 ini dikarenakan anak masih menyesuaikan diri dengan penggunaan APE
 Boneka tangan yang baru pertama kali dilakukan dalam pembelajaran di
 PAUD ini. Pada pertemuan pertama, kemampuan mengenal simbol huruf
 pada anak hanya mencapai . Anak masih malu menjawab
 pertanyaan dari guru. Pada saat pembelajaran menggunakan APE
 Boneka tangan, beberapa anak tidak mau memperhatikan penjelasan dari
 guru dan asyik mengobrol dengan teman. Akan tetapi ada juga anak yang
 berpindah-pindah tempat duduk. Hal ini menyebabkan pembelajaran
 menjadi tidak kondusif karena anak berlari-lari di kelas sehingga membuat
 suasana menjadi gaduh.
 Pada pertemuan kedua, kemampuan memahami bahasa
 meningkat menjadi . Anak sudah mulai tertarik pada pembelajaran
 menggunakan APE Boneka tangan, Beberapa anak antusias menjawab
 pertanyaan dari guru. Perkembangan juga terjadi pada pertemuan ketiga,
 yaitu mencapai . Secara umum kesulitan anak terletak dalam
 mengungkapkan bahasa dan menyebutkan simbol huruf awal yang sama.
 Beberapa orang anak juga terlihat kesulitan dalam memahami bahasa
 yang disampaikan oleh guru.
 Pada indikator mengungkapkan bahasa, anak juga mengalami
 kesulitan. Pada pertemuan pertama hanya mencapai . Hal ini
 dikarenakan anak masih bingung dalam menceritakan apa yang sudah
 disampaikan oleh guru dan menyebutkan benda-benda yang ada
 disekitarnya yang sama dengan huruf awal dari Sub tema yang
 disampaikan. Selain itu anak juga masih kesulitan dalam menyebutkan
 binatang yang berawalan huruf sesuai tema yang disampaika. Guru
 beberapa kali menjelaskan penekanan bunyi binatang disekitar anak
 misalnya pada kata Ayam dan Kambing.
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Pada pertemuan kedua, kemampuan mengungkapkan bahasa
 meningkat menjadi . Anak sudah mengerti dan paham yang
 dimaksud dengan cerita yang disampaikan oleh guru. Guru menstimulasi
 anak dengan memberi contoh dan memancing anak dengan pertanyaan.
 Perkembangan juga terjadi pada pertemuan ketiga yaitu . Secara
 umum anak dapat menyebutkan bunyi suara binatang dan menyebutkan
 binatang dengan awal huruf subtema yang ada disekitarnya yang sama.
 Pada indikator asosiasi bunyi dan simbol huruf, kemampuan anak
 mencapai . Anak masih ragu-ragu dalam menunjukkan huruf yang
 disebutkan dan menyebutkan huruf yang disampaikan guru dengan
 menggunakan boneka tangan. Guru membantu memotivasi dan
 menstimulasi anak dengan gerakan bibir. Oleh karena itu pada pertemuan
 kedua dan ketiga kemampuan memahami asosiasi bunyi dan simbol huruf
 meningkat menjadi dan pertemuan ke tiga mencapai . Secara
 umum anak kurang percaya diri dan masih ragu-ragu memahami asosiasi
 bunyi dan simbol huruf.
 Berdasarkan uraian di atas, proses pembelajaran pada siklus I
 berjalan lancar tetapi kurang kondusif. Anak masih berpindah tempat
 duduk maupun berjalan keliling kelas saat kegiatan pembelajaran
 berlangsung. Anak yang menyelesaikan kegiatan dengan waktu yang
 cepat dengan leluasa mengganggu anak lain. Beberapa kali ada anak
 yang menangis karena diganggu oleh temannya. Hal ini membuat
 suasana kelas menjadi gaduh sehingga konsentrasi anak terganggu.
 ) Hasil Pengamatan (Observasi ) Siklus I
 Secara umum, kemampuan bahassa anak pada siklus I mengalami
 perkembangan untuk setiap pertemuan yaitu pada pertemuan ,
 pertemuan , dan pertemuan . Adapun pencapaian kemampuan bahasa
 anak pada setiap indikator pada siklus I secara umum dapat dilihat pada
 tabel di bawah ini yang mencakup:
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a) memahami bahasa, b) mengungkapkan bahasa, c) asosiasi
 bunyi dan simbol. Daftar tabel setiap indikator adalah sebagai berikut:
 a) Tabel Memahami Bahasa Siklus I
 No Nama Anak Memahami Bahasa Siklus I
 AS
 DS
 LR
 AF
 FF
 RA
 RF
 RJ
 R
 ZF Jumlah Skor
 Persentase per indicator .
 Kemampuan bahasa untuk masing-masing anak dapat dilihat pada
 diagram di bawah ini:
 Diagram Memahami bahasa Siklus I
 P = 𝐽𝑠
 𝑁 x =
 25
 40 x = .
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Dari tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa persentase
 kemampuan bahasa pada indikator memahami bahasa yaitu . %.
 Artinya bahwa kemampuan bahasa anak dalam memahami bahasa pada
 siklus I berada pada kriteria berkembang sesuai dengan harapan. Tidak
 ada lagi anak yang memperoleh skor . Kemampuan bahasa anak telah
 berkembang. Dari anak terdapat orang anak yang memperoleh skor
 (berkembang sangat baik) yaitu AS. Ada orang anak yang
 memperoleh skor (berkembang sesuai harapan) yaitu DS, LRdan RA.
 Terdapat orang anak yang mulai berkembang yaitu memperoleh skor .
 Sehingga guru lebih memberikan bimbingan kepadanya pada siklus II.
 b) Tabel Mengungkapkan bahasa Siklus I
 No Nama Anak Mengungkapkan Bahasa Siklus I
 AS
 DS
 LR
 AF
 FF
 RA
 RF
 RJ
 0
 0,5
 1
 1,5
 2
 2,5
 3
 3,5
 4
 AS DS LR AF FF RA RF RJ R ZF
 Memahami Bahasa
 Memahami Bahasa
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R
 ZF Jumlah Skor
 Persentase per indicator .
 P =
 x =
 2
 40 x = .
 Kemampuan mengungkapkan bahasa untuk masing-masing anak
 dapat dilihat pada diagram di bawah ini:
 Diagram Mengungkapkan bahasa Siklus I
 Dari tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa persentase
 kemampuan bahasa pada indikator mengungkapkan bahasa yaitu
 sebesar . %. Artinya bahwa kemampuan anak dalam mengungkapkan
 bahasa pada siklus I berada pada kriteria berkembang sesuai dengan
 harapan. Sudah tidak ada lagi anak yang memperoleh skor . Dari
 anak terdapat orang anak yang memperoleh skor (berkembang sangat
 baik) yaitu AS. Ada orang anak yang memperoleh skor (berkembang
 sesuai harapan) yaitu DS, LR, dan RA serta terdapat orang anak yang
 mulai berkembang yaitu memperoleh skor . Kesulitan anak terletak pada
 0
 0,5
 1
 1,5
 2
 2,5
 3
 3,5
 4
 AS DS LR AF FF RA RF RJ R ZF
 Mengungkapkan Bahasa
 Mengungkapkan Bahasa
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kategori bertanya dengan kalimat yang benar serta menceritakan kembali
 cerita yang disampaikan oleh guru dengan APE Boneka tangan. Untuk
 mengembangkan kemampuan Bahasa anak dikelas A PAUD Aisyah
 Desa Selat Kecamatan Pemayung Kabupaten Batanghari, maka dilakukan
 siklus II.
 c) Tabel Memahami Asosiasi Bunyi dan Simbol Huruf Siklus I
 No Nama Anak Memahami Asosiasi Bunyi dan Simbol Huruf Siklus I
 AS
 DS LR
 AF FF
 RA RF
 RJ R
 ZF Jumlah Skor
 Persentase per indikator x = .
 Kemampuan memahami asosiasi bunyi dan bentuk huruf untuk
 masing-masing anak dapat dilihat pada diagram di bawah ini:
 P = 𝐽𝑠
 𝑁 x =
 2
 40 x = .
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Diagram Memahami Asosiasi Bunyi dan Simbol Siklus I
 Dari tabel dan diagram di atas diperoleh persentase kemampuan
 bahasa pada indikator Asosiasi bunyi dan huruf yaitu , . Artinya
 bahwa kemampuan bahasa anak berada pada kriteria berkembang sesuai
 dengan harapan. Terdapat orang anak yang memperoleh skor
 (berkembang sangat baik) yaitu AS. Ada orang anak yang memperoleh
 skor (berkembang sesuai harapan) yaitu DS, LR, RA, RFdan RJ serta
 terdapat orang anak yang mulai berkembang yaitu memperoleh skor .
 Untuk mengembangkan kemampuan asosiasi bunyi dan bentuk huruf,
 maka guru merancang pembeajaran yang lebih menyenangkan pada
 siklus II.
 Berikut ini akan disajikan kemampuan bahasa masing-masing anak
 pada Siklus I yang meliputi kemampuan memahami bahasa,
 mengungkapkan bahasa dan asosiasi bunyi dan bentuk huruf. Adapun
 persentase kemampuan bahasa pada siklus I dapat dilihat pada tabel di
 bawah ini:
 0
 0,5
 1
 1,5
 2
 2,5
 3
 3,5
 4
 AS DS LR AF FF RA RF RJ R ZF
 Memahami Asosiasi bunyi dan Simbol
 Memahami Asosiasi bunyidan Simbol
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d) Tabel Persentase Kemampuan Bahasa Anak Pada Siklus I
 No
 Nama Anak
 Indikator
 Memahami Bahasa
 Mengungkapkan Bahasa
 Asosiasi Bunyi dan
 Simbol Huruf
 Persentase Perorangan
 AS .
 DS . % LR . %
 AR . FF .
 RA . % RF .
 RJ . % R .
 ZF . Jumlah skor
 %
 Persentase perindikator
 % .
 Kemampuan Bahasa Siklus
 %
 Keterangan pengisian kolom:
 Belum Berkembang (BB): Berkembang Sesuai Harapan(BSH):
 Mulai Berkembang (MB): Berkembang Sangat Baik (BSB):
 Persentase kemampuan Bahasa anak pada siklus I dapat disajikan
 pada diagram di bawah ini.
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Diagram . Persentase KemampuanBahasa Anak Siklus I
 Adapun peningkatan kemampuan bahasa anak pada prasiklus dan
 Siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
 Tabel Peningkatan Kemampuan Bahasa Anak Pada
 Prasiklus dan Siklus I
 No Indikator Kemampuan Mengenal Huruf
 Prasiklus Siklus I Persentase Peningkatan
 Memahami Bahasa . . Mengungkapkan Bahasa . .
 Asosiasi Bunyi dan simbol Huruf
 . .
 Rata-rata . . .
 Perbandingan kemampuan Bahasa anak pada kondisi awal dan
 siklus I disajikan pada diagram di bawah ini:
 0,00%
 10,00%
 20,00%
 30,00%
 40,00%
 50,00%
 60,00%
 70,00%
 80,00%
 90,00%
 100,00%
 AS DS LR AR FF RA RF RJ R ZF
 Asosiasi Simbol dan Huruf
 Mengungkapkan Bahasa
 Memahami Bahasa
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Diagram Peningkatan Kemampuan Bahasa Anak Pada Prasiklus dan Siklus I
 Dari tabel dan diagram di atas terlihat adanya peningkatan
 kemampuan bahasa anak dari prasiklus ke siklus I. Untuk indikator
 memahami bahasa, kemampuan anak meningkat dari kondisi awal yaitu
 menjadi , % dengan peningkatan sebesar , . Pada indikator
 Mengungkapkan bahasa berkembang dari . menjadi . % dengan
 peningkatan sebesar %. Dan pada indikator memahami asosiasi bunyi
 dan simbol huruf, kemampuan anak meningkat dari menjadi .
 dengan peningkatan sebesar . %. Adapun rata-rata peningkatan
 kemampuan bahasa anak dari Prasiklus ke siklus I yaitu %
 Perkembangan kemampuan bahasa anak pada kelas A PAUD
 AISYAH Desa Selat terus berkembang dari prasiklus ke siklus I. Namun
 perkembangan tersebut belum mencapai kriteria keberhasilan yang di
 harapkan yaitu ≥ sehingga perlu dilakukan tindakan lebih lanjut pada
 siklus II untuk memperbaiki kondisi pembelajaran khususnya pada aspek
 kemampuan memahami bahasa.
 0%
 10%
 20%
 30%
 40%
 50%
 60%
 70%
 80%
 MemahamiBahasa
 MengungkapkanBahasa
 Asosiasi Bunyidan Huruf
 Series 1
 Series 2
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d. Refleksi Siklus I
 Data yang diperoleh melalui pengamatan atau observasi digunakan
 sebagai pedoman peneliti dan guru untuk melakukan refleksi.
 Pelaksanaan refleksi dilakukan peneliti bersama guru dengan melihat
 perbandingan antara data sebelum dilakukan tindakan dan sesudah
 dilakukan tindakan pada siklus I. Berdasarkan data yang telah disajikan
 sebelumnya bahwa terlihat adanya perkembangan kemampuan bahasa
 anak dari prasiklus ke siklus I, namun belum mencapai kriteria yang
 diharapkan. Untuk itu peneliti dan guru kolabolator berusaha mencari
 pemecahan masalah tersebut.
 Adapun beberapa permasalahan yang muncul selama proses
 pembelajaran siklus I adalah sebagai berikut:
 a) Tempat duduk anak yang terlalu rapat dan kurang teratur sehingga
 anak lebih leluasa untuk membuat gaduh dengan mengajak teman di
 dekatnya untuk mengobrol. Anak yang aktif dengan mudah dapat
 bergerak bebas dan mengganggu teman.
 b) Pengkondisian kelas yang belum teratur. Anak-anak saling berebut
 ketika diberi kesempatan untuk bertanya kepada guru menggunakan
 APE Boneka tangan untuk menunjukkan kemampuan bahasa yang
 dimilikinya.
 c) Anak yang sudah menyelesaikan semua kegiatan diberi kebebasan
 untuk bermain sehingga membuat suasana kelas menjadi gaduh. Anak
 yang belum selesai mengerjakan menjadi kurang fokus karena
 terganggu. Beberapa anak juga ikut bermain walaupun tugasnya belum
 selesai.
 d) Kemampuan bahasa anak telah mengalami perkembangan dari kondisi
 sebelumnya. Sudah tidak ada lagi anak berada pada kriteria belum
 berkembang.
 . Untuk indikator memahami bahasa terdapat orang anak mulai
 berkembang, anak berkembang sesuai dengan harapan dan
 anak berkembang dengan sangat baik. Anak mengalami kesulitan
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pada memahami cerita yang disampaikan oleh guru, serta masih
 ada beberapa anak yang tidak menyimak cerita yang di sampaikan
 oleh guru.
 . Pada indikator mengungkapkan bahasa terdapat anak yang mulai
 berkembang, anak berkembang sesuai dengan harapan dan
 anak berkembang sangat baik. Anak mengalami kesulitan ketika
 bertanya dengan kalimat yang benar dan menceritakan kembali apa
 yang disampaikan oleh guru.
 . Pada indikator memahami asosiasi bunyi dan simbol huruf terdapat
 anak mulai berkembang, anak berkembang sesuai dengan
 harapan dan anak berkembang sangat baik. Anak masih
 mengalami kesulitan dalam menyebutkan gabungan dari dua huruf
 serta menyebutkan satu persatu huruf yang membentuk kata. Anak
 sudah mengenal simbol huruf, bunyi huruf dan memahami asosiasi
 bunyi dan simbol huruf namun belum berkembang secara optimal.
 Data tersebut dapat di sajikan pada tabel berikut:
 Kemampuan Bahasa Kriteria Penilaian
 BB MB BSH BSB
 Memahami Bahasa -
 Mengungkapkan Bahasa -
 Memahami asosiasi bunyi dan simbol huruf
 -
 Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus I dinilai masih
 kurang optimal. Hal ini ditunjukkan dengan adanya beberapa
 permasalahan yang muncul. Oleh karena itu diperlukan adanya upaya
 perbaikan pada siklus II untuk mencapai hasil yang optimal.
 Beberapa hal yang perlu dilakukan pada siklus II yaitu sebagai
 berikut:

Page 108
						

) Pengaturan kembali tempat duduk anak yang ditata dengan jarak yang
 tidak terlalu rapat dan teratur dengan posisi duduk setengah lingkaran.
 ) Guru mengkondisikan kelas dengan mengajak tepuk maupun menyanyi
 ketika anak sudah mulai gaduh. Anak yang paling cepat mengangkat
 tangan diberi kesempatan untuk menjawab terlebih dahulu.
 ) Berdasarkan analisis terhadap perkembangan kemampuan bahasa
 anak yang telah berkembang dengan baik namun belum optimal.
 Upaya yang ditempuh antara lain:
 (a) Untuk anak yang kemampuan bahasanya telah berkembang sangat
 baik, guru berupaya merangsang minat anak untuk lebih aktif
 sehingga dapat memotivasi teman-teman lainnya.
 (b) Untuk anak yang kemampuan bahasanya berkembang sesuai
 dengan harapan, guru lebih memberikan motivasi kepada anak
 untuk menarik minatnya dan berpartisipasi dalam kegiatan bercerita
 dengan boneka tangan.
 (c) Sedangkan untuk anak yang kemampuan mengenal hurufnya mulai
 berkembang guru memberikan bimbingan individual pada anak
 dengan memperhatikan masalah atau kesulitan yang dihadapi oleh
 anak terkait dengan kemampuan bahasa antara lain upaya yang
 dilakukan untuk anak yang mengalami kesulitan dalam memahami
 bahasa guru memberikan bimbingan dan pendekatan personal yang
 dirasa sulit oleh anak. Begitu juga pada anak yang mengalami
 kesulitan dalam mengenal bunyi huruf serta asosiasi bunyi dan
 simbol huruf. Selain itu guru memberikan motivasi kepada anak
 serta membangkitkan minat anak dengan berbagai kegiatan yaitu
 bercerita dengan boneka tangan yang dibagikan pada setiap anak
 sehingga akan membuat partisipasi anak menjadi lebih aktif serta
 kegiatan pembelajaran yang lebih menyenangkan.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan siklus
 I terlihat adanya perkembangan kemampuan bahasa pada anak, akan
 tetapi hasil yang diperoleh belum mencapai indikator keberhasilan yang
 ditentukan. Upaya-upaya perbaikan diperlukan agar terjadi perkembangan
 kemampuan bahasa kearah yang diharapkan. Oleh karena itu penelitian
 ini dilanjutkan pada Siklus II agar mencapai hasil yang diharapkan.
 B. Data Hasil Tindakan Siklus II tentang Kemampuan Bahasa pada Anak
 a. Perencanaan Siklus II
 Siklus II merupakan tindak lanjut dari siklus I. Seperti pada siklus I,
 siklus II juga dilaksanakan berdasarkan prosedur penelitian, yaitu
 perencanaan, pelaksanaan tindakan dan observasi, serta refleksi.
 Berdasarkan hasil yang didapat dari observasi dan refleksi siklus I maka
 peneliti dan guru berdiskusi untuk merencanakan tindakan yang akan
 dilakukan pada siklus II. Hal ini bertujuan agar masalah yang dihadapi
 pada siklus I dapat teratasi sehingga hasil yang dicapai optimal sesuai
 indikator keberhasilan yang sudah ditentukan. Rencana tindakan yang
 dilakukan pada siklus II yaitu.
 ) Persiapan pengembangan tema. Tema yang dipilih yaitu tema yang
 disesuaikan dengan tema yang digunakan di PAUD AISYAH Desa
 Selat yaitu tema Tanaman dengan sub tema Macam dan fungsi
 tanaman, bagian tanaman, memelihara tanaman.
 ) Persiapan Alat permainan edukatif. Peneliti mempersiapkan Alat
 Permainan edukatif yang akan digunakan yaitu Boneka Tangan.
 ) Menyerahkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)
 kepada guru sehari sebelum dilakukan tindakan. RPPH disusun
 dengan indikator yang sesuai dengan tema. Pada pertemuan pertama
 masih tema Tanaman dengan sub tema Macam dan fungsi tanaman
 sedangkan pertemuan kedua sub tema bagian tanaman dan ketiga
 tema tanaman sub tema memelihara tanaman.
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) Menyiapkan instrumen pengamatan, AAPE Boneka tangan sesuai
 tema, dan LKA yang akan digunakan dalam pembelajaran.
 ) Menyiapkan ruang kelas dengan merapikan tempat duduk dengan
 jarak yang teratur.
 ) Jadwal Kegiatan Siklus II. Setelah melakukan diskusi dengan guru
 kolaborator, maka disepakati jadwal sebagai berikut:
 Tabel Jadwal Kegiatan Siklus II
 No Tanggal Aktivitas Aspek yang diamati
 Senin,
 September
 Mengenalkan huruf dan kosa kata melalui APE Boneka Tangan (mengenal simbol, bunyi, dan asosiasi bunyi dan simbol huruf). Kegiatan menyimak cerita yang disampaikan oleh guru dengan subtema “Macam dan fungsi tanaman” anak bertanya dan mengungkapkan bahasa dengan kalimat yang benar serta mengenal bunyi huruf dan memahami asosiasi bunyi dan bentuk huruf
 Kemampuan Bahasa
 Senin,
 September
 Kegiatan mengungkapkan bahasa yang didengar dari cerita yang disampaikan oleh guru dengan sub tema “Bagian tanaman”
 Bercerita menggunakan boneka tangan secara bergantian
 Kemampuan Bahasa
 Senin,
 September
 Kegiatan mengenal symbol huruf, mengenal bunyi huruf sesuai dengan subtema “Memelihara tanaman”
 Kemampuan Bahasa
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b. Pelaksanaan Siklus II
 Langkah pelaksanaan siklus II pada prinsipnya sama seperti
 pelaksanaan tindakan pada siklus I. Peneliti dan guru memperhatikan
 masalah dan solusi yang telah ditetapkan untuk diterapkan pada siklus II.
 Perbedaan dengan pelaksanaan siklus I terletak pada pengaturan tempat
 duduk anak, pengkondisian kelas dengan tepuk dan nyanyian, pemberian
 kegiatan terarah untuk anak yang dapat menyelesaikan tugas lebih awal,
 pendekatan secara individual terhadap anak yang mengalami kesulitan.
 ) Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan
 a) Pembukaan
 Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Senin
 September dengan tema Tanaman, sub tema Macam dan fungsi
 tanaman. Jumlah anak yang mengikuti pembelajaran pada pertemuaan
 pertama siklus II sebanyak anak. Pada saat kegiatan pembukaan anak
 baris di depan kelas untuk senam sederhana. Anak melambungkan dan
 menangkap bola sambil bergerak sebagai kegiatan motorik kasar. Guru
 mengucapkan salam pembukaan dan membimbing anak untuk berdoa
 sebelum belajar. Anak diajak untuk mengabsen siapa saja yang tidak
 masuk pada hari ini. Selain itu anak diajak untuk berbagi pengalaman
 melalui cerita mengenai siapa yang datang tepat waktu ke sekolah. Guru
 menjelaskan kegiatan apa yang dilakukan. Anak yang paling rapi dan
 tenang mendapat kesempatan untuk memilih kegiatan.
 b) Kegiatan Inti
 Kegiatan inti pada pertemuan pertama siklus II terdiri dari kegiatan
 mengenalkan simbol huruf, mengenal bunyi huruf dan asosiasi bunyi dan
 simbol huruf dengan menggunakan APE Boneka Tangan dengan sub
 tema Macam dan fungsi tanaman. Guru mengatur tempat duduk anak
 dengan posisi setengan lingkaran. Hal ini dilakukan untuk mempermudah
 anak dalam melihat guru menjelaskan tema pembelajaran dengan
 menggunakan boneka tangan.
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Untuk membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan guru
 memulai pembelajaran dengan nyanyian dan diselingi dengan tepukan
 untuk membangkitkan semangat anak. Kegiatan ini diawali dengan
 menstimulasi diskusi tentang isi dan konsep yang relevan dengan isi cerita
 yang akan disampaikan. Kemudian menyampaikan tema yang akan
 disampaikan dan bertanya kepada anak apa yang telah disampaikan
 dalam tema hari sebelumnya.
 Setelah menjelaskan, guru mulai menggunakan boneka tangan
 dalam kegiatan pembelajaran, guru menstimulasi anak agar menyimak
 dan bertanya dalam kegiatan tersebut. Guru menyampaikan cerita
 menggunakan boneka tangan dengan teknik pertama: jarak boneka tidak
 terlalu dekat dengan mulut ketika bercerita, kedua: tangan yang harus
 lentur dalam memainkan boneka adakalanya melakukan kegiatan gerakan
 secara bersama-sama (karena sedang angkat bicara) adakalanya diam
 (karena sedang menunggu giliran berbicara), Ketiga: gerakan boneka
 dengan suara tokoh harus sinkron, guru menyampaikan ceritanya dengan
 menggunakan dua suara, guru mengajak anak anak bernyanyi bersama
 untuk membangun anak untuk mengungkapkan bahasanya dan suasana
 semakin menyenangkan.
 Setelah hampir semua anak memahami dan mendengarkan cerita
 yang disampaikan oleh guru dengan menunjukkan/menekankan bacaan
 yang perlu diperhatikan dengan menggunakan APE boneka tangan
 tersebut. Anak hanya melihat dan mendengarkan serta merespon cerita
 yang disampaikan dengan seksama. Disini tampak antusias anak
 mencoba memahami/merespon apa yang disampaikan oleh guru.
 Selanjutnya anak menirukan ucapan guru sesuai dengan yang diucapkan
 guru.
 Setelah beberapa kali diulang dengan cara menirukan, kemudian
 anak dibiarkan mengucapkan sendiri apa yang ia pahami. Rata-rata anak
 mengucapkan apa yang telah ia dengar dari apa yang disampaikan oleh
 guru.
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Selama proses memahami bahasa, mengungkapkan bahasa dan
 asosiasi bunyi dan symbol dengan menggunakan APE Boneka tangan,
 guru merangsang anak untuk bersemangat dalam mendengarkan apa
 yang disampaikan, serta menunjukkan kegairahan tersebut dengan
 ekspresi, bahasa, dan intonasi yang menarik. Guru menunjukkan ekspresi
 yang sesuai dengan tokoh dalam cerita dengan menggunakan boneka
 tangan dan memberi kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan
 apa yang akan disampaikan nya kepada guru.
 Pada pertemuan pertama ini dengan tema Tanaman dan sub tema
 MAcam dan jenis tanaman, anak-anak ditekankan untuk memperhatikan
 dan memahami pada tiap kata yang disampaikan guru dengan APE
 Boneka tangan. Sehingga ketika guru bertanya anak memahami apa isi
 cerita yang sudah disampaikan oleh guru, anak sudah dapat
 mengenalinya. Selanjutnya kegiatan dilanjutkan dengan anak bersama-
 sama guru mencari kata-kata yang sering muncul dalam cerita tersebut
 misalnya kata “Tanaman Hias” anak dan guru bersama sama
 menyebutkan kata “Tanaman Hias”. Setiap anak bebas menyebutkan
 sesuka dan sebanyak yang mereka bisa. Kemudian untuk memperluas
 kosa katanya guru menstimulasi anak dengan menyebutkan nama
 tanaman yang ada disekitarnya.
 Pengenalan simbol-simbol huruf pada anak juga diiringi dengan
 pengenalan bunyi huruf serta asosiasi bunyi dan simbol huruf berdasarkan
 kata-kata, kalimat cerita yang disampaikan oleh guru.
 Kegiatan dilanjutkan dengan anak berdiskusi tentang perasaan
 anak selama melakukan kegiatan pembukaan, kemudian guru meminta
 anak menceritakan kembali kegiatan yang telah dilakukan, setelah itu guru
 memberikan penguatan pengetahuan yang telah di dapat anak.
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c) Penutup
 Pada kegiatan penutup guru mengadakan evaluasi seputar
 kegiatan yang dilakukan anak, guru menanyakan anak apakah mau
 mengulang kegiatan pada hari berikutnya. Setelah itu anak bernyanyi
 kemudian diakhiri dengan doa setelah kegiatan dan salam.
 ) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan
 a) Pembukaan
 Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari Senin, September
 dengan tema Tanaman, sub tema bagian tanaman. Pada saat
 kegiatan pembukaan anak baris di depan kelas untuk senam sederhana.
 Anak masuk kelas dan mengambil Alat pembelajaran yang sudah
 disediakan termasuk APE Boneka Tangan. Guru mengucapkan salam
 pembukaan dan membimbing anak untuk berdoa sebelum belajar.
 Anak diajak untuk mengabsen siapa saja yang tidak masuk pada hari
 ini. Selain itu anak diajak untuk berbagi pengalaman melalui cerita
 mengenai kegiatan yang di lakukan pada pagi hari. Guru memberi
 kesempatan pada anak yang paling cepat mengangkat tangan untuk
 bercerita. Guru menjelaskan kegiatan apa yang dilakukan. Anak yang
 paling rapi dan tenang mendapat kesempatan untuk maju ke depan kelas.
 b) Kegiatan Inti
 Kegiatan inti pada pertemuan kedua terdiri kegiatan mengenal
 bunyi huruf dan asosiasi bunyi dan bentuk huruf dengan menggunakan
 APE Boneka tangan. Kegiatan terarah setelah guru mengembangkan
 kemampuan mengenal huruf pada anak dengan menggunakan APE
 Boneka tangan yaitu menyebutkan secara bersama sama huruf vocal dan
 konsonan dengan nama nama tanaman.
 Kegiatan dilanjutkan dengan Guru menunjukkan salah satu huruf
 dari Awal nama anak yang menjadi pendengar cerita, kemudian anak
 yang lainmeyebutkan nama anak yang ditunjuk oleh guru. Anak terlihat
 antusias dalam merespon apa yang disampaikan oleh guru tersebut. Anak
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yang berhasil menemukan diberi kesempatan kedepan dan menyebutkan
 nama anak dengan kalimat yang benar. Guru memberikan apresiasi
 dengan tepuk tangan dan pujian.
 Kegiatan pembelajaran juga dikemas dengan cara yang
 menyenangkan yang diselingi dengan tepuk dan nyanyian sehingga anak
 menjadi lebih bersemangat dalam kegiatan ini. Setelah kegiatan Tanya
 jawab dengan guru, anak berdiskusi tentang perasaan anak selama
 melakukan kegiatan, kemudian guru meminta anak menceritakan kembali
 kegiatan yang telah dilakukan, setelah itu guru memberikan penguatan
 pengetahuan yang telah di dapat anak.
 c) Penutup
 Pada kegiatan penutup guru mengadakan evaluasi seputar
 kegiatan yang dilakukan anak, guru bertanya kepada anak apakah mau
 mengulang kegiatan pada hari berikutnya. Setelah itu anak diajak untuk
 bernyanyi kemudian diakhiri dengan doa setelah kegiatan dan salam.
 ) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan
 a) Pembukaan
 Pertemuan ketiga siklus II dilaksanakan pada hari Senin,
 September dengan tema tanaman, sub tema memelihara tanaman.
 Pada kegiatan pembukaan anak berbaris di depan kelas untuk senam.
 Setelah senam, anak masuk kelas secara teratur. Guru mengucapkan
 salam pembukaan dan membimbing anak untuk berdoa sebelum belajar.
 Anak diajak untuk mengabsen siapa saja yang tidak masuk pada hari ini.
 Selain itu anak diajak untuk berbagi pengalaman melalui cerita, guru
 memberi kesempatan pada anak yang paling cepat mengangkat tangan
 untuk bercerita. Guru menjelaskan kegiatan apa yang dilakukan. Anak
 yang paling rapi dan tenang mendapat reward.
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b) Kegiatan Inti
 Kegiatan inti pada pertemuan ketiga tema tanaman subtema
 memelihara tanaman, kegiatan pembelajaran menggunakan APE Boneka
 tangan terdiri dari boneka petani yang sudah di desain sedemikian rupa,
 dalam kegiatan pembelajaran ini anak menyebutkan apa saja tanaman
 yang dipelihara di rumah dan siapa yang memelihara tanaman, Guru
 menstimulasi anak untuk memahami cara memelihara tanaman, serta
 memahami asosiasi bunyi dan simbol huruf yang disampaikan.
 Kegiatan terarah yang dilakukan yaitu mewarnai gambar tanaman.
 Kegiatan juga diselingi oleh tepuk tangan dan nyanyian. Guru lebih
 memberikan motivasi kepada anak dalam kegiatan memahami bahasa,
 mengungkapkan bahasa dan menghargai anak yang berani menjawab
 pertanyaan yang diberikan oleh guru dan akan memberikan reward
 berupa pujian dan tepuk tangan.
 Guru dan anak berdiskusi tentang perasaan anak selama
 melakukan kegiatan, kemudian guru meminta anak menceritakan kembali
 kegiatan yang telah dilakukan selama sehari, setelah itu guru memberikan
 penguatan pengetahuan yang telah di dapat anak.
 c) Penutup
 Pada kegiatan penutup guru mengadakan evaluasi seputar
 kegiatan yang dilakukan anak, terkait dengan pengenalan huruf melalui
 media big book meliputi pengenalan simbol huruf, pengenalan bunyi huruf
 serta asosiasi bunyi dan simbol huruf. Anak dengan antusias merespon
 pertanyaan dari guru. Guru menanyakan kepada anak apakah mau
 mengulang kegiatan pada hari berikutnya. Setelah itu anak diajak untuk
 bernyanyi kemudian diakhiri dengan doa setelah kegiatan dan salam.
 c. Pengamatan (Observasi) Siklus II
 Pengamatan atau observasi dilaksanakan oleh peneliti beserta guru
 selama proses pembelajaran. Hasil pengamatan pada siklus II mengenai
 kemampuan bahasa anak dapat dijelaskan sebagai berikut.
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. Proses Pembelajaran
 Langkah pelaksanaan siklus II pada prinsipnya sama seperti
 pelaksanaan pada siklus I. Peneliti dan guru memperhatikan masalah dan
 solusi yang telah ditetapkan untuk diterapkan pada siklus II. Perbedaan
 dengan pelaksanaan pada siklus I terletak pada posisi tempat duduk yang
 tidak terlalu rapat dengan posisi setengah lingkaran, pemberian kegiatan
 terarah untuk anak yang dapat menyelesaikan tugas lebih awal,
 pendekatan secara individual terhadap anak yang mengalami kesulitan,
 serta penggunaan APE boneka tangan dengan memberikan kesempatan
 anak untuk bercerita menggunakan boneka tangan.
 Proses pembelajaran dalam satu hari terdiri dari kegiatan
 pembukaan, kegiatan inti dan penutup. Pengamatan yang dilakukan
 peneliti pada siklus II terhadap kemampuan bahasa anak dapat dijabarkan
 sebagai berikut.
 Pada indikator memahami bahasa hanya beberapa orang anak
 yang mengalami kesulitan. Pada pertemuan pertama kemampuan
 memahami bahasa mencapai dan pertemuan kedua meningkat
 menjadi . Hanya sedikit anak masih malu menjawab pertanyaan,
 hal ini dikarenakan guru selalu memberikan motivasi kepada anak. Pada
 pertemuan ketiga, kemampuan memahami bahasa meningkat menjadi
 . Anak sudah antusias menjawab pertanyaan dari guru.. Secara
 umum anak sudah mampu dalam memahami cerita yang disampaikan
 oleh guru serta mendengarkan dan membedakan bunyibunyian dalam
 bahasa Indonesia contoh (bunyi dan ucapak sama). Hanya beberapa
 orang anak yang terlihat kesulitan dalam memahami cerita dan
 membedakan bunyi tersebut.
 Pada indikator mengungkapkan bahasa, rata-rata kemampuan
 anak sudah mulai berkembang sesuai harapan. Pada pertemuan pertama
 mencapai . Beberapa anak sudah mulai mengerti dalam
 menyebutkan bunyi huruf awal maupun huruf akhir dari benda-benda yang
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ada disekitarnya. Selain itu anak juga masih kesulitan dalam
 mengungkapkan perasaan dengan kata sifat seperti ( baik hati, berani,
 nakal, pelit, jelek dsb).
 Pada pertemuan kedua, kemampuan mengungkapkan bahasa
 meningkat menjadi . Dan terus meningkat pada pertemuan ketiga
 yaitu . Secara umum anak dapat menceritakan kembali cerita yang
 disampaikan oleh guru dengan menggunakan APE Boneka tangan. Anak
 rata-rata berada pada kategori berkembang sesuai dengan harapan.
 Pada indikator asosiasi bunyi dan simbol huruf, kemampuan anak
 mencapai . Anak sudah mulai bisa menunjukkan huruf yang
 disebutkan dan menyebutkan huruf yang ditunjukkan oleh guru walau
 dengan bimbingan guru. anak sudah bisa mengenal symbol-simbol,
 meniru dalam mengucapkan bahasa dengan baik. Oleh karena itu pada
 pertemuan kedua dan ketiga kemampuan asosiasi bunyi dan simbol huruf
 meningkat menjadi dan Secara umum kemampuan
 memahami asosiasi bunyi dan bentuk huruf berada pada kategori mulai
 berkembang dan berkembang sesuai harapan.
 Berdasarkan uraian di atas, proses pembelajaran pada siklus II
 berjalan lancar. Hasil ini mengalami perkembangan dibandingkan dengan
 pencapaian pada prasiklus dan siklus I
 C. Hasil Pengamatan atau Observasi Siklus II
 Secara umum, kemampuan bahasa anak pada siklus II mengalami
 perkembangan untuk setiap pertemuan yaitu pada pertemuan ,
 pertemuan , dan pertemuan .
 Adapun kemampuan bahasa anak pada setiap indikator pada siklus
 II dapat dilihat pada tabel di bawah ini yang mencakup: a) memahami
 bahasa, b) mengungkapkan bahasa, c) asosiasi bunyi dan bentuk huruf.
 Daftar tabel setiap indikator adalah sebagai berikut:
 a) Tabel Memahami Bahasa Siklus II
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No Nama Anak Memahami Bahasa
 AS
 DS
 LR
 AR
 FF
 RA
 RF
 RJ
 R
 ZF
 Jumlah Skor
 Persentase per indicator %
 Kemampuan memahami bahasa untuk masing-masing anak dapat
 dilihat pada diagram di bawah ini:
 Diagram Memahami Bahasa Siklus II
 0
 0,5
 1
 1,5
 2
 2,5
 3
 3,5
 4
 4,5
 AS DS LR AR FF RA RF RJ R ZF
 Memahami Bahasa
 Memahami Bahasa
 P =
 N x
 = 32
 40 x
 =
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Dari tabel dan diagram di atas diperoleh persentase kemampuan
 bahasa pada indikator memahami bahasa yaitu %. Artinya kemampuan
 anak dalam memahami bahasa berada pada kategori berkembang sangat
 baik . Anak yang mendapatkan skor (berkembang sangat baik) sudah
 meningkat menjadi orang anak yaitu AS, dan AR. Selebihnya sebanyak
 orang anak memperoleh skor (berkembang sesuai dengan harapan).
 Sedangkan yang mendapat skor dan sudah tidak ada. Anak
 yang sebelumnya berada pada kategori mulai berkembang telah
 mengalami perkembangan. Rata-rata anak telah berkembang sesuai
 dengan harapan dalam memahami bahasa.
 b) Tabel Mengungkapkan Bahasa Siklus II
 No Nama Anak Mengenal Bunyi Huruf Siklus II
 AS
 DS
 LR
 AR
 FF
 RA
 RF
 RJ
 R
 ZF Jumlah Skor
 Persentase per indicator .
 Kemampuan mengungkapkan bahasa untuk masing-masing anak
 dapat dilihat pada diagram di bawah ini:
 P =
 N x =
 33
 40 x = .
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Diagram Mengungkapkan bahasa Siklus II
 Dari tabel dan diagram di atas diperoleh persentase kemampuan
 bahasa pada indikator mengungkapkan bahasa yaitu . % berada pada
 kategori berkembang sangat baik. Hal ini mengalami peningkatan dari
 prasiklus dan siklus I. Terdapat orang anak yang memperoleh skor
 (berkembang sangat baik) yaitu AS, LR, dan RF. Ada orang anak yang
 memperoleh skor (berkembang sesuai harapan) dan tidak ada lagi yang
 memperoleh skor dan .
 Tabel Memahami Asosiasi Bunyi Dan Simbol Huruf Siklus II
 No Nama Anak Asosiasi Bunyi dan Simbol Huruf Siklus II
 AS
 DS
 LR
 AR
 FF
 RA
 RF
 RJ
 R
 ZF Jumlah Skor
 Persentase per indicator .
 0
 0,5
 1
 1,5
 2
 2,5
 3
 3,5
 4
 4,5
 AS DS LR AR FF RA RF RJ R ZF
 Mengungkapkan bahasa
 Mengungkapkan bahasa
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Kemampuan memahami asosiasi bunyi dan simbol huruf untuk
 masing-masing anak dapat dilihat pada diagram di bawah ini:
 Diagram Memahami Asosiasi Bunyi dan Simbol Huruf Siklus II
 Dari tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa persentase
 kemampuan bahasa pada indikator memahami asosiasi bunyi dan simbol
 huruf yaitu . % . Artinya bahwa kemampuan anak dalam memahami
 asosiasi bunyi dan simbol huruf berada pada kategori berkembang sangat
 baik. Terdapat orang anak yang memperoleh skor (berkembang
 sangat baik) yaitu AS, LR, DAN RF. Ada orang anak yang memperoleh
 skor (berkembang sesuai harapan). Tidak ada lagi anak yang
 mendapatkan skor dan .
 Apabila dikonversikan dalam tabel secara keseluruhan indikator
 memahami bahasa, mengungkapkan bahasa, serta asosiasi bunyi dan
 simbol huruf diperoleh data sebagai berikut.
 0
 0,5
 1
 1,5
 2
 2,5
 3
 3,5
 4
 4,5
 AS DS LR AR FF RA RF RJ R ZF
 Asosiasi Bunyi dan huruf
 Asosiasi Bunyi dan huruf
 P =
 N x
 = 33
 40 x = .
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d) Tabel . Persentase Perkembangan Kemampuan Bahasa Anak Siklus II
 No
 Nama Anak
 Indikator
 Memahami Bahasa
 Mengungkapkan Bahasa
 Asosiasi Bunyi dan
 Simbol Huruf
 Persentase perorangan
 AS .
 DS .
 LR . %
 AR . %
 FF . %
 RA . %
 RF . %
 RJ .
 R . %
 ZF . %
 Jumlah skor
 %
 Persentase perindikator
 . .
 Persentase Kemampuan Bahasa Siklus II
 %
 Keterangan pengisian kolom:
 Belum Berkembang (BB): Berkembang Sesuai Harapan (BSH):
 Mulai Berkembang (MB): Berkembang Sangat Baik (BSB):
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase
 kemampuan Bahasa pada anak mencapai %, artinya kemampuan
 bahasa anak telah berkembang sesuai dengan harapan. Berdasarkan
 data di atas perkembangan kemampuan bahasa pada anak di kelas A
 PAUD AISYAH Desa Selat Kecamatan Pemayung sudah berkembang
 dengan optimal. Adapun persentase kemampuan bahasa anak pada
 siklus II dapat dilihat pada diagram di bawah:
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Diagram Persentase Perkembangan Kemampuan Bahasa Anak Siklus II
 Adapun peningkatan kemampuan Bahasa anak pada setiap
 indikator yaitu Memahami Bahasa, Mengungkapkan Bahasa dan
 memahami asosiasi bunyi dan bentuk huruf dapat dilihat pada tabel di
 bawah ini:
 Tabel Peningkatan Kemampuan Bahasa Anak Siklus II.
 No Indikator Kemampuan
 Bahasa
 Prasiklus Siklus I
 Siklus II
 Peningkatan Persentase
 Memahami Bahasa .
 Mengungkapkan Bahasa
 . . .
 Asosiasi bunyi dan huruf
 . . .
 Rata-rata pencapaian kemampuan anak
 . . .
 0%
 20%
 40%
 60%
 80%
 100%
 120%
 AS DS LR AR FF RA RF RJ R ZF
 Kemampuan Bahasa Siklus II
 Kemampuan Bahasa Siklus II
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Dari tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa rata-rata persentase
 peningkatan kemampuan Bahasa anak dari kondisi awal/prasiklus ke
 siklus II adalah sebesar % dan rata-rata perkembangan kemampuan
 memahami telah meningkat menjadi .
 Hal ini berarti terlihat adanya perkembangan kemampuan bahasa
 dalam mengenal simbol huruf, mengenal bunyi huruf dan asosiasi bunyi
 dan bentuk huruf.
 Pada indikator Mengungkapkan Bahasa, kemampuan anak
 meningkat dari kondisi prasiklus yaitu . meningkat menjadi . %
 pada siklus I dan terus berkembang pada siklus II menjadi . %. Pada
 indikator mengenal asosiasi bunyi huruf berkembang dari menjadi
 . dan . pada siklus II.
 Peningkatan kemampuan bahasa anak pada kondisi prasiklus,
 siklus I dan siklus II disajikan pada diagram di bawah ini:
 Diagram . Peningkatan Kemampuan Bahasa Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II
 Perkembangan kemampuan Bahasa anak pada kelas A PAUD
 AISYAH Desa Selat Kecamatan Pemayung terus berkembang dari kondisi
 awal/prasiklus ke Siklus satu hingga ke siklus II yaitu mencapai . %.
 0%
 10%
 20%
 30%
 40%
 50%
 60%
 70%
 80%
 90%
 Memahami Bahasa MengungkapkanBahasa
 Asosiasi Bunyi danHuruf
 Prasiklus
 Siklus I
 Siklus II

Page 126
						

Oleh karena itu peneliti menganggap hasil dari Siklus III sesuai dengan
 kriteria keberhasilan yang diharapkan.
 a. Refleksi Siklus II
 Pelaksanaan tindakan pada siklus II telah melalui proses
 perbaikan-perbaikan berdasarkaan hasil observasi pelaksanaan tindakan
 pada siklus II. Perbaikan berupa penyajian APE Boneka Tangan dengan
 permainan dan perlombaan, pemberian reward berupa pin bintang,
 pengkondisian kelas dengan tepuk dan menyanyi, serta guru lebih
 memberikan motivasi dan bimbingan kepada anak yang mengalami
 kesulitan.
 Anak yang sudah menyelesaikan semua kegiatan inti lebih awal
 dan masih ada sisa waktu diberi kegiatan tambahan yang terarah dari
 guru sehingga tidak mengganggu anak yang lain. Selain itu Penggunaan
 reward berupa pin bintang akan membuat anak bersemangat dalam
 menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru sehingga meningkatkan
 minat dan motivasinya dalam pembelajaran.
 Anak terlihat sangat antusias ketika dikenalkan huruf dengan
 menggunakan media big book. Pada Siklus II diperoleh persentase
 kemampuan mengenal bahasa anak sebesar . , artinya bahwa
 kemampuan bahasa anak telah berada pada kriteria berkembang dengan
 sangat baik. Rata-rata anak telah mampu memahami bahasa,
 mengungkapkan bahasa serta memahami asosiasi bunyi dan simbol huruf
 abjad. Dengan Demikian kemampuan bahasa anak telah mencapai
 indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu sebesar ≥ , sehingga
 penelitian dihentikan.
 Anak yang sudah menyelesaikan semua kegiatan inti lebih awal
 dan masih ada sisa waktu diberi kegiatan tambahan yang terarah dari
 guru sehingga tidak mengganggu anak yang lain.
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Kegiatan tersebut yaitu mengerjakan LKA, bermain balok, bermain
 puzzle, maupun bermain lego. Selain itu Penggunaan reward berupa pin
 bintang akan membuat anak bersemangat dalam menjawab pertanyaan
 yang diberikan oleh guru sehingga meningkatkan minat dan motivasinya
 dalam pembelajaran.
 Pengenalan huruf dapat dilakukan dengan kegiatan yang menarik
 akan meningkatkan partisipasi anak secara aktif dalam pembelajaran.
 Melalui penggunaan media big book, pengenalan huruf dapat dikenalkan
 dengan cara yang menyenangkan. Anak terlihat sangat antusias ketika
 dikenalkan huruf dengan menggunakan media big book.
 Pada Siklus II diperoleh persentase kemampuan mengenal huruf
 anak sebesar . %, artinya bahwa kemampuan Bahasa anak telah
 berada pada kriteria berkembang dengan sangat baik. Rata-rata anak
 telah mampu memahami bahasa, mengungkapkan bahasa serta
 memahami asosiasi bunyi dan simbol huruf abjad. Dengan Demikian
 kemampuan bahasa anak telah mencapai indikator keberhasilan yang
 ditentukan yaitu sebesar ≥ , sehingga penelitian dihentikan.
 B. Analisis Hasil Penelitian
 Hasil penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan tentang
 penggunaan APE Boneka tangan dalam mengembangkan kemampuan
 bahasa anak PAUD Aisyah Desa Selat Kecamatan Pemayung Kabupaten
 Batanghari dilakukan mulai dari pra siklus, siklus I dan siklus II.
 Pembelajaran menggunakan APE Boneka Tangan dalam
 mengembangkan kemampuan Bahasa anak berdampak sangat baik bagi
 anak, hal itu terlihat dari skor yang diperoleh anak. Tabel di bawah ini
 menunjukkan menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan bahasa
 anak di PAUD AISYAH Desa Selat Kecamatan Pemayung Kabupaten
 Batanghari mengalami peningkatan.
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Tabel . Data Hasil Pengamatan Perkembangan Kemampuan bahasa Anak di PAUD AISYAH Desa Selat Kecamatan Pemayung Sebelum dan Sesudah diberi tindakan
 Tindakan Prasiklus Siklus I Siklus II
 Persentase Kemampuan
 Bahasa
 .
 .
 Diagram . Hasil Pengamatan Kemampuan Bahasa Anak Prasiklus, Siklus I, Siklus II
 Kemampuan bahasa anak pada kondisi awal belum berkembang
 secara maksimal, hal ini terlihat dari perolehan persentase kemampuan
 mengenal huruf pada prasiklus yaitu %. Setelah dilakukan tindakan,
 persentase kemampuan mengenal huruf anak meningkat menjadi . %
 pada siklus I.
 Pada siklus I masih terdapat anak yang belum memperlihatkan
 peningkatan dalam kemampuan bahasa. Hal ini dikarenakan anak
 tersebut adalah anak yang pendiam dan pemalu sehingga kurang
 berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan mengenalkan huruf. Oleh sebab
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itu peneliti dan guru kolaborator membuat perencanaan tindakan yang
 akan dilakukan pada siklus II untuk meningkatkan minat dan partisipasi
 anak agar lebih aktif dalam kegiatan kemampuan bahasa melalui
 penggunaan APE Boneka tangan.
 Pada kegiatan pembelajaran pada Siklus II menunjukkan keadaan
 yang lebih kondusif. Anak-anak terlihat lebih aktif pada saat mengikuti
 rangkaian kegiatan pengenalan huruf menggunakan APE Boneka tangan.
 Hasil pengamatan pada Siklus II menunjukkan adanya perkembangan
 kemampuan bahasa anak yang tinggi jika dibandingkan dengan kondisi
 awal anak sebelum tindakan maupun sesudah pelaksanaan siklus I,
 sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan. Hasil yang
 diperoleh yaitu terjadi peningkatan dalam kemampuan mengenal huruf
 anak menjadi . % pada siklus II. Anak yang sebelumnya malu dan
 pendiam telah berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan bercerita
 Tindakan dilanjutkan sampai pada siklus II. Pada Siklus II
 diperoleh rata-rata kemampuan mengenal huruf pada anak sebesar
 %, sehingga sudah mencapai indikator keberhasilan yang sudah
 ditentukan yaitu ≥ . Oleh karena itu peneliti dan guru kolaborator
 mengambil keputusan bahwa penelitian dianggap sudah cukup dan
 dihentikan pada Siklus II. Penelitian ini telah membuktikan bahwa APE
 Boneka tangan dapat mengembangkan kemampuan bahasa pada anak
 PAUD Aisyah Desa Selat Kecamatan Pemayung Kabupaten Batanghari.
 Data di atas menunjukkan bahwa kemampuan bahasa anak
 berkembang dengan sangat baik apabila dilakukan dengan cara dan
 strategi yang baik pula. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang
 dilakukan peneliti dengan guru kolaborasi yang ada di kelas tindakan.
 Hasilnya menunjukkan bahwa ada peningkatan yang positif dari tindakan
 yang dilakukan pada siklus I, siklus II
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Berdasarkan analisis terhadap kemampuan bahasa anak pada
 kondisi prasiklus, kemampuan memahami bahasa anak pada kondisi awal
 belum berkembang secara maksimal salah satunya disebabkan Alat
 Permainan Edukatif (APE) yang kurang menarik dalam mengembangkan
 bahasa, padahal APE dalam proses pembelajaran dapat mempertinggi
 proses belajar siswa yang pada gilirannya dapat mempertinggi hasil
 belajar yang dicapainya.
 Hasil pengamatan pada Siklus I dan Siklus II menunjukkan adanya
 perkembangan persentase kemampuan Bahasa walaupun belum
 mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan. Rata-rata anak berada
 pada tahap mulai berkembang.
 Menurut peneliti, hal ini disebabkan karena anak sedang melalui
 proses penyesuaian, dari pembelajaran secara klasikal yang lebih sering
 menggunakan papan tulis dengan pembelajaran yang menggunakan APE
 Boneka tangan. Anak juga masih belum memahami perbedaan pada huruf
 yang mirip dan masih ragu-ragu dalam menunjuk huruf yang disebutkan
 oleh guru, selain itu kesalahan dalam mengucap huruf karena ragu-ragu
 juga menjadi salah satu faktor penyebab belum tercapainya indikator
 keberhasilan yang sudah ditentukan. Oleh karena itu, berdasarkan hasil
 observasi peneliti pada pelaksanaan tindakan Siklus I dan II maka
 dilakukan perbaikan-perbaikan agar pada pelaksanaan tindakan Siklus II
 dapat mencapai hasil yang optimal.
 Perbaikan pada Siklus II meliputi pemberian reward berupa pin
 bintang untuk memotivasi anak, media big book yang dikemas melalui
 permainan dan perlombaan, membuat peraturan kelas bersama anak,
 serta mengadakan pendekatan bagi anak yang belum bisa dalam kegiatan
 pengenalan huruf. Kegiatan pembelajaran pada Siklus II menunjukkan
 keadaan yang lebih kondusif. Anak-anak terlihat lebih aktif pada saat
 mengikuti rangkaian kegiatan pengenalan huruf menggunakan APE
 Boneka tangan.
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Hasil pengamatan pada SiklusII menunjukkan adanya
 perkembangan kemampuan bahasa yang signifikan jika dibandingkan
 dengan kondisi awal anak sebelum tindakan maupun sesudah
 pelaksanaan Siklus I. Pada Siklus II untuk indikator mengenal simbol
 huruf, mengenal bunyi huruf, dan memahami asosiasi bunyi dan simbol
 huruf juga telah mencapai kriteria berkembang sangat baik sehingga
 sudah mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditentukan yaitu ≥
 .
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
 penelitian tindakan kelas tentang penggunaan APE Boneka tangan dalam
 mengembangkan kemampuan Bahasa anak di PAUD AISYAH Desa Selat
 Kecamatan Pemayung, tahun pelajaran adalah sebagai
 berikut:
 Pertama, perkembangan kemampuan Bahasa anak sebelum diberi
 tindakan belum berkembang dengan optimal, hal ini terlihat dari masih
 banyaknya anak yang belum mampu dalam mengenal simbol huruf,
 mengenal bunyi huruf dan memahami asosiasi bunyi dan bentuk huruf.
 Selain itu masih minimnya media yang digunakan dalam mengenal kan
 huruf pada anak sehingga kegiatan pengenalan huruf kurang
 menyenangkan bagi anak, hal ini terlihat dari perolehan skor %.
 Kedua, setelah dilakukan penelitian tindakan kelas dari siklus I
 sampai siklus II maka dapat dilihat perkembangan dalam kemampuan
 bahasa pada anak di PAUD Aisyah Desa Selat Kecamatan Pemayung.
 Hal ini terlihat dari hasil siklus I, siklus II, mengalami peningkatan. Adapun
 skor yang diperoleh anak pada prasiklus adalah , siklus .
 Pada Siklus II skor yang diperoleh anak adalah .
 Ketiga, melalui penggunaan APE Boneka tangan, anak terlibat
 secara langsung dan berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan bahasa.
 Dengan demikian APE boneka tangan dapat mengembangkan
 kemampuan Bahasa pada anak. karena memilki beberapa keunggulan
 antara lain menarik minat anak terhadap bahan cerita, memudahkan anak
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mengingat arena pengenalan huruf disajikan melalui kata-kata bermakna,
 melibatkan partisipasi anak secara aktif dalam kegiatan pengenalan huruf,
 menimbulkan kepercayaan diri pada anak untuk mengenal huruf dalam
 kegiatan share reading antara guru dan murid serta dapat menciptakan
 suasana yang menyenangkan dan tidak membebani anak dalam
 pengenalan huruf. Oleh karena itu APE Boneka tangan merupakan salah
 satu APE yang tepat digunakan dalam mengembangkan kemampuan
 Bahasa anak.
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BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa melalui
 penggunaan APE Boneka tangan dapat mengembangkan kemampuan
 Bahasa anak kelompok A PAUD AISYAH Desa Selat Kecamatan
 Pemayung, Berdasarkan dari setiap indikator kemampuan Bahasa anak
 pada setiap siklus mengalami peningkatan.
 Peningkatan perolehan skor yang didapatkan anak semakin
 meningkat pada setiap siklusnya. Peningkatan ini menunjukkan hasil yang
 baik. hasil ini menunjukkan melalui penggunaan APE BOneka pada anak
 akan membuat anak tertarik pada kegiatan pembelajaran dan
 berpengaruh dalam mengembangkan kemampuan Bahasa pada anak.
 Hasil penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:
 . Perkembangan kemampuan bahasa anak dengan menggunakan APE
 Boneka Tangan pada kelompok A PAUD AISYAH Desa Selat
 Kecamatan Pemayung berkembang dengan sangat baik. Hal ini dapat
 dibuktikan dengan berkembangnya kemampuan anak dalam mengenal
 huruf dari kondisi pra siklus, siklus I, siklus II. Pada kondisi
 awal/prasiklus belum berkembang dengan optimal, hal ini terlihat dari
 anak masih kesulitan dalam mengenal simbol huruf, mengenal bunyi
 huruf, dan memahami asosiasi bunyi dan simbol huruf. APE yang
 digunakan masih minim serta penerapan kegiatan mengenal huruf
 kurang menyenangkan dan masih bersifat hapalan. Hal ini berdampak
 pada rendahnya kemampuan anak dalam bahasa dan mengenal huruf
 terlihat dari skor yang diperoleh anak yaitu %.
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Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas dari siklus I sampai
 siklus II maka dapat dilihat perkembangan kemampuan bahasa pada anak
 dengan menggunakan APE Boneka tangan berkembang dengan sangat
 baik.
 Hal ini terlihat dari hasil siklus I, siklus II, mengalami peningkatan. Adapun
 skor yang diperoleh anak pada siklus I adalah . %. Pada siklus skor
 yang diperoleh anak adalah . peningkatan dari sebelum tindakan
 sebesar %
 . Penggunaan APE Boneka Tangan dapat mengembangkan
 kemampuan Bahasa pada anak kelompok A PAUD Aisyah Desa Selat
 Kecamatan Pemayung Kabupaten Batanghari. Adapun cara
 mengembangkan kemampuan bahasa anak melalui APE Boneka tangan
 dilakukan dengan kegiatan-kegiatan yang menyenangkan disertai dengan
 media pembelajaran yang menarik sehingga anak antusias dalam
 kegiatan pengenalan huruf.
 B. Implikasi
 Penggunaan APE BOneka tangan dalam mengembangkan
 kemampuan Bahasa di PAUD Desa Selat Kecamatan Pemayung
 Kabupaten Batanghari telah memberikan implikasi yang baik. Dalam
 implikasinya penggunaan APE Boneka tangan menunjukkan
 perkembangan dalam kemampuan Bahasa pada anak lebih optimal.
 Melalui penggunaan APE Boneka tangan mampu memberikan
 pengalaman baru dan berharga pada anak dalam mengembangkan
 kemampuannya terutama dalam kemampuan Bahasa yaitu Memahami
 Bahasa, Mengungkapkan bahasa dan asosiasi bunyi dan bentuk huruf.
 Selain itu, rasa ingin tahu dan perhatian anak pun dapat terfasilitasi,
 sehingga anak dapat terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran sesuai
 dengan tahap perkembangannya.
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Penggunaan APE BOneka tangan dapat digunakan oleh guru dan
 pihak sekolah sebagai alternatif dalam mengembangkan kemampuan
 Bahasa pada anak. Hal ini dikarenakan penggunaan APE Boneka tangan
 pada akhirnya dapat memberikan hasil yang baik pada kemampuan
 Bahasa anak. Penggunaan APE Boneka tangan disertai dengan ragam
 tema dan interaksi dengan anak dapat memotivasi anak untuk fokus
 dalam pembelajaran dan menstimulasi anak dalam Cerita.
 Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan penulis dengan
 berkolaborasi dengan salah seorang guru di PAUD Aisyah Desa Selat
 Kecamatan Pemayung memberikan masukan bagi pihak sekolah dan
 pengelola untuk mengembangkan pelaksanaan pendidikan anak usia dini
 dan memasukkan APE Boneka tangan dalam Rancangan Pelaksanaan
 Pembelajaran Harian (RPPH) yang dapat disesuaikan dengan tema dan
 sub tema yang digunakan di PAUD.
 Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan berkolaborasi
 bersama guru A , PAUD Aisyah Desa Selat Kecamatan Pemayung
 menunjukkan bahwa penggunaan APE Boneka tangan sangat efektif
 dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak. Data menunjukkan
 bahwa terdapat perkembangan persentase kemampuan Bahasa anak dari
 setiap tindakan yang dilakukan dari prasiklus, siklus I, dan siklus II. Hal ini
 juga terlihat dari antusias anak dalam mengikuti pembelajaran.
 Temuan di atas dapat dijadikan masukan dalam mengembangkan
 kemampuan bahasa pada anak melalui penggunaan APE Boneka tangan.
 Selain itu temuan ini juga menambah pengetahuan dan keterampilan guru
 dalam menerapkan pembelajaran yang lebih kreatif, efektif dan
 menyenangkan bagi anak didiknya. Temuan ini akan menjadi masukan
 untuk penyelenggaraan PAUD dalam meningkatkan kualitas pendidikan
 anak usia dini.
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C. Rekomendasi
 Dari hasil penelitian tindakan kelas (PTK) ini bahwa kemampuan
 Bahasa anak dapat berkembang melalui penggunaan APE Boneka tangan
 di PAUD Aisyah Desa Selat Kecamatan Pemayung. Ada beberapa hal
 yang menjadi rekomendasi penulis dalam upaya pengembangan
 kemampuan Bahasa pada anak antara lain sebagai berikut:
 . Bagi guru, penggunaan media Boneka tangan dapat menjadi alternatif
 kegiatan belajar dalam mengembangkan kemampuan Bahasa pada
 anak dengan cara yang menyenangkan. Disamping itu dimanfaatkan
 sebagai media dalam pembelajaran lain yang disesuaikan dengan
 tema dan kegiatan yang divariasikan.
 . Bagi kepala sekolah PAUD Aisyah Desa Selat Kecamatan Pemayung,
 dapat mengembangkan penggunaan APE Boneka tangan sebagai
 APE yang dapat mengembangkan semua aspek perkembangan anak
 usia dini, dalam rangka meningkatkan kualitas proses pendidikan dan
 pembelajaran di sekolah.
 . Bagi mahasiswa PAUDI, dapat menjadi referensi dan menambah
 wawasan bahwa dalam mengembangkan kemampuan Bahasa pada
 anak dapat dilakukan dengan cara yang menarik, salah satunya
 melalui penggunaan APE Boneka Tangan.
 . Bagi orang tua, dapat membantu pihak sekolah dalam yang sangat
 berpengaruh terhadap kemampuan berbahasanya terutama
 kemampuan untuk persiapan membaca dalam mempersiapkan anak
 mengikuti jenjang pendidikan selanjutnya. Orang tua dapat
 melakukannya sendiri di rumah dengan kegiatan mengenal huruf
 dengan menggunakan APE Boneka tangan dengan APE yang dapat
 dirancang sendiri oleh orang tua.
 . Bagi para peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai rujukan
 penelitian lebih lanjut yang terkait dengan penggunaan APE Boneka
 tangan untuk mengembangkan aspek perkembangan lainnya.
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D. Penutup
 Pendidikan anak usia dini memiliki peranan yang sangat penting
 dan menjadi dasar bagi perkembangan anak selanjutnya. Pendidikan
 anak usia dini pada hakikatnya diarahkan pada pengembangan seluruh
 aspek perkembangan anak salah satunya adalah aspek perkembangan
 bahasa. Perkembangan bahasa pada masa usia dini berkembang sangat
 pesat sehingga perlu diberikan stimulasi yang optimal karena bahasa
 merupakan salah satu aspek perkembangan terpenting bagi anak bagi
 kelangsungan hidupnya. Untuk menstimulasi anak agar memiliki
 perkembangan bahasa yang baik, maka perlu disediakan berbagai
 kegiatan yang menstimulasi perkembangan bahasa anak agar
 kemampuan berbahasa anak berkembang dengan optimal. Kemampuan
 berbahasa pada dasarnya mencakup kegiatan membaca, menyimak,
 berbicara dan menulis yang dilaksanakan dengan batas-batas
 pengembangan pra skolastik dan pra akademik.
 Kemampuan membaca merupakan bagian dari aspek
 perkembangan bahasa anak. Namun, di Taman Kanak-kanak tidak
 diberikan pembelajaran membaca seperti di SD, tetapi lebih kepada
 pengenalan untuk persiapan kemampuan membaca anak dalam
 memasuki jenjang pendidikan yang lebih lanjut. Hal ini sangat penting
 agar anak tidak mengalami kesulitan-kesulitan di jenjang pendidikan
 selanjutnya. Oleh sebab itu salah satu kegiatan dalam mempersiapkan
 kemampuan tersebut, anak terlebih dahulu perlu memilki kemampuan
 dalam mengenal huruf.
 Dalam kegiatan mengenalkan huruf pada anak perlu dilakukan
 dengan cara yang menyenangkan dan disertai dengan media
 pembelajaran yang menarik. Salah satu media yang digunakan untuk
 mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada anak adalah APE
 Boneka tangan. Oleh sebab itu peneliti melakukan penelitian tindakan
 kelas untuk melihat perkembangan Bahasa anak dengan menggunakan
 APE Boneka tangan.
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Penelitian tindakan kelas ini peneliti lakukan sebanyak siklus
 yang terdiri dari kali pertemuan pada masing-masing siklus Penelitian ini
 peneliti lakukan dengan berkolaborasi bersama guru kelas A .
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
 Bahasa pada anak dapat ditingkatkan dengan penggunaan APE Boneka
 tangan.
 Dengan demikian dapat dipahami bahwa dalam pembelajaran, guru
 hendaknya menggunakan APE yang bervariasi, APE Boneka tangan
 dapat menjadi solusi sebagai APE pembelajaran yang dapat menarik
 minat anak serta dapat melibatkan anak secara aktif dalam
 mengembangkan kemampuan Bahasa pada anak. diharapkan pada
 peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini pada aspek
 perkembangan lainnya.
 Akhirnya, penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari
 kesempurnaan, untuk itu saran dan kritik yang membangun sangat penulis
 harapkan guna perbaikan dimasa yang akan datang. Harapan penulis
 semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dan mampu
 memberikan masukan bagi pembaca dalam menerapkan APE Boneka
 tangan dalam pembelajaran serta membantu peneliti lain dalam
 mendapatkan informasi yang berhubungan dengan tesis ini.
 Jambi, Oktober
 Penulis
 Sapriya Utami
 MPU. .
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